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ABSTRACT  
This research purposes were (1) To determine the role 
and implementation of partnerships carried out by Wahyu 
Mitra Utama cooperative, (2) To find out the efforts to 
overcome the obstacles faced by farmers in running livestock 
business, especially beef cattle and (3) To determine the level 
of welfare of farmers who partner with Wahyu Mitra Utama 
cooperative. The research method was used  qualitative 
method. The sampling technique were use purposive samping 
and snowball sampling by conducting indepth interview with 
research subject. Data analysed by using descriptive analysis 
from indepth interview and secondary data. The results 
showed that the existence of Cooperative Partnership business 
indirectly give a positive impact for the members in helping to 
obtain business capital and increase the income of farmers. In 
the contract system applied by the Cooperative, all parties 
have their rights and obligations respectively so that the 
Cooperative Partnership contract agreement with individual 




















farmers to follow the requirements that have been determined 
by the partnership of prospective members of the beef cattle. 
The role of cooperative are to build strong organization, 
healthy business, and high member partitionation. In the grow 
cooperative more clearly directed then with the formulated 
vision and mission and have a goal that  committed to the 
welfare of the members of the beef cattle. It can be concluded 
that the existence of cooperative partnerships that provide 
economic benefits that play a role in facilitating the breeders' 
members in obtaining complete facilities and pre-facilities as 
well as facing obstacles that are often faced by farmers 
including internal and external factors. The existence of 
cooperatives is also very beneficial for members of the breeder 
group in obtaining knowledge, innovation and broader 
technology so that overall members of the cooperative 
experience an increase in income which indicates that their 
level of welfare is also increasing. 
Keywords : Partnership, contract farming, breeding farm, 
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RINGKASAN 
Kemitraan merupakan salah satu cara yang dapat 
digunakan untuk memberdayakan masyarakat. Kemitraan 
usaha Koperasi Wahyu Mitra ini bertujuan untuk 
meningkatkan pendapatan, kesinambungan usaha, kualitas 
produksi,meningkatkan kualitas kelompok mitra, peningkatan 
usaha dalam rangka menumbuhkan dan meningkatkan 
kemampuan usaha kelompok mitra mandiri. Peran Koperasi 
yaitu dapat menjadi wadah dalam memberdayakan masyarakat 
dan berharap dapat memberikan dampak terhadap 
kesejahteraan bagi anggota Kemitraan Koperasi Wahyu Mitra 
Utama.  
Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui 
peran dan implementasi kemitraan yang dilakukan oleh 
koperasi Wahyu Mitra Utama. (2) Untuk mengetahui upaya 
mengatasi kendala-kendala yang dihadapi peternak dalam 
menjalankan usaha peternakan khususnya ternak sapi potong. 
(3) Untuk mengetahui tingkat kesejahteraan peternak yang 
bermitra dengan koperasi Wahyu Mitra Utama. Penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi masyarakat, 
tentang keuntungan dalam ikut serta usaha mitra Koperasi sapi 




















peternak dan dapat menjadikan referensi dalam upaya 
meningkatkan kesejahteraan anggota koperasi. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, agar 
data yang didapatkan lebih lengkap, lebih mendalam, kredibel 
dan bermakna sehingga tujuan dari penelitian dapat tercapai. 
Teknik pengambilan sampel purposive sampling dan 
snowballsampling dengan melakukan wawancara mendalam 
(indepth interview) dengan informan sebanyak 14 orang. Data 
dianalisis secara deskriptif.  
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya 
usaha kemitraan koperasi Wahyu Mitra Utama secara tidak 
langsung memberi dampak positif bagi para anggota dalam 
membantu  mendapatkan modal usaha dan meningkatkan 
pendapatan peternak. Keberadaan koperasi sangat 
menguntungkan bagi anggota kelompok peternak yang ikut 
serta bergabung dengan mitra dalam memperoleh ilmu, 
inovasi dan teknologi yang lebih luas dengan demikian secara 
keseluruhan anggota koperasi mengalami peningkatan 
pendapatan yang menandakan bahwa tingkat kesejahteraan 
mereka juga lebih meningkat di lihat dalam aspek pendapatan, 
konsumsi atau pengeluaran keluarga, pendidikan, kesehatan 
anggota keluarga, tempat tinggal, transportasi. Selain itu peran 
Koperasi Wahyu Mitra Utama yaitu membangun organisasi 
yang kuat, usaha yang sehat, dan partisiasi anggota yang tinggi 
agar menumbuhkan Koperasi Wahyu Mitra Utama lebih 
terarah dengan jelas maka dengan di rumuskan visi dan misi 
serta mempunyai tujuan yang berkomitmen untuk 
mensejahterakan para anggota peternak.  
Kesimpulan pada hasil penelitian ini yaitu keberadaan 
kemitraan Koperasi Wahyu Mitra Utama secara tidak langsung 
memberi manfaat secara ekonomi yaitu berperan dalam 
mempermudah para anggota peternak dalam mendapatkan 
sarana dan pra sarana yang lengkap serta menghadapi berbagai 




















faktor internal dan eksternal. Keberadaan koperasi juga sangat 
menguntungkan bagi para anggota kelompok peternak yang 
ikut serta bergabung dengan mitra dalam memperoleh ilmu, 
inovasi dan teknologi yang lebih luas dengan demikian secara 
keseluruhan anggota koperasi mengalami peningkatan 
pendapatan yang menandakan bahwa tingkat kesejahteraan 
mereka juga lebih meningkat di lihat dalam aspek pendapatan, 
konsumsi atau pengeluaran keluarga, pendidikan, kesehatan 
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1.1 Latar Belakang 
Pemberdayaan masyarakat merupakan proses untuk 
membuka akses warga masyarakat agar mampu mengenali 
potensi yang dimiliki, menentukan kebutuhan dan memilih 
alternatif pemecahan masalah yang dihadapinya secara 
mandiri Sidu (2006). Pemberdayaan dan partisipasi merupakan 
langkah potensial untuk meningkatkan ekonomi serta tingkat 
sosial bagi masyarakat, atau dengan kata lain dapat 
memandirikan masyarakat. Masyarakat desa yang mayoritas 
penduduknya bekerja sebagai petani dan petenak sebenarnya 
memiliki potensi yang besar untuk sukses melalui pekerjaan 
tersebut. Namun, untuk peternak kecil biasanya memiliki 
beberapa kendala diantaranya modal, yang limit pengetahuan 
yang terbatas akses (beternak rakyat) maupun kesulitan 
mencari pasar sehingga diperlukan cara untuk  
memberdayakan peternak.  
Program kemitraan merupakan salah satu cara yang 
dapat digunakan untuk memberdayakan masyarakat. 
Kemitraan usaha bertujuan untuk meningkatkan pendapatan, 
kesinambungan usaha, kualitas produksi,meningkatkan 
kualitas kelompok mitra, peningkatan usaha dalam rangka 
menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan usaha 
kelompok mitra mandiri Martodireso dan Widada (2001). 
Sementara Sumardjo, dkk (2004) menjelaskan bahwa tujuan 
kemitraan adalah untuk meningkatkan kemitraan, 
kesinambungan usaha, meningkatkan kualitas sumber daya 
kelompok mitra, peningkatan skala usaha serta menumbuhkan 
dan meningkatkan kemampuan kelompok usaha mandiri. 




















program kemitraan merupakan suatu usaha yang 
berkesinambungan guna meningkatkan kualitas produksi, serta 
meningkatan kualitas sumberdaya kelompok mitra sehingga 
dapat meningkatkan kelompok sebagai bisnis yang mandiri, 
sehingga program kemitraan merupakan salah satu strategi 
yang layak  diterapkan. 
Jawa Timur sebagai provinsi dengan populasi sapi 
potong tertinggi di Indonesia dengan jumlah populasi pada 
tahun 2017 mencapai 4.407.807 ekor sehingga mendapat 
perhatian lebih oleh peternak sapi potong. Jumlah populasi 
sapi potong tersebut tidak terlepas dari sistem kemitraan yang 
diterapkan oleh peternak sapi. Salah satu kelompok peternak 
sapi potong (KPSP) yang menerapkan sistem kemitraan di 
Jawa Timur adalah kelompok peternak sapi potong Koperasi 
Wahyu Mitra Utama di Desa Sukolilo, Kecamatan Bancar 
Kabupaten Tuban. Unit usaha Koperasi Wahyu Mitra Utama 
meliputi penggemukan sapi potong feedlot dan hasil olahan 
daging dengan pekerja mencapai 27 orang. Sistem kemitraan 
dilakukan dalam  rangka mengembangkan usaha ternak para 
anggota. Koperasi Wahyu Mitra Utama memperluas jaringan 
permodalan untuk memenuhi kebutuhan modal usaha ternak 
melalui sistem kemitraan, kerjasama antara peternak, dan 
kelompok ternak, serta koperasi Wahyu Mitra Utama, 
kemitraan Wahyu Mitra Utama, Bank (BSM dan BRI), dan 
BPPKP sebagai pembina. Konsep kemitraan yang diterapkan 
diharapkan dapat memberikan keuntungan bagi pelaku usaha, 
meningkatkan kualitas SDM serta memberikan keuntungan 
bagi pihak terkait lainnya.  
Pola kemitraan yang diterapkan oleh ternak sapi potong 
Koperasi Wahyu Mitra Utama salah satunya melalui “sistem 




















pengurus kelompok pendamping memilih dan menimbang sapi 
untuk di pelihara selama 4-6 bulan. Selanjutnya sapi langsung 
di bawa ke kandang Wahyu Mitra Utama dan ditimbang serta 
dibeli dengan harga awal. Pembelian dan hasilnya akan 
memberikan keuntungan bagi peternak. Untuk mengetahui 
kesejahteraan anggota peternak, perlu dilakukan kajian lebih 
jauh mengenai tingkat kesejahteraan anggota kelompok 
peternak kemitraan Koperasi Wahyu Mitra Utama. Menurut 
(BPS, 2015) Indikator yang digunakan untuk mengetahui 
tingkat kesejahteraan ada 6, yaitu Pendapatan, Konsumsi atau 
pengeluaran keluarg, Pendidikan, Kesehatan anggota keluarga, 
Tempat tinggal, Transportasi. Oleh karena itu, di dalam 
penelitian ini penulis akan mengkaji lebih lanjut mengenai 
peran dari sistem kemitraan Kelompok Tani Ternak Sapi 
Potong Wahyu Mitra Utama terhadap kesejahteraan anggota di 
Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan 
diatas, maka permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Bagaimana peran dan implementasi kemitraan yang 
dilakukan oleh koperasi Wahyu Mitra Utama? 
2. Bagaimana upaya mengatasi kendala-kendala yang 
dihadapi peternak dalam menjalankan usaha peternakan? 
3. Bagaimana tingkat kesejahteraan peternak yang bermitra 
dengan koperasi Wahyu Mitra Utama? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah 




















1. Untuk mengetahui peran dan implementasi kemitraan 
yang dilakukan oleh koperasi Wahyu Mitra Utama. 
2. Untuk mengetahui upaya mengatasi kendala-kendala 
yang dihadapi peternak dalam menjalankan usaha 
peternakan khususnya ternak sapi potong.  
3. Untuk mengetahui tingkat kesejahteraan peternak yang 
bermitra dengan koperasi Wahyu Mitra Utama. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian adalah : 
1. Sebagai gambaran tentang peran dan implementasi yang 
diterapan  oleh Kemitraan Koperasi Wahyu Mitra Utama. 
2. Sebagai sumber informasi untuk mengetahui kendala 
yang sering dihadapi oleh para peternak dalam 
menjalankan usaha.  
3. Sebagai gambaran untuk mengetahui efektifitas peranan 
kemitraan untuk mensejahterakan para anggota.  
  
1.5 Kerangka Pemikiran 
Pemberdayaan merupakan sebuah proses dan tujuan. 
Sebagai proses, bahwa  pemberdayaan merupakan serangkaian 
kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau keberdayaan 
kelompok lemah yang ada pada masyarakat, termasuk individu 
yang mengalami masalah keterbelakangan dan kemiskinan. 
Sebagai tujuan, bahwa pemberdayaan mengarah pada hasil 
yang ingin dicapai oleh perubahan sosial, yaitu masyarakat 
yang berdaya, memiliki kekuasaan, pengetahuan dan 
kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik 
berupa fisik, ekonomi maupun sosial seperti rasa percayadiri, 
mampu menyampaikan aspirasi dalam kehidupan sosial dan 




















Kemitraan merupakan salah satu program 
pemberdayaan yang dapat diterapkan di dalam masyarakat. 
Sistem kemitraan memberikan peluang besar bagi masyarakat 
dimana yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peternak 
sapi potong anggota kelompok kemitraan Koperasi Wahyu 
Mitra Utama. Sehingga peternak tidak perlu menghawatirkan 
modal, serta memperoleh bimbang dan juga pembeli/pasar 
yang pasti. Program kemitraan yang diterapkan pada anggota 
peternak sapi potong diharapkan tidak hanya meningkatkan 
produksi atau ketersediaan sapi potong, namun juga 
diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan anggotanya atau 
peternak itu sendiri. Apabila peternak anggota sistem 
kemitraan tersebut lebih sejahtera setelah bergabung dengan 
ternak sapi potong Wahyu Mitra Utama maka dapat di 
simpulkan bahwa tujuan dari pemberdayaan tersebut tercapai. 
Adapun skema kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat 

































































Koperasi Wahyu Mitra Utama 
menentukan syarat dan prosedur 
yang harus dipenuhi  peternak 
melalui perjanjian kontrak  tertulis  
Pelatihan Teknis 
Kesejahteraan Sosial dan 
Ekonomi  menurut BPS 
(2015) meliputi: 
1. Pendapatan 
2. Konsumsi atau 
pengeluaran keluarga 
3. Pendidikan 
4. Kesehatan anggota 
keluarga  
5. Tempat tinggal 
6. Transportasi  
Peran Kemitraan Koperasi 
Wahyu Mitra Utama 
1. Penyedia bibit,  
2. Penyedia bahan baku 
pakan dan pakan jadi,  
3. Penyedia fasilitas 





Kendala Peternak Dalam 

























2.1 Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan oleh Sumanto (2013) tentang 
Pemberdayaan Peternak Sapi Potong melalui Kemitraan bagi 
hasil di Kalimantan ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 
besar kegiatan sapi potong dalam pola kemitraan, ditinjau dari 
sisi manfaat dan dapat memberikan perubahan dalam 
kehidupan peternak sapi di pedesaan. Analisis dilakukan 
melalui diskusi grup terpilih sebagai data primer pada tiga 
kelompok peternak sapi potong penerima bantuan dari 
pemerintah dan swasta di Provinsi Kalimantan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat kendala dalam 
peningkatan skala usaha, karena keterbatasan untuk 
memperoleh bibit dan keterbatasan waktu kerja untuk 
penyediaan pakan hijau segar. Tingkat keterlibatan kelompok 
peternak masih dalam tingkat partisipasi, dimana PEMDA 
bersama peternak sama-sama aktif sebagai pelaku 
pembangunan PEMDA dalam hal ini hanyalah sebagai 
fasilitator. 
Penelitian Oktivira, dkk., (2014) Melakukan penelitian 
tentang analisis kemitraan peternak sapi perah dengan KUD 
Musuk Di Kabupaten Boyolali Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis profil usaha peternak, menganalisis pola, dan 
dampak yang ditimbulkan dari adanya pola kemitraan. Metode 
dasar penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian dilakukan di 
KUD Musuk yang pilih secara dengan pertimbangan yaitu 
KUD dengan penerimaan susu sapi dari peternak terbesar di 
Kabupaten Boyolali. Data yang digunakan adalah data primer 




















pendapatan usaha ternak sapi perah, (2) Analisis deskripti dan 
(3) skala pengukuran skala ordinal. Hasil penelitian diketahui 
bahwa rata-rata pendapatan peternak anggota selama satu 
tahun adalah Rp 14.540.573. Ciri-ciri pola inti plasma dalam 
kemitraan antara KUD Musuk dengan peternak sapi perah 
adalah perusahaan besar (KUD Musuk) sebagai inti membina 
dan mengembangkan peternak yang menjadi plasma dalam 
penyediaan sarana produksi, pemberian bimbingan teknis 
manajemen usaha dan penerimaan hasil produksi susu; 
sedangkan usaha kecil (peternak sapi perah) sebagai pihak 
yang mendapat bantuan untuk dapat mengembangkan 
usahanya. Kemitraan yang terjalin antara KUD Musuk dengan 
peternak sapi perah termasuk pola kemitraan sederhana 
(pemula). Dampak adanya pola kemitraan terdiri dari tiga 
aspek yaitu teknologi, sosial dan ekonomi. Aspek teknologi 
meliputi kemudahan dalam akses informasi, peningkatan 
pengetahuan dan ketrampilan. Aspek sosial meliputi peternak 
Aktif kegiatan kemasyarakatan, KUD aktif memberikan 
pembinaan terhadap peternak; kegiatan sosial KUD, peran 
KUD dalam penyedian infrastruktur dan dukungan fasilitas. 
Aspek ekonomi meliputi kemudahan mengakses permodalan, 
peningkatan pendapatan memperoleh, manajemen kegiatan 
usaha persusuan, kemudahan dalam pemasaran susu. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Listiana (2010) tentang 
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan 
kemitraan penggemukan sapi potong antara PT. Great Giant 
Live stock Company (GGLC) dengan peternak sapi di 
Kabupaten Lampung Tengah. Penelitian bertujuan untuk 
mendeskripsikan proses kegiatan yang berlangsug antara PT. 
GGLC dengan peternak sapi potong serta pengaruh faktor 




















kemitraan, partisipasi peternak sapi dan elemen pendukung 
kemitraan terhadap keberhasilan kemitraan penggemukan sapi 
potong antara peternak sapi dan PT. GGLC di Kabupaten 
Lampung Tengah. Jenis penelitian yaitu penelitian survei. 
Populasi penelitian adalah lima kelompok tani binaan PT. 
GGLC di Kabupaten Lampung Tengah yang seluruhnya 
berjumlah 202 peternak sapi. Sampel penelitian ditentukan 
sebanyak 67 peternak sapi responden dengan menggunakan 
teknik simpel random sampling. Variabel penelitian meliputi 
variabel independen yang terdiri dari: faktor internal peternak 
sapi (X1), faktor eksterna peternak sapi (X2), karakteristik 
kemitraan (X3), partisipasi peternak sapi (X4), dan elemen 
pendukung kemitraan (X5), dan variable dependen yaitu 
keberhasilan kemitraan antara PT. GGLC dan Peternak sapi di 
Kabupaten Lampung Tengah (Y). Pada penelitian digunakan 
instrumen jenis Rating Scale. Uji validitas dan reliabilitas 
instrumen telah dilaksanakan terhadap 30 peternak sapi-
responden. Teknik analisis data meliputi analisis statistiK 
deskriptif untuk mendeskripsikan data penelitian, analisis jalur 
atau path analisis untuk memprediksi pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen untuk mengetahui 
pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel. 
 
2.2 Tinjauan Kemitraan 
2.2.1 Pengertian Kemitraan 
Kemitraan pada esensinya adalah dikenal dengan istilah 
gotong royong atau kerjasama dari berbagai pihak, baik secara 
individual maupun kelompok. Menurut Notoatmodjo (2003), 
kemitraan adalah suatu kerja sama formal antara individu-




















untuk mencapai suatu tugas atau tujuan tertentu. Ada berbagai 
pengertian kemitraan secara umum meliputi: 
a. Kemitraan mengandung pengertian adanya interaksi dan 
interelasi minimal antara dua pihak atau lebih dimana 
masing-masing pihak merupakan ”mitra”atau ”partner”. 
b. Kemitraan adalah proses pencarian/perwujudan bentuk-
bentuk kebersamaan yang saling menguntungkan dan 
saling mendidik secara sukarela untuk mencapai 
kepentingan bersama. 
c. Kemitraan adalah upaya melibatkan berbagai komponen 
baik sektor, kelompok masyarakat, lembaga pemerintah 
atau non-pemerintah untuk bekerja sama mencapai 
tujuan bersama berdasarkan atas kesepakatan, prinsip 
dan peran masing-masing. 
d. Kemitraan adalah suatu kesepakatan dimana seseorang, 
kelompok atau organisasi untuk bekerjasama mencapai 
tujuan, mengambil dan melaksanakan serta membagi 
tugas, menanggung bersama baik yang berupa resiko 
maupun keuntungan, meninjau ulang hubungan masing-
masing secara teratur dan memperbaiki kembali 
kesepakatan bila diperlukan  (Ditjen P2L dan PM, 
2004). 
Kemitraan dilihat dari perespektif etimologis diadaptasi 
dari kata partnership. Menurut Sulistiyani (2004) kemitraan 
dimaknai sebagai suatu bentuk persekutuan antara dua pihak 
atau lebih yang membentuk suatu ikatan kerjasama atas dasar 
kesepakatan dan rasa saling membutuhkan dalam rangka 
meningkatkan kapasitas dan kapabilitas disuatu bidang usaha 
tertentu atau tujuan tertentu sehingga dapat memperoleh hasil 
yang baik. Bertolak dari pengertian tersebut, maka kemitraan 




















dua pihak atau lebih, memiliki kesamaan visi dalam mencapai 
tujuan, ada kesepakatan, saling membutuhkan. 
Menurut Sulistiyani (2004) menjelaskan bahwa 
berdasarkan kemitraan menurut Undang-undang Nomor 9 
Tahun 1995 pada bab1 dikatakan sebagai kerjasama usaha 
kecil dengan usaha menengah atau dengan usaha besar dengan 
memperhatikan prinsip saling memerlukan, saling 
memperkuat dan saling menguntungkan, ini merupakan satu 
landasan pengembangan usaha. Kerjasama ini tidaklah 
terwujud dengan sendirinya saja, akan tetapi harus dibangun 
dengan sadar dan terencana, baik ditingkat nasional, maupun 
ditingkat lokal yang lebih rendah. Gerakan kemitraan usaha 
nasional adalah wahana utama meningkatkan kemampuan 
wirausha nasional, karenaujung tombak dalam menghadapi era 
ekonomi terbuka dan perdagangan bebas adalah wirausaha 
nasional. 
Kemitraan usaha pertanian merupakan salah satu 
instrumen kerja sama yang mengacu pada terciptanya suasana 
keseimbangan, keselarasan dan keterampilan yang didasari 
saling percaya antara perusahaan mitra dan kelompok melalui 
perwujudan sinergi kemitraan, yaitu terwujudnya hubungan 
yang saling membutuhkan, saling menguntungkan, dan saling 
memperkuat (Martodireso dan Suryanto 2001). Kemitraan 
juga diartikan sebagai suatu strategi bisnis yang dilakukan 
oleh kedua belah pihak atau lebih dalam jangka waktu tertentu 
untuk meraih keuntungan bersama dengan prinsip saling 
membutuhkan dan saling membesarkan (Hafsah, 2000). 
Konsep formal kemitraan yang tercantum dalam 
undang-undang No. 9 Tahun 1995 menyatakan, kemitraan 
adalah kerjasama antara usaha kecil dengan usaha menengah 




















memerlukan, saling memperkuat, dan saling menguntungkan. 
Konsep tersebut diperkuat pada peraturan pemerintah No. 44 
Tahun 1997 yang menerangkan bahwa bentuk kemitraan yang 
ideal adalah saling memperkuat, saling menguntungkan, dan 
saling menghidupi. 
Menurut Pranadji (2003) dalam kemitraan agribisnis 
terdapat 3 pola yaitu sebagai berikut.: 
a. Pola kemitraan tradisional, pola kemitraan ini terjadi 
antara pemilik modalatau peralatan produksi dengan 
petani penggarap, peternak atau nelayan .  
b. Pola kemitraan pemerintah, pola kemitraan ini 
cenderung pada pengembangan kemitraan secara 
vertikal, model umumnya adalah hubungan bapak-anak 
angkat yang pada agribisnisnya perkembangan dikenal 
sebagai perkebunan inti rakyat. 
c. Pola kemitraan pasar, pola ini berkembang dengan 
melibatkan petan sebagai pemilik aset tenaga kerja dan 
peralatan produksi dengan pemilik modal besar yang 
bergerak dibidang industri pengolah dan pemasar hasil. 
2.2.2 Prinsip Kemitraan 
Terdapat dua prinsip kunci yang perlu dipahami dalam 
membangun suatu kemitraan oleh masing-masing anggota 
kemitraan dalam (Ditjen P2L dan PM, 2004) yaitu: 
a. Prinsip Kesetaraan (Equity) 
  Individu, organisasi atau institusi yang telah bersedia 
menjalin kemitraan harus merasa sama atau sejajar 
kedudukannya dengan yang lain dalam mencapai tujuan 
yang disepakati. 
b. Prinsip Keterbukaan 
  Keterbukaan terhadap kekurangan atau kelemahan 




















dimiliki. Semua itu harus diketahui oleh anggota lain. 
Keterbukaan ada sejak awal dijalinnya kemitraan sampai 
berakhirnya kegiatan. Dengan saling keterbukaan ini akan 
menimbulkan saling melengkapi dan saling membantu 
diantara golongan (mitra). 
c. Prinsip Azas manfaat bersama (mutual benefit) 
  Individu, organisasi atau institusi yang telah menjalin 
kemitraan memperoleh manfaat dari kemitraan yang 
terjalin sesuai dengan kontribusi masing-masing kegiatan 
atau pekerjaan akan menjadi efisien dan efektif bila 
dilakukan bersama. 
2.2.3 Tujuan dan Manfaat Kemitraan 
Kemitraan usaha bertujuan untuk meningkatkan 
pendapatan, kesinambungan usaha, kuantitas produksi, 
kualitas produksi, meningkatkan kualitas kelompok mitra, 
peningkatan usaha dalam rangka menumbuhkan dan 
meningkatkan kemampuan usaha kelompok mitra mandiri 
Martodireso dan Widada (2001). Menurut Sumardjo, dkk., 
(2004) tujuan kemitraan adalah untuk meningkatkan 
kemitraan, kesinambungan usaha, meningkatkan kualitas 
sumber daya kelompok mitra, peningkatan skala usaha serta 
menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan kelompok 
usaha mandiri. Tujuan kemitraan untuk mengangkat usaha 
kecil menjadi pilar pembangunan ekonomi dan akses ke 
sumber permodalan dan pasar. Kelompok usaha kecil 
memerlukan dorongan pemerintah dalam peningkatan kualitas 
sumberdaya manusia, teknologi, permodalan/ kredit dan 
pemasaran. 
Tujuan kemitraan lainnya yaitu mempermudah proses 
pemasaran. Menurut Sumardjo, dkk., (2004) lembaga 




















pemasaran, menyalurkan barang dari produsen ke konsumen, 
serta mempunyai hubungan organisasi. Koperasi Produsen 
merupakan Koperasi yang anggota-anggotanya terdiri dari 
para produsen, terutama produsen kecil. Dalam hal ini, 
koperasi dapat berfungsi sebagai koordinator pembelian, yaitu 
membelikan bahan baku kebutuhan mereka secara bersama-
sama serta kebutuhan alat-alat produksi dan bahan-bahan lain 
yang diperlukan oleh para anggotanya. 
2.2.4 Pola Kemitraan 
Menurut Levinger dan Mulroy (2004), ada empat jenis 
atau tipe kemitraan yaitu: 
a. Potential Partnership 
Pada jenis kemitraan ini pelaku kemitraan saling 
peduli satu samalain tetapi belum bekerja bersama 
secara lebih dekat. 
b. Nascent Partnership 
Kemitraan ini pelaku kemitraan adalah partner 
tetapi efisiensi kemitraan tidak maksimal. 
c. Complementary Partnership 
Pada kemitraan ini, partner atau mitra mendapat 
keuntungan dan pertambahan pengaruh melalui 
perhatian yang besar pada ruang lingkup aktivitas yang 
tetapdan relatif terbatas seperti program delivery dan 
resource mobilization. 
d. Synergistic Partnership 
Kemitraan jenis ini memberikan mitra keuntungan 
dan pengaruh dengan masalah pengembangan sistemik 
melalui penambahan ruang lingkup aktivitas baru 
seperti advokasi dan penelitian.  
Sedangkan berdasarkan peraturan pemerintah Republik 




















kedalam 5 jenis kelompok yaitu, inti plasma, subkontrak, 
dagang umum, keagenan, dan waralaba (Hafsah, 2000). 
  
1. Kemitraan inti-plasma, merupakan pola hubungan 
kemitraan antara 
petani/kelompok tani atau kelompok mitra sebagai 
plasma dengan perusahaan inti yang bermitra usaha. 
Pola inti plasma adalah hubungan kemitraan antara 
usaha kecil dengan menengah atau besar sebagai inti 
membina dan mengembangkan usaha kecil yang 
menjadi plasmanya dalam :  
 Memberi bimbingan teknis manajemen usaha dan 
produksi.  
 Perolehan, penguasaan dan peningkatan teknologi 
yang diperlukan. 
 Menyediakan sarana produksi.  
 Pemberian bantuan lainnya yang diperlukan bagi 
peningkatan efisiensi dan Produktivitas usaha. 
2. Kemitraan sub-kontrak, merupakan hubungan kemitraan 
dimana kelompok mitra memproduksi komponen yang 
diperlukan perusahaan mitra sebagai bagian dari 
produksinya.  
3. Kemitraan dagang umum, merupakan hubungan 
kemitraan dimana kelompok mitra memasok kebutuhan 
yang diperlukan perusahaan mitra dan perusahaan mitra 
memasarkan hasil produksi kelompok mitra.  
4. Kemitraan keagenan, merupakan hubungan kemitraan 
dimana kelompok mitra diberi hak khusus untuk 
memasarkan produk usaha perusahaan mitra. 
5. Kemitraan waralaba, merupakan pola hubungan 




















perusahaan mitra usaha yang memberikan lisensi, merek 
dagang, dan saluran distribusi perusahaannya kepada 
kelompok mitra usaha sebagai penerima waralaba yang 
disertai dengan bantuan bimbingan manajemen. 
2.2.5 Syarat-syarat dan Tahapan Kemitraan 
Kemitraan usaha bukanlah penguasaan yang satu atas 
yang lain, khususnya yang besar atas yang kecil, melainkan 
menjamin kemandirian pihak-pihak yang bermitra. Kemitraan 
usaha yang kita inginkan bukanlah kemitraan yang bebas nilai, 
melainkan kemitraan yang tetap dilandasi oleh tanggung jawab 
moral dan etika bisnis yang sehat, yang sesuai dengan 
demokrasi ekonomi. Adapun syarat-syarat kemitraan 
(Direktorat Jenderal Pengembangan Usaha, 2002) adalah 
sebagai berikut:  
a. Perusahaan mitra harus memenuhi syarat:  
Mempunyai itikad baik dalam membantu usaha 
kelompok mitra  
- Memiliki teknologi dan manajemen yang baik  
- Menyusun rencana kemitraan dan  
- Berbadan hukum.  
b. Kelompok mitra yang akan menjadi mitra usaha 
diutamakan telah dibina oleh pemerintah daerah.  
c. Perusahaan mitra dan kelompok mitra terlebih dahulu 
menandatangani perjanjian kemitraan.  
d. Isi perjanjian kerjasama menyangkut jangka waktu, hak 
dan kewajiban termasuk kewajiban melapor kemitraan 
kepada instansi pembina teknis di daerah, pembagian 
resiko penyelesaian bila terjadi perselisihan dan 




















e. Kelompok mitra dapat memanfaatkan fasilitas kredit 
program dari pemerintah, sedangkan perusahaan mitra 
bertindak sebagai penjamin kredit bagi kelompok mitra.  
f. Perusahaan mitra dapat memanfaatkan kredit perbankan 
sesuai perundang-undangan yang berlaku. 
g. Pembinaan oleh instansi Pembina teknis baik di pusat 
maupun daerah bersama perusahaan mitra untuk 
menyiapkan kelompok mitra agar siap dan mampu 
melakukan kemitraan.  
h. Pembinaan dilakukan dalam bentuk penelitian, 
pemecahan masalah sesuai dengan kebutuhan para 
pihak, pemberi konsultasi bisnis dan temu usaha. 
Mewujudkan kemitraan usaha diperlukan tahapan-
tahapan agar pelaksanaannya berjalan lancar. Tahap-tahap 
kemitraan usaha melibatkan berbagai pihak, mulai dari petani, 
perusahaan mitra, lembaga keuangan, dan instansi terkait atau 
pembina Priandika (2015). Tahap-tahap kemitraan usaha yaitu 
:  
1. Tahap persiapan, merupakan tahap dalam melakukan 
seleksi calon peserta atau petani, organisasi petani, pola 
kemitraan, calon perusahaan atau lembaga mitra, serta 
tata cara pelaksanaan mitra.  
2. Tahap sosialisasi, merupakan tahap pemahaman tentang 
cara kemitraan serta saran dan tanggapan untuk 
penyempurnaan. 
3. Tahap pelaksanaan, merupakan tahap untuk mengetahui 
hak dan kewajiban masing-masing pihak yang bermitra 
dan evaluasi keragaan usaha kemitraan. 
2.2.6 Kelebihan dan kekurangan Kemitraan 
Kelebihan dari strategi kemitraan, yaitu 




















secara bersama (3) Memperluas jangkauan pasar dengan 
saluran distribusi yang baru, dan (4) Memudahkan 
penyesuaian terhadap perubahan teknologi baru, karena 
adanya akses dalam marketing yang semakin luas. Adapun 
kelemahan dan kesulitan yang sering terjadi dalam strategi 
kemitraan yaitu apabila perusahaan tidak memiliki perjanjian 
yang tegas dalam kerjasama yang dilakukan, maka plasma 
akan mempergunakan apa yang dimiliki oleh perusahaan inti 
dengan seenaknya (Gutama, 2000). Pada umumnya petani 
memiliki komitmen yang lemah tentang bagaimana 
pengendalian mutu yang sesuai dengan kebutuhan pasar serta 
keterbatasan petani akan teknologi, informasi dan akses pasar 
yang menyebabkan petani kurang mampu mengelola hasil 
usaha taninya secara mandiri. 
Kelemahan dalam strategi kemitraan pada umumnya 
terjadi karena kesalahan manajemen. Adapun kelemahan dan 
kesulitan dalam kemitraan sering terjadi apabila perusahaan 
yang bersangkutan tidak memiliki perjanjian yang tegas dalam 
kerjasama ini, maka plasma akan mempergunakan apa yang 
akan dimiliki oleh perusahaan inti dengan seenaknya (Gutama, 
2000). 
 
2.3 Tinjauan Pemberdayaan 
Pemberdayaan berasal dari bahasa Inggris 
“empowerment” yang biasa diartikan sebagai pemberkuasaan. 
Dalam arti pemberian atau peningkatan “kekuasaan” (power) 
kepada masyarakat yang lemah atau tidak beruntung 
(Hurairah, 2008). Rappaport mengartikan empowerment 
sebagai suatu cara dimana rakyat,organisasi dan komunitas 
diarahkan agar dapat berkuasa atas kehidupannya (Fahrudin, 




















menerus untuk meningkatkan kemampuan dan kemandirian 
masyarakat dalam meningkatkan taraf hidupnya, upaya itu 
hanya bisa dilakukan dengan membangkitkan keberdayaan 
mereka, untuk memperbaiki kehidupan di atas kekuatan 
sendiri. Asumsi dasar yang dipergunakan adalah bahwa setiap 
manusia mempunyai potensi dan daya, untuk mengembangkan 
dirinya menjadi lebih baik. Dengan demikian, pada dasarnya 
manusia itu bersifat aktif dalam upaya peningkatan  
keberdayaan dirinya. Dalam rangka pemberdayaan ini upaya 
yang amat pokok adalah peningkatan taraf pendidikan dan 
derajat kesehatan serta akses ke dalam kemampuan sumber 
ekonomi seperti modal, keterampilan, teknologi, informasi dan 
lapangan kerja, pemberdayaan ini menyangkut pembangunan 
sarana dan prasarana dasar, baik fisik maupun non fisik 
Berdasarkan pernyataan diatas maka yang dimaksud dengan 
pemberdayaan masyarakat adalah serangkaian upaya untuk 
menolong masyarakat agar lebih berdaya dalam meningkatkan 
sumber daya manusia dan berusaha mengoptimalkan sumber 
daya tersebut sehingga dapat meningkatkan kapasitas dan 
kemampuannya dalam memanfaatkan potensi yang 
dimilikinya sekaligus dapat meningkatkan kemampuan 
ekonominya melalui kegiatan-kegiatan swadaya (Hasan, 
2002). 
Pemberdayaan adalah suatu kegiatan yang 
berkesinambungan, dinamis, secara sinergis mendorong 
keterlibatan semua potensi masyarakat yang ada secara 
partisipatif. Dengan cara ini akan memungkinkan terbentuknya 
masyarakat madani yang majemuk ,penuh kesinambungan 
kewajiban dan hak, saling menghormati tanpa ada yang asing 
dalam komunitasnya Suhendra (2006). Menurut Aziz, (2005) 




















yang fokusnya adalah kekuasaan. Pemberdayaan secara 
substansial merupakan proses memutus (break down) dari 
hubungan antara subjek dan objek. Proses ini mementingkan 
pengakuan subjek akan kemampuan atau daya yang dimiliki 
objek. Secara garis besar proses ini melihat pentingnya 
mengalirkan daya dari subjek ke objek. Hasil akhir dari 
pemberdayaan ini adalah beralihnya fungsi individu yang 
semula menjadi objek menjadi subjek (yang baru), sehingga 
relasi sosial yang nantinya hanya akan dicirikan dengan relasi 
sosial antar subjek dengan subjek lain.  
Selanjutnya, keberdayaan dalam konteks masyarakat 
adalah kemampuan individu yang bersenyawa dalam 
masyarakat dan membangun keberdayaan masyarakat 
bersangkutan. Masyarakat yang sebagian besar anggotanya 
sehat fisik dan mental, terdidik dan kuat inovatif, tentu 
memiliki keberdayaan tinggi. Keberdayaan masyarakat adalah 
unsur-unsur yang memungkinkan masyarakat untuk bertahan 
(survive) dan dalam pengertian dinamis mengembangkan diri 
dan mencapai kemajuan. Keberdayaan masyarakat ini menjadi 
sumber dari apa yang dalam wawasan politik pada tingkat 
nasional disebut ketahanan nasional (Wrihatnolo, 2007). 
Menurut Suharto (2009) pemberdayaan memuat dua 
pengertian kunci, yakni kekuasaan dan kelompok lemah. 
Kekuasaan di sini diartikan bukan hanya menyangkut 
kekuasaan politik dalam arti sempit, melainkan kekuasaan atau 
penguasaan klien atas: 
1. Pilihan-pilihan personal dan kesempatan hidup, 
kemampuan dalam membuat keputusan-keputusan 
mengenai gaya hidup, tempat tinggal dan pekerjaan. 
2. Pendefinisian kebutuhan, kemampuan menentukan 




















3. Ide atau gagasan, kemampuan mengekspresikan dan 
menyumbangkan gagasan dalam suatu forum atau 
diskusi secara bebas dan tanpa tekanan. 
4. Lembaga-lembaga, kemampuan menjangkau, 
menggunakan dan mempengaruhi pranata-pranata 
masyarakat seperti lembaga kesejahteraan sosial, 
pendidikan dan kesehatan. 
5. Sumber-sumber, kemampuan memobilisasi sumber-
sumber formal, informal 
dan kemasyarakatan. 
6. Aktivitas ekonomi, kemampuan memanfaatkan dan 
mengelola mekanisme produksi, distribusi dan 
pertukaran barang serta jasa. 
7. Reproduksi, kemampuan dalam kaitannya dengan 
proses kelahiran, perawatan anak, pendidikan dan 
sosialisasi. 
Terdapat empat prinsip yang sering digunakan untuk 
suksesnya program pemberdayaan, yaitu prinsip kesetaraan, 
partisipasi, keswadayaan atau kemandirian, dan berkelanjutan 
menurut Wrihatnolo dan Riant (2007) adalah sebagai berikut: 
1. Prinsip Kesetaraan  
Prinsip utama yang harus dipegang dalam 
proses pemberdayaan masyarakat adalah adanya 
kesetaraan atau kesejajaran kedudukan antara 
masyarakat dengan lembaga yang melakukan program-
program pemberdayaan masyarakat, baik laki-laki 
maupun perempuan. Dinamika yang dibangun adalah 
hubungan kesetaraan dengan mengembangkan 
mekanisme berbagai pengetahuan, pengalaman, serta 




















mengakui kelebihan dan kekurangan, sehingga terjadi 
proses saling belajar.  
2. Partisipasi  
Program pemberdayaan yang dapat 
menstimulasi kemandirian masyarakat adalah program 
yang sifatnya partisipastif, direncanakan, dilaksanakan, 
diawasi, dan dievaluasi oleh masyarakat. Namun, untuk 
sampai pada tingkat tersebut perlu waktu dan proses 
pendampingan yang melibatkan pendamping yang 
berkomitmen tinggi terhadap pemberdayaan 
masyarakat.  
3. Keswadayaan atau kemandirian  
Prinsip keswadayaan adalah menghargai dan 
mengedepankan kemampuan masyarakat daripada 
bantuan pihak lain. Konsep ini tidak memandang orang 
miskin sebagai objek yang tidak berkemampuan (the 
have not), melainkan sebagai subjek yang memiliki 
kemampuan sedikit (the have little). 
Mereka memiliki kemampuan untuk menabung, 
pengetahuan yang mendalam tentang kendala-kendala 
usahanya, mengetahui kondisi lingkungannya, memiliki 
tenaga kerja dan kemauan, serta memiliki norm-anorma 
bermasyarakat yang sudah lama dipatuhi. Semua itu 
harus digali dan dijadikan modal dasar bagi proses 
pemberdayaan. Bantuan dari orang lain yang bersifat 
materil harus dipandang sebagai penunjang, sehingga 
pemberian bantuan tidak justru melemahkan tingkat 
keswadayaannya. Prinsip “mulailah dari apa yang 
mereka punya”, menjadi panduan untuk 
mengembangkan keberdayaan masyarakat. Sementara 




















peningkatan kapasitas, sehingga pada akhirnya 
pengelolaannya dapat dialihkan kepada masyarakat 
sendiri yang telah mampu mengorganisir diri untuk 
menyelesaikan masalah yang dihadapi.  
4. Berkelanjutan  
Program pemberdayaan perlu dirancang untuk 
berkelanjutan, sekalipun pada awalnya peran 
pendamping lebih dominan dibanding masyarakat 
sendiri. Tapi secara perlahan dan pasti, peran 
pendamping akan makin berkurang, bahkan akhirnya 
dihapus, karena masyarakat sudah mampu mengelola 
kegiatannya sendiri. 
Selain prinsip tersebut, terdapat beberapa prinsip 
pemberdayaan menurut perspektif pekerjaan sosial. 
Pemberdayaan adalah proses kolaboratif, karenanya pekerja 
sosial dan masyarakat harus bekerja sama sebagai partner. 
Adapun prinsip tersebut menurut Suharto (2009) adalah:  
1. Proses pekerjaan sosial menempatkan masyarakat 
sebagai aktor atau subyek yang kompeten dan mampu 
menjangkau sumber-sumber dan kesempatan-
kesempatan.  
2. Masyarakat harus melihat diri mereka sendiri sebagai 
agen penting yang dapat mempengaruhi perubahan.  
3. Kompetensi diperoleh atau dipertajam melalui 
pengalaman hidup, khususnya pengalaman yang 
memberikan persaan mampu pada masyarakat.  
4. Solusi-solusi, yang berasal dari situasi kasus, harus 
beragam dan menghargai keberagaman yang berasal 





















5. Jaringan-jaringan sosial informal merupakan sumber 
dukungan yang penting bagi penurunan ketegangan dan 
meningkatkan kompetensi serta kemampuan 
mengendalikan seseorang.  
6. Masyarakat harus berpartisipasi dalam pemberdayaan 
mereka sendiri: tujuan, cara dan hasil harus dirumuskan 
oleh mereka sendiri. 
7. Tingkat kesadaran merupakan kunci dalam 
pemberdayaan, karena pengetahuan dapat memobilisasi 
tindakan bagi perubahan.  
8. Pemberdayaan melibatkan akses terhadap sumber-
sumber dan kemampuan untuk menggunakan sumber-
sumber tersebut secara efektif.  
9. Proses pemberdayaan bersifat dinamis, sinergis, 
berubah terus, evolutif dan permasalahan selalu 
memiliki beragam solusi. 
10. Pemberdayaan dicapai melalui struktur-struktur 
personal dan pembangunan ekonomi secara paralel. 
2.3.1 Konsep Pemberdayaan 
Pengertian konvensional Wrihatnolo dan Riant (2007) 
tentang konsep pemberdayaan yakni sebagai terjemahan 
empowerment yang mengandung arti: 
1) To Give Power or Authority to atau memberikan 
kekuasaan, mengalihkan kekuatan, atau mendelegasikan 
otoritas ke pihak lain;  
2) To Give Ability to atau usaha untuk memberi 
kemampuan atau keberdayaan. Pengertian tersebut 
secara eksplisit menerangkan bagaimana menciptakan 





















Dubois dan Miley (2000) dalam Wrihatnolo dan Riant 
(2007) menjelaskan bahwa dasar-dasar pemberdayaan antara 
lain meliputi: 
1. Proses kerjasama antara klien dan pelaksana kerja 
secara bersama-sama; 
2. Memandang sistem klien sebagai komponen dan 
kemampuan yang memberikan jalan ke sumber 
penghasilan dan memberikankesempatan; 
3. Klien harus merasa sebagai agen bebas yang dapat 
memengaruhi; 
4. Kompetensi diperoleh atau diperbaiki melalui 
pengalaman hidup; 
5. Meliputi jalan ke sumber-sumber penghasilan dan 
kapasitas,untuk menggunakannya secara efektif; 
6. Sinergis, dinamis, evolusioner, dan memiliki banyak 
solusi; 
7. Pencapaian melalui struktur-struktur paralel dari 
perseorangan dan perkembangan masyarakat  
Pemberdayaan sebagai suatu perubahan yang terencana, 
dirinci oleh Mardikanto dan Soebianto (2012) kedalam 
tahapan-tahapan sebagai berikut: 
1. Penyadaran 
Yakni kegiatan untuk menyadarkan masyarakat tentang 
eksistensinya tidak hanya sebagai individu dan anggota 
masyarakat, namun juga dalam kapasitas dalam 
lingkungan sosial, budaya, dan ekonomi. 
2. Menunjukkan adanya masalah 
Yaitu menunjukkan masalah terutama menyangkut 
kelemahan dan kekuatan yang dimiliki. 




















Melakukan analisis akar masalah, alternative solusi, 
serta pilihan alternatif paling mungkin. 
4. Menunjukkan pentingnya perubahan 
Perubahan sebagai sebuah keniscayaan universal harus 
diantisipasi secara terencana 
5. Melakukan pengujian dan demonstrasi 
Kegiatan ini dilakukan untukmengetahui aktifitas 
pemberdayaan paling bermanfaat yang beresiko terkecil. 
6. Memproduksi dan publikasi informasi 
Penggunaan teknologi informasi diperlukan sekali untuk 
menyesuaikan dengan karakteristik penerima manfaat 
penyuluhannya. 
7. Melaksanakan pemberdayaan/penguatan kapasitas 
Yaitu pemberian kesempatan kepada masyarakat lapisan 
terbawah untuk bersuara menentukan pilihan-
pilihannya. 
Menurut Wrihatnolo dan Riant (2007), beberapa 
alasan mengapa usaha pemberdayaan perlu dilakukan adalah: 
1. Demokratisasi proses pembangunan.  
Konsep pemberdayaan memberikan peluang 
sebesar-besarnya kepada lapisan masyarakat paling 
bawah untuk terlibat dalam pengalokasian sumber daya 
pembangunan. Pembangunan digerakkan oleh 
masyarakat sekaligus menjadi wahana pembelajaran 
pencerdasan bagi rakyat untuk mengenali kebutuhannya 
sendiri serta melaksanakan dan melestarikan upaya 
untuk memenuhi kebutuhannya itu. Penerapan konsep 
pemberdayaan dengan demikian memberikan efek 
positif dalam penyelenggaraan ketatanegaraan secara 
baik. 




















Pemberdayaan melibatkan organisasi 
kemasyarakatan lokal agar berfungsi dalam 
pembangunan.Organisasi tersebut diasumsikan paling 
memahami karakteristik lokal masyarakat setempat 
sehingga peranannya harus diorganisir secara hierarkhis 
agar informasi tentang situasi terkini dapat dijalin secara 
multiarah baik vertikal maupun horizontal.  
3. Penguatan modal sosial.  
Penguatan modal sosial mengandung arti 
pelembagaan nilai-nilai luhur yang bersifat universal, 
yakni, kejujuran, kebersamaan dan kepedulian. Nilai-
nilai itulah yang menjadi spirit pemberdayaan. 
4. Penguatan kapasitas birokrasi lokal.  
Konsep pemberdayaan memaksa jajaran 
pemerintah local memberikan perhatian lebih besar 
kepada rakyat untuk memperoleh dan memenuhi 
kebutuhan hidupnya, dalam proses pemberdayaan 
rakyat pun bertambah cerdas sehingga mampu memaksa 
penyelenggara layanan publik untuk belajar memahami 
dan melayani rakyat dengan baik. 
5. Mempercepat penanggulangan kemiskinan. 
Pemberdayaan masyarakat menuntut pemerintah 
dan pihak di luar pemerintah untuk memberikan 
pemihakan dan perlindungan terhadap rakyat miskin 
sehingga senantiasa teralokasi sumber daya 
pembangunan untuk rakyat miskin. 
2.3.2 Strategi  Pemberdayaan 
Secara teoritis, kecenderungan primer menunjuk 
pemberdayaan sebagai proses memberikan atau mengalihkan 
sebagian kekuasaan, kekuatan, atau kemampuan kepada 




















Sebaliknya, kecenderungan sekunder menekankan pada proses 
memberikan stimulus dan mendorong individu agar mampu 
menentukan pilihan hidupnya melalui proses dialog dalam 
Wrihatnolo dan Riant (2007). 
Sehubungan dengan deskripsi konseptual di atas, maka 
minimal terdapat tiga strategi pemberdayaan yang umum 
dilaksanakan Wrihatnolo dan Riant (2007), yakni: 
1. Pemberdayaan yang hanya berkutat di “daun” dan 
“ranting” atau pemberdayaan konformis. Yaitu 
pemberdayaan hanya dilihat sebagai upaya peningkatan 
daya adaptasi terhadap struktur sosial-kemasyarakatan 
yang ada. Bentuk strateginya adalah mengubah sikap 
mental masyarakat yang tidak berdayakan pemberian 
bantuan. Program-program berjenis karitatif dan 
sinterklas termasuk dalam kategori ini. 
2. Pemberdayaan yang berkutat di “batang”atau 
pemberdayaan reformis. Konsep ini tidak 
mempermasalahkan tatanan sosial,ekonomi, politik dan 
budaya yang ada, yang terpenting adalah kebijakan 
operasional. Pemberdayaan difokuskan pada upaya 
peningkatan kinerja operasional dengan membenahi 
pola kebijakan, peningkatan kualitas SDM, penguatan 
kelembagaan, dan sebagainya. 
3. Pemberdayaan yang berkutat di “akar” atau 
pemberdayaan struktural. Strategi ini melihat bahwa 
ketidak berdayaan masyarakat adalah karena 
struktursosial, politik, budaya, dan ekonomi yang 
kurang memberikan peluang bagi kaum yang lemah, 
dengan demikian pemberdayaan ini menempuh strategi 





















2.4 Tinjauan Anggota Kelompok Peternak 
2.4.1 Pengertian Kelompok Peternak 
Berdasarkan peraturan Menteri Pertanian Nomor 82 
Tahun 2013 yang dimaksud dengan Kelompok tani atau 
poktan adalah kumpulan petani, peternak, atau pekebun yang 
dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan; kesamaan kondisi 
lingkungan sosial, ekonomi, dan sumberdaya, kesamaan 
komoditas, dan keakraban untuk meningkatkan dan 
mengembangkan usaha anggota. Serta yang dimaksud dengan 
Gabungan Kelompok tani atau  disebut gapoktan adalah 
kumpulan beberapa kelompok tani yang bergabung dan 
bekerjasama untuk meningkatkan skala ekonomi dan efisiensi 
usaha. Departemen Pertanian Republik Indonesia (1980) 
dalam Mardikanto (1993) kelompok tani diartikan sebagai 
kumpulan orang-orang tani atau petani, yang terdiri atas petani 
dewasa (pria/wanita) maupun petani-taruna (pemuda-pemudi), 
yang terikat secara informal dalam suatu wilayah kelompok 
atas dasar keserasian dan kebutuhan bersama serta berada di 
lingkungan pimpinan seorang kontak tani. Menurut 
Mardikanto (1993) mengemukakan bahwa salah satu syarat 
pelancar pembangunan pertanian adalah adanya kerjasama 
kelompok tani. Munculnya berbagai peluang dan hambatan 
sesuai dengan lingkungan sosial ekonomi setempat, 
membutuhkan adanya pengembangan kelompok tani ke dalam 
suatu organisasi yang jauh lebih besar. Beberapa kelompok 
tani bergabung ke dalam gabungan kelompok tani (Gapoktan). 
Penggabungan dalam Gapoktan terutama dapat dilakukan oleh 
kelompok tani yang berada dalam satu wilayah administrasi 
pemerintahan untuk menggalang kepentingan bersama 
secarako operatif. Wilayah kerja Gapoktan sedapat mungkin di 




















2.4.2 Tujuan dan Sasaran Kelompok Peternak 
Adapun tujuan dari dibentuknya Gapoktan berdasarkan 
Berdasarkan peraturan Menteri Pertanian Nomor 82 Tahun 
2013 adalah : 
1. meningkatkan jumlah poktan dan gapoktan; 
2. meningkatkan kemampuan poktan dan gapoktan dalam 
menjalankan fungsinya; 
3. mendorong poktan dan gapoktan meningkatkan 
kapasitasnya menjadi kelembagaan ekonomi petani 
Sedangkan sasaran Pedoman Penumbuhan dan Pengembangan 
Poktan dan Gapoktan meliputi: 
1. Para penyelenggara penyuluhan pertanian di tingkat 
pusat, provinsi, kabupaten/kota, serta pelaksana 
penyuluhan di kecamatan dan desa/kelurahan; 
2. Para pelaku utama dan pelaku usaha di bidang 
pertanian. 
Tujuan dibentuknya kelompok peternak adalah syarat 
untuk bergabung dengan kemitraan namun dalam kemitraan 
pastilah ada kontrak tertulis dimana kelompok peternak 
melaksanakan kontrak dengan pihak mitra yaitu mempunyai 
perihal hak-hak masing-masing  pihak terkait sesuai dengan isi 
kontrak seperti yang di kemukakan oleh Hakim (2004) yaitu: 
1. Asas Kebebasan Berkontrak 
Jika dilihat pada ketentuan Pasal 1338 ayat (1) KUH Perdata 
maka disanalah dapat dilihat ketentuan yang berdasarkan asas 
kebebasan berkontrak ini. Pasal 1338 menyatakan: “semua 
perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-
undang bagi mereka yang membuatnya.” Rumusan tersebut 
dipertegas lagi oleh ayat (2) Pasal yang sama, yang 
menyatakan bahwa perjanjian yang telah disepakati tersebut 




















belah pihak, atau karena alasan yang ditentukan undang-
undang. 
2. Asas Pacta Sunt Servanda 
Selain bernama asas Pacta Sunt Servanda, asas ini juga 
dikenal dengan sebutan asas kepastian hukum. Asas ini 
berkaitan dengan akibat dari perjanjian yang dibuat oleh para 
pihak, dimana asas ini tersimpul pada Pasal 1338 ayat (1) 
KUH Perdata yang menyatakan: “Semua perjanjian yang 
dibuat secara sah berlaku sebagai undang-undang bagi mereka 
yang membuatnya.” Ini berarti baik hakim maupun pihak 
ketiga tidak dapat melakukan intervensi terhadap substansi 
perjanjian yang dibuat oleh para pihak tersebut. 
3. Asas Konsensualisme 
Konsensualisme berasal dari bahasa latin “consensus” yang 
berarti sepakat. Asas konsensualisme sendiri bermakna bahwa 
pada dasarnya perjanjian dan perikatan yang timbul sudah 
dilahirkan sejak detik tercapainya kata sepakat. Asas ini sangat 
erat kaitannya dengan asas kebebasan berkontrak dan 
tercermin juga dari Pasal 1320 dan Pasal 1338 KUH Perdata. 
Berdasarkan asas konsensualisme ini, perjanjian itu sudah sah 
apabila sudah disepakati mengenai hal-hal yang pokok, dan 
tidaklah memerlukan suatu formalitas. 
4. Asas Iktikad Baik 
Asas iktikad baik tercermin dari Pasal 1338 KUH Perdata 
yang menyatakan bahwa perjanjian harus dilaksanakan dengan 
iktikad baik. Menurut Subekti, pengertian iktikad baik dapat 
ditemui dalam hukum benda (pengertian subyektif) maupun 
dalam hukum perjanjian seperti yang diatur dalam Pasal 1338 
ayat (2) (pengertian obyektif).3 




















Asas Personalia (Asas Kepribadian) tercermin dalam Pasal 
1315 KUH Perdata dan dipertegas lagi dengan ketentuan Pasal 
1340 KUH Perdata. Dari kedua pasal tersebut, pada intinya 
mengatur bahwa perjanjian pada dasarnya hanya akan 
melahirkan hak-hak dan kewajiban-kewajiban diantara para 
pihak yang membuatnya. Pada dasarnya, seorang tidak dapat 
mengikatkan dirinya untuk kepentingan maupun kerugian 
pihak ketiga, kecuali dalam hal terjadinya peristiwa 
penanggungan (dalam hal demikianpun penanggungan tetap 
berkewajiban untuk membentuk perjanjian dengan siapa 
penanggungan tersebut akan diberikan dan dalam hal yang 
demikian, perjanjian yang ditanggung dalam perjanjian 
penanggungan). Ini berarti perjanjian dibuat oleh para pihak 
tersebut, demi hukum hanya mengikat para pihak yang 
membuatnya. 
6. Asas Kepercayaan  
Asas kepercayaan mengandung arti bahwa berbagai pihak 
yang mengadakan suatu perjanjian akan menumbuhkan 
kepercayaan bahwa satu sama lainnya akan memegang janji 
sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat dalam perjanjian 
tersebut. Asas ini peternak dan perusahaan akan men jalankan 
tugasnya dengan baik dan tidak ada prasangka bahwa salah 
satunya akan mendapatkan keuntungan yang lebih besar dari 
usaha yang dijanjikan 
7. Asas Kekuatan Mengikat 
Asas-asas moral, kepatuhan dan kebiasaan mengikat para 
pihak. Adanya asas ini peternak dan perusahaan terikat dalam 
suatu perjanjian yang disebut dengan kontrak. 
8. Asas Kesetaraan 
Asas ini dimaksud agar kedua belah pihak baik peternak dan 




















kemitraan pada hakekatnya merupakan suatu kerja sama bisnis 
yang memiliki tujuan tertentu dan antara pihak yang bermitra 
harus mempunyai kepentingan dan posisi yang sejajar. Asas 
ini juga menekankan bahwa kerja sama inti plasma haruslah 
memiliki kestetaraan dalam posisi tawar-menawar uang 
seimbang.  
9. Asas Unconcionability 
Atau doktrin ketidak adilan adalah suatu doktrin dalam suatu 
hukum kontrak yang mengajarkan bahwa suatu kontrak batal 
atau dibatalkan oleh pihak yang dirugikan mana kala dalam 
kontrak tersebut terdapat klausa yang tidak adil dan sangat 
memberatkan salah satu pihak, sungguhpun kedua belah pihak 
telah menandatangani kontrak yang bersangkutan. 
10. Asas Subsideritas  
Mengandung pengertian bahwa pengusaha menengah atau 
pengusaha besar merupakan salah satu faktor dalam rangka 
memberdayakan usaha kecil tentunya sesuai kemampuan dan 
kompetensi yang dimiliki dalam mendukung mitra usahanya 
sehingga mampu dan dapat mengembangkan diri menuju 
kemandirian.  
11. Asas Kebersamaan  
Asas kebersamaan perlu untuk ditanam dalam hubungan 
kemitraan. Dengan ditanamkan rasa kebersamaan maka akan 
timbul rasa saling menbutuhkan diantara kedua belah pihak 
sehingga terciptanya hubungan baik dalam pelaksanaan 
kerjasama tersebut. 
12. Asas Sukarela  
Melaksanaan hubungan kemitraan bukanlah suatu kewajiban 
bagi suatu perusahaan, tetapi hanya di landasi rasa 





















13. Asas Keuntungan Timbal Balik 
Kemitraan usaha dibina dan dikembangkan untuk 
menguntungkan kedua belah pihak baok peternak maupun  
perusahaan. Agar kemitraan berjalan dengan baik maka 
keuntungan timbal balik menjadi dasar utama. 
14. Asas Desentralisasi 
Asas desentralisasi berarti bahwa pemerintah memberikan 
wewenang dan kebebasan pada setiap usaha besar maupun  
usaha menengah bersama mitra usahanya untuk mendesain 
dan merancang sendiri pola kemitraan  yang akan dilakukan 
dengan kesepakatan antara masing-masing pihak yang 
bermitra. 
2.4.3 Pengembangan Kelompok Peternak 
Menteri Pertanian Nomor 82 Tahun 2013 telah 
memaparkan segala peraturan serta pembinaan yang perlu 
dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan petani dan 
peternak. Dalam pengembangan poktan diarahkan pada (a) 
penguatan poktan menjadi kelembagaan 
petani yang kuat dan mandiri; (b) peningkatan kemampuan 
anggota dalam pengembangan agribisnis; dan (c) peningkatan 
kemampuan poktan dalam menjalankan fungsinya. 
1. Penguatan poktan menjadi kelembagaan petani yang 
kdan mandiri upaya penguatan poktan menjadi 
kelembagaan petani yang kuat dan mandiri meliputi: 
a. Melaksanakan pertemuan/rapat anggota, rapat 
pengurus yang diselenggarakan secara berkala dan 
berkesinambungan; 
b. Disusunnya rencana kerja kelompok dalam bentuk 
Rencana Definitif Kelompok (RDK) dan Rencana 
Definitif Kebutuhan Kelompok (RDKK) yang 




















kesepakatan bersama dan setiap akhir 
penyelenggaraan dilakukan evaluasi secara 
partisipatif; 
c. Memiliki aturan/norma yang disepakati dan ditaati 
bersama; 
d. Pemiliki pencatatan/pengadministrasian organisasi 
yang rapih; 
e. Memfasilitasi kegiatan-kegiatan usaha bersama di 
sektor hulu sampai hilir; 
f. Memfasilitasi usaha tani secara komersial dan 
berorientasi pasar; 
g. Sebagai sumber pelayanan informasi dan teknologi 
untuk usaha para petani umumnya dan anggota 
kelompok tani khususnya; 
h. Menumbuhkan jejaring kerjasama antara poktan 
dengan pihak lain dalam bentuk kemitraan; 
i. Mengembangkan pemupukan modal usaha baik 
iuran dari anggota atau penyisihan hasil usaha 
kegiatan kelompok; 
j. Melakukan penilaian klasifikasi kemampuan 
kelompok tani yang terdiri dari Kelas Pemula, Kelas 
Lanjut, Kelas Madya dan Kelas Utama. Pedoman 
penilaian klasifikasi kemampuan kelompok tani 
diatur lebih lanjut melalui Petunjuk Pelaksanaan 
Penilaian Kemampuan Kelompok Tani. 
2. Peningkatan Kemampuan Anggota dalam 
Pengembangan Agribisnis upaya peningkatan 
kemampuan petani anggota poktan dalam 




















a. Menciptakan iklim usaha yang kondusif agar para 
petani mampu untuk membentuk dan menumbuh 
kembangkan kelompoknya secara partisipatif; 
b. Menumbuh kembangkan kreativitas dan prakarsa 
anggota poktan untuk memanfaatkan setiap peluang 
usaha, informasi, dan akses permodalan yang 
tersedia; 
c. Membantu memperlancar proses dalam 
mengidentifikasi kebutuhan dan masalah serta 
menyusun rencana dan memecahkan masalah yang 
dihadapi dalam usahataninya; 
d. Meningkatkan kemampuan dalam menganalisis 
potensi pasar dan peluang usaha serta menganalisis 
potensi wilayah dan sumber daya yang dimiliki 
untuk mengembangkan komoditi yang 
dikembangkan/diusahakan guna memberikan 
keuntungan usaha yang optimal; 
e. Meningkatkan kemampuan anggota untuk dapat 
mengelola usahatani secara komersial, berkelanjutan 
dan akrab lingkungan; 
f. Meningkatkan kemampuan anggota dalam 
menganalisis potensi usaha masing-masing anggota 
untuk dijadikan satu unit usaha yang menjamin 
permintaan pasar yang dilihat dari kuantitas, kualitas 
serta kontinuitas. 
g. Mengembangkan kemampuan anggota untuk 
menciptakan teknologi yang spesifik lokalita; 
h. Mendorong dan mengadvokasi agar para petani mau 




















guna memfasilitasi pengembangan modal usaha 
poktan. 
3. Peningkatan Kemampuan Kelompok tani dalam 
Menjalankan Fungsinya Pembinaan poktan 
dilaksanakan secara berkesinambungan dan diarahkan 
padaupaya peningkatan kemampuan poktan dalam 
melaksanakan fungsinya sebagai (1) kelas belajar; (2) 
wahana kerjasama; dan (3) unit produksi, sehingga 
mampu mengembangkan usaha agribisnis dan menjadi 
kelembagaan petani yang kuat dan mandiri. 
A. Kelas Belajar 
Agar proses belajar mengajar dapat berlangsung 
dengan baik, poktan diarahkan untuk mempunyai 
kemampuan sebagai berikut: 
1) Menggali dan merumuskan kebutuhan belajar; 
2) Merencanakan dan mempersiapkan kebutuhan 
belajar; 
3) Menumbuhkan kedisiplinan dan motivasi anggota 
poktan; 
4) Melaksanakan proses pertemuan dan 
pembelajaran secara kondusifdan tertib; 
5) Menjalin kerjasama dengan sumber-sumber 
informasi yang diperlukan dalam proses belajar 
mengajar, baik yang berasal dari sesama 
petani,instansi pembina maupun pihak-pihak lain; 
6) Menciptakan iklim/lingkungan belajar yang 
sesuai; 
7) Aktif dalam proses belajar-mengajar, termasuk 




















kelembagaan penyuluhan pertanian, dan sumber-
sumber informasi lainnya; 
8) Mengemukakan dan memahami keinginan, 
pendapat maupun masalah yang dihadapi anggota 
poktan; 
9) Merumuskan kesepakatan bersama, baik dalam 
memecahkan masalah maupun untuk melakukan 
berbagai kegiatan poktan; 
10) Merencanakan dan melaksanakan pertemuan-
pertemuan berkala baik di dalam poktan, antar 
poktan atau dengan instansi terkait. 
B. Wahana Kerjasama 
 Sebagai wahana kerjasama, hendaknya poktan 
memiliki kemampuan sebagai berikut: 
1) Menciptakan suasana saling kenal, saling percaya 
mempercayai dan selalu berkeinginan untuk 
bekerjasama; 
2) Menciptakan suasana keterbukaan dalam 
menyatakan pendapat dan pandangan diantara 
anggota poktan untuk mencapai tujuan bersama; 
3) Mengatur dan melaksanakan pembagian 
tugas/kerja diantara sesama anggota poktan sesuai 
dengan kesepakatan bersama; 
4) Mengembangkan kedisiplinan dan rasa 
tanggungjawab diantara sesama anggota poktan; 
5) Merencanakan dan melaksanakan musyawarah 
agar tercapai kesepakatan yang bermanfaat bagi 
anggota poktan; 





















7) Melaksanakan kegiatan pelestarian lingkungan; 
8) Mentaati dan melaksanakan kesepakatan yang 
dihasilkan bersama dalam poktan maupun pihak 
lain; 
9) Menjalin kerjasama dan kemitraan usaha dengan 
pihak penyedia sarana produksi, pengolahan, 
pemasaran hasil dan/atau permodalan 
10) Mengadakan pemupukan modal untuk keperluan 
pengembangan usaha anggota poktan. 
C. Unit Produksi 
 Sebagai unit produksi, poktan diarahkan untuk 
memiliki kemampuan sebagai berikut: 
1.  Mengambil keputusan dalam menentukan 
pengembangan produksi yang menguntungkan 
berdasarkan informasi yang tersedia dalam 
bidang teknologi, sosial, permodalan, sarana 
produksi dan sumberdaya alam lainnya; 
2. Menyusun rencana dan melaksanakan kegiatan 
bersama, serta rencana kebutuhan poktan atas 
dasar pertimbangan efisiensi; 
3. Memfasilitasi penerapan teknologi (bahan, alat, 
cara) usahatani oleh para anggota poktan sesuai 
dengan rencana kegiatan poktan; 
4. Menjalin kerjasama dan kemitraan dengan pihak 
lain yang terkait dalam pelaksanaan usaha tani; 
5. Mentaati dan melaksanakan kesepakatan yang 
dihasilkan bersama dalam poktan, maupun 
kesepakatan dengan pihak lain; 
6. Mengevaluasi kegiatan bersama dan rencana 
kebutuhan poktan, sebagai bahan rencana 




















7. Meningkatkan kesinambungan produktivitas dan 
kelestarian sumberdaya alam dan lingkungan; 
8. Mengelola administrasi secara baik dan benar. 
 
2.4.4 Kendala Kelompok Peternak dalam Menjalankan 
Usaha 
Usaha pemerintah dan para pelaku usaha dalam 
mendukung usaha mikro dan kecil sektor formal sering 
menghadapi kendala. Hambatan pertumbuhan Usaha Mikro 
dan Kecil yang terjadi dikelompokkan menjadi dua bagian, 
yaitu hambatan internal dan hambatan eksternal.  Hambatan 
internal yang terjadi antara lain kurangnya permodalan, 
sumber daya manusia yang terbatas, lemahnya jaringan usaha, 
dan kemampuan penetrasi pasar. Sedangkan hambatan 
eksternal yang terjadi adalah iklim usaha yang belum 
kondusif, terbatasnya sarana dan prasarana usaha, implikasi 
otonomi daerah, implikasi perdagangan bebas, sifat produk 
dengan lifetime pendek dan terbatasnya akses pasar Hafsah 
(2004). 
 
2.5 Tinjauan Kesejahteraan 
Kesejahteraan adalah mengukur kualitas hidup, yang 
merefleksikan aspek ekonomi dan sosial . Dalam aspek 
ekonomi, maka kemampuan untuk mencukupi kebutuhan 
hidup yang diperlukan. Sumber untuk memenuhi kebutuhan 
ini berasal dari kemampuan secara mandiri maupun dari luar 
kemampuannya. Secara ekonomis, kemampuan memenuhi ini 
tergambarkan dari kemampuan membeli/membayar semua 
kebutuhan hidup, sehingga tergambarkan dari perbandingan 
antara pendapatan dengan biaya atau pengeluaran untuk 




















mempunyai penerimaan yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan biaya yang dikeluarkan, maka secara ekonomis 
mempunyai tingkat kesejahteraan yang lebih baik 
(Lendriyono, 2007). 
2.5.1 Pengertian Kesejahteraan Sosial 
Kesejahteraan sosial banyak dikemukakan oleh para ahli 
dan lembaga yang memperhatikan banyaknya masalah sosial 
yang timbul dalam masyarakat. 
Adapun para ahli atau lembaga yang memberikan pengertian 
kesejahteraan sosial 
adalah yang mendefenisikan kesejahteraan sosial adalah 
sistem yang terorganisir dari usaha-usaha dan lembaga-
lembaga sosial yang ditujukan untuk membantu individu 
maupun kelompok dalam mencapai standart hidup dan 
kesehatan yang memuaskan serta untuk mencapai relasi 
perseorangan dan sosial yang dapat memungkinkan mereka 
mengembangkan kemampuan-kemampuannya secara penuh 
untuk mempertinggi kesejahteraan mereka selaras dengan 
kebutuhan-kebutuhan keluarga dan masyarakat (Fauzik, 2007). 
Menurut Suharto (2009), istilah kesejahteraan sosial 
sering diartikan sebagai kondisi sejahtera (konsepsi pertama), 
yaitu suatu keadaan terpenuhinya segala bentuk kebutuhan 
hidup, khususnya yang bersifat mendasar seperti makanan, 
pakaian, perumahan, pendidikan, dan perawatan kesehatan. 
Pengertian seperti ini menempatkan kesejahteraan sebagai 
tujuan dari suatu kegiatan pembangunan. Misalnya, tujuan 
pembangunan adalah untuk meningkatkan taraf  kesejahteraan 
sosial masyarakat. Pemaknaan kesejahteraan sebagai arena 
menempatkan kesejahteraan sebagai arena atau wahana atau 




















Tentunya ada konsep lain dari kesejahteraan yang 
melebihi konsep kemiskinan (poverty), baik diukur melalui 
dimensi moneter maupun non-moneter. Contohnya seperti 
ketimpangan. Ketimpangan menitik beratkan pada distribusi 
darivariabel terukur (misalnya pendapatan dan pengeluaran) 
terhadap seluruh penduduk.Hal ini didasarkan pada asumsi 
bahwa posisi relatif dari individu rumahtangga dalam 
masyarakat merupakan aspek penting dari kesejahteraan 
mereka. Adapun usaha untuk meningkatkan kualitas hidup 
manusia secara menyeluruh mencakup: 
1. Peningkatan taraf hidup, melalui seperangkat pelayanan 
sosial dan jaminan sosial segenap lapisan masyarakat, 
terutama kelompok-kelompok masyarakat yang kurang 
beruntung dan rentan yang sangat memerlukan 
perlindungan sosial. 
2. Peningkatan keberdayaan melalui penetapan sistem dan 
kelembagaan ekonomi, sosial, dan politik yang 
menjunjung harga diri dan martabat kemanusiaan. 
3. Penyempurnaan kebebasan melalui perluasan aksebilitas 
dan pilihan-pilihan kesempatan sesuai dengan aspirasi, 
kemampuan dan standar kemanusiaan. 
2.5.2 Indikator Kesejahteraan  
Hal yang perlu dicatat dari bahasan tentang 
kesejahteraan yaitu kerentanan (vulberability). Kerentanan 
didefinisikan sebagai peluang atau fisik menjadi miskin atau 
jatuh menjadi lebih miskin pada waktu-waktu mendatang. 
Kerentanan merupakan dimensi kunci dari kesejahteraan 
karena kerentanan berakibat pada perilaku individu (dalam 
bentuk investasi, pola produksi, strategi penanggulangan) dan 




















Ada beberapa indikator masyarakat sejahtera 
berdasarkan Badan Pusat Statistik (2015), yaitu: 
1. Pendapatan 
2. Konsumsi atau pengeluaran keluarga 
3. Pendidikan 
4. Kesehatan anggota keluarga  
5. Tempat tinggal  
6. Transportasi  
Ningsih (2013) mengemukakan bahwa  pentingnya 
sebuah pendidikan tinggi sangat berpengaruh dalam 
pembelajaran yang kreatif, menemukan pola yang menarik, 
seperti sifat-sifat positif termasuk keingintahuan, motivasi 
yang tinggi, ketertarikan pada kompleksitas dan hal-hal baru, 
toleransi terhadap ambiguitas, keterbukaan jiwa dan ketekunan 
di dalam lingkup ketangguhan. 
2.5.3 Tujuan Kesejahteraan Sosial  
Undang-Undang No 11 Tahun 2009 pasal 3 bahwa 
tujuan penyelenggara kesejahateraan sosial sebagai berikut : 
a. Meningkatkan taraf kesejahteraan, kualitas dan 
kelangsungan hidup 
b. Memulihkan fungsi sosial dalam rangka mencapai 
kemandirian 
c. Meningkatkan ketahanan sosial masyarakat dalam 
mencegah dan menangani masalah kesejahteraan sosial 
d. Meningkatkan kemampuan, kepedulian dan tanggung 
jawab sosial dunia usaha dalam penyelenggara 
kesejahteraan sosial 
e. Meningkatkan kualitas manajemen penyelenggara 
kesejahteraan 
Penjelasan yang pertama adalah tercukupinya 




















seperti, sandang, pangan, papan, kesehatan, pendidikan, dan 
hak untuk berpartisipasi dilingkungan masyarakat. Penjelasan 
yang kedua adalah mengembalikan keberfungsian sosialnya di 
dalam masyarakat,dimana sebelumnya mempunyai masalah 
sosial. Penjelasan yang ketiga adalah menjaga dan 
mempertahankan kesejahteraan sosialnya pada saat 
mempunyai permasalahan dan masalah tersebut bisa dicegah 
dan ditangani. Penjelasan yang ke empat adalah meningkatkan 
pengetahuan dan peduli kepada orang-orang yang mempunyai 
masalah sosial untuk ditangani. Penjelasan yang kelima adalah 
meningkatkan kualitas terlaksananya kesejahteraan bagi setiap 
masyarakat yang mempunyai masalah social. 
2.5.4 Fungsi Kesejahteraan Sosial 
Fungsi-fungsi kesejahteraan sosial bertujuan untuk 
menghilangkan atau mengurangi tekanan-tekanan yang 
diakibatkan terjadinya perubahan-perubahan sosio-ekonomi, 
mengindarkan terjadinya konsekuensi-konsekuensi sosial 
negative akbibat pembangunan serta menciptakan kondisi-
kondisi yang mampu mendorong peningkatan kesejahteraan 
masyarakat. Fahrudin (2012) menjelaskan bahwa 
kesejahteraan sosial memiliki fungsi-fungsi antara lain ialah 
sebagai berikut : 
1. Fungsi Pencegahan (Preventive) 
Kesejahteraan sosial ditujukan untuk memperkuat 
individu, keluarga, dan masyarakat supaya terhindar 
dari masalah-masalah sosial baru. 
2. Fungsi Penyembuhan (Curative) 
Kesejahteraan sosial ditujukan untuk 
menghilangkan kondisi-kondisi ketidakmampuan 
fisik,emosional, dan sosial agar orang yang mengalami 




















dalam masyarakat. Dalam fungsi ini mencakup juga 
fungsi pemulihan (rehabilitasi). 
3. Fungsi Pengembangan (Development) 
Kesejahteraan sosial berfungsi untuk memberikan 
sumbangan langsung maupun tidak langsung dalam 
proses pembangunan atau pengembangan tatanan dan 
sumber-sumber daya sosial dalam masyarakat. 
4. Fungsi Penunjang (Supportive) 
Fungsi ini mencakup kegiatan-kegiatan untuk 
membantu mencapai tujuan sektor atau bidang 
pelayanan kesejahteraan sosial yang lain. 
2.5.5 Pengertian Kesejahteraan Ekonomi 
Kesejahteraan ekonomi menurut Arsyad (1999) 
merupakan cabang ilmu ekonomi yang menggunakan teknik 
ekonomi mikro untuk menentukan secara serempak efisiensi 
alokasi dari ekonomi makro dan akibat distribusi pendapatan 
yang saling berhubungan. 
 Definisi kesejahteraan dalam konsep dunia modern 
adalah sebuah kondisi dimana seorang dapat memenuhi 
kebutuhan pokok, baik itu kebutuhan akan makanan, pakaian, 
tempat tinggal, air minum yang bersih serta kesempatan untuk 
melanjutkan pendidikan dan memiliki pekerjaan yang 
memadai yang dapat menunjang kualitas hidupnya sehingga 
memiliki status sosial yang mengantarkan pada status sosial 
yang sama terhadap sesama warga lainnya. 
2.5.6 Tujuan Kesejahteraan Ekonomi 
Menurut Anto (2003) secara terperinci, tujuan kesejahteraan 
ekonomi dapat dijelaskan sebagai berikut:  
a. Kesejahteraan ekonomi adalah tujuan ekonomi yang 
terpenting. Kesejahteraan ini mencakup kesejahteraan 




















b. Tercukupinya kebutuhan dasar manusia, meliputi 
makan, minum, pakaian, tempat tinggal, kesehatan, 
pendidikan, keamanan serta system negara yang 
menjamin terlaksananya kecukupan kebutuhan dasar 
secara adil dibidang ekonomi.  
c. Penggunaansum berdaya secara optimal, efisien, efektif, 
hemat dan tidak mubazir.  
d.  Distribusi harta, kekayaan, pendapatan dan hasil 
pembangunan secara adil dan merata.  
e.  Menjamin kebebasan individu.  
f.  Kesamaan hak dan peluang.  























MATERI DAN METODE PENELITIAN 
  
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sukolilo, 
Kecamatan Bancar, Kabupaten Tuban, Jawa Timur. Penentuan 
lokasi ini dilakukan secara purposive sampling (sengaja) 
dengan pertimbangan bahwa lokasi tersebut memiliki kurang 
lebih 280 ekor sapi potong pada tahun 2018  dimana yang 
mengikuti kelompok tani ternak kurang lebih sebanyak 12 
kelompok tani ternak dari berbagai desa di Kabupaten Tuban 
dimana mayoritas masyarakatnya adalah bermata pencaharian 
nelayan dan petani. Metode purposive pada hakekatnya adalah 
teknik penentuan lokasi penelitian yang dilakukan secara 
sengaja berdasarkan atas pertimbangan tertentu sesuai dengan 
tujuan penelitian (Sugiyono, 2015). Waktu penelitian 
dilakukan pada tanggal 22 Februari sampai 22 Maret 2018. 
 
3.2 Metode  Penelitian  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
kualitatif. Menurut pendapat Satori dan Komaria (2010), 
penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan 
latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang 
terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai 
metode yang ada. Pendekatan kualitatif cenderung mengarah 
pada penelitian yang bersifat narturalistif fenomenologis dan 
penelitian etnografi. Dalam penelitian ini yang di amati adalah 
peternak yang mengikuti kelompok tani ternak Wahyu Mitra 
Utama terhadap kesejahteraan anggota di Desa Sukolilo, 




















berbagai latar belakangnya. Interaksi (actor), dengan kegiatan-
kegiatan beternak (activy) dan tempat peternakan (place) akan 
menghasilkan suatu situasi sosial tertentu. 
Menggunakan metode kualitatif maka data yang 
didapatkan lebih lengkap, lebih mendalam, kredibel dan 
bermakna sehingga tujuan penelitian dapat tercapai. 
Pengunaan metode kualitatif ini bukan karena metode ini baru, 
tetapi memang permasalahannya lebih tepat dicarikan 
jawabannya dengan metode kualitatif. Dengan metode 
kuantitatif, hanya bisa diteliti beberapa variable saja, sehingga 
seluruh permasalahan yang telah dirumuskan tidak akan 
terjawab dengan metode kuantitatif. Pada data kuantitatif tidak 
dapat ditemukan data yang bersifat proses kerja, 
perkembangan suatu kegiatan, deskripsi luas dan mendalam, 
perasaan, norma, keyakinan, sikap mental, etos kerja dan 
budaya yang dianut seseorang maupun sekelompok orang 
dalam lingkungan kerjanya. Pada metode kuantitatif hanya 
dapat digali fakta-fakta yang bersifat empiric dan terukur.  
Fakta-fakta yang tidak tampak oleh indera akan sulit 
diungkapkan. Maka dengan menggunakan metode kualitatif 
data yang di peroleh akan lebih tuntas, pasti dan terpercaya. 
 
3.3 Pengambilan data 
Pengambilan data dalam penelitian disesuaikan dengan 
tujuan dan manfaat penelitian. Pada penelitian kualitatif, 
sampel sumber data dipilih dan menggunakan perspektif emic, 
artinya mementingkan pandangan informan, yakni bagaimana 
mereka memandang dan menafsirkan dunia dari pendiriannya. 
Teknik pengambilan data dengan mengikuti aktifitas peternak 
dan observasi serta melakukan wawancara melakukan 




















Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan 
untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar 
belakang penelitian Moleong (2000). Informan merupakan 
orang yang benar-benar mengetahui permasalahan yang akan 
diteliti. Dalam penelitian ini terdapat 2 informan yang 
berjumlah kurang lebih 14 orang diantaranya: 
















1 1. Bagaimana awal 
terbentuknya Koperasi 
Wahyu Mitra Utama? 
Kapan mulai 
mengimplementasikan? 
2. Bagaimana sejarah 
berdirinya Koperasi 
Wahyu Mitra Utama? 
3. Apa peran dan fungsi 
terbentuknya Koperasi 






2 1. Apa saja yang biasanya 
di keluhkan oleh 
Koperasi Wahyu Mitra 
Utama? 
2. Bagaimana cara 
mengatasi kendala-


























1 1. Bagaimana syarat dan 
prosedur yang harus di 
penuhi peternak yang 
ingin bergabung dengan 
Koperasi Wahyu Mitra 
Utama? 
2. Dari mana petenak 
memperoleh sumber 






14 1. Sejak kapan anda 
bergabung dengan 
sistem Koperasi Wahyu 
Mitra Utama? 
2. Apa keuntungan yang 
anda  peroleh setelah 
bergabung dengan 
Koperasi Wahyu Mitra 
Utama? 
3. Selama anda ikut 
bermitra apakah pernah 
terjadi kendala yang 
sulit untuk anda atasi? 
4. Bagaimana kondisi 
perekonomian keluarga 
sebelum bergabung dan 
setelah bergabung 
dengan Koperasi? 
Sumber : Kemitraan Koperasi Wahyu Mitra Utama (2018) 
Daftar pertanyaan dapat dilihat pada Lampiran 1. 
Teknik pengambilan sampel untuk informan pertama 




















selanjutnya menggunakan snowball sampling seperti di sajikan 







Gambar 2. Proses Pengambilan Sampel 
Sumber: Sugiyono (2015) 
 
Berdasarkan Gambar 2 dapat dijelaskan bahwa dalam 
penelitian, peneliti telah merencanakan A sebagai orang 
pertama sebagai sumber data. Sumber data A (orang yang 
mengetahui informasi keadaan lokasi penelitian, seperti 
Kepala Desa) ditentukan dari observasi yang dilakukan 
peneliti sebelum memulai penelitian yang dianggap mampu 
memberi informasi yang luas. Sejalan dengan hal tersebut 
Sugiyono (2015) menyatakan bahwa informan awal ini 
sebaiknya orang yang bisa ”membuka pintu” untuk mengenali 
keseluruhan medan penelitian secara luas. Selanjutnya oleh A 
disarankan ke B dan C. Lalu dari B dan C belum memperoleh 
data yang lengkap, maka penelitian ke D dan E. Kemudian 
dari D dan E belum memperoleh data akurat, maka penelitian 
pergi ke F, selanjutnya H dan I. Jika data sudah jenuh 



























sumber data dianggap sudah mencukupi dan tidak perlu 
menambah subyek baru. 
 
3.4 Instrumen Penelitian  
Pada  penelitian ini, instrumen penelitian yang utama 
adalah peneliti sendiri, namun setelah tujuan penelitian tidak 
berubah maka dikembangkan instrumen penelitian sederhana. 
Pengamatan atau observasi dapat mempertajam dan 
melengkapi data penelitian. Instrumen penelitian untuk 
melihat peranan kemitraan kelompok tani dan tingkat 
kesejahteraan anggota kelompok tani setelah mengikuti 
kemitraan.  
 
3.5 Analisis Data 
Ternik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis secara deskriptif, mengikuti konsep yang 
diberikan Susanti (1995) yang  mengemukakan bahwa aktifitas 
dalam analisis data kualtatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus pada setiap tahapan 
penelitian sehingga sampai tuntas dan datanya sampai jenuh. 
Aktifitas tersebut adalah data reduksi (data reduction) 
penyajian data (data display), dan conclusion 
drawing/verifikatio. 
a) Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data adalah analisis data yang dilakukan 
dengan memilih hal-hal yang pokok. Memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Data yang diperoleh di dalam lapangan ditulis atau di 
ketik bentuk uraian atau laporan yang terperinci.  




















Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan secara kategori,  flowchart 
dan sejenisnya. (Sugiyono, 2015) menyatakan bahwa 
yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 
dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat 
naratif. 
c) Conclusion Drawing/verification 
Berdasarkan data yang diperoleh kemudian 
dikategorikan, dicari tema dan polanya kemudian ditarik 
kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara dan akan berubah bila tidak di 
temukan bukti-bukti yang kuat.  
 
3.6 Definisi Operasional 
Tabel 2. Indikator Kesejahteraan  
No Definisi operasional  
1 Indikator pendapatan digolongkan menjadi 3 item 
yaitu: 
a. Upah/gaji 
b. Dari Usaha 
c. atau dari keduanya 
2 Indikator pengeluaran digolongkan menjadi 3 item 
yaitu: 
a. Pengeluaran konsumsi kebutuhan pokok 
b. Berbelanja kebutuhan rumah tangga 
c. Menabung 
3 Indikator kemudahan memasukkan anak ke jenjang 
pendidikan terdiri dari 3 item yaitu biaya sekolah, 
jarak ke sekolah, dan proses penerimaan. 3 item 






















b. Cukup Mudah 
c. Sulit 
4 Indikator kesehatan anggota keluarga digolongkan 
menjadi 3 item yaitu: 
a. Bagus (< 25% sering sakit) 
b. Cukup (25% - 50% sering sakit) 
c. Kurang (> 50% sering sakit) 
Sedangkan untuk kemudahan  mendapatkan 
pelayanan kesehatan terdiri dari 5 item yaitu jarak 
rumah sakit terdekat, jarak toko obat, penanganan 
obat-obatan, harga obat-obatan, dan alat 
kontrasepsi. 
Dari 5 item tersebut kemudian akan digolongkan ke 




5  Indikator tempat tinggal yang dinilai ada 5 item yaitu 
jenis atap rumah, dinding, status kepemilikan rumah, 
lantai dan luas lantai. 5 item tersebut kemudian akan 
digolongkan ke dalam 3 golongan yaitu: 
a. Permanen 
Kriteria permanen ditentukan oleh kualitas 
dinding, atap dan lantai. Bangunan rumah 
permanen adalah rumah yang dindingnya terbuat 
dari tembok/kayu kualitas tinggi, lantai terbuat dari 
ubin/keramik/kayu kualitas tinggi dan atapnya 
terbuat dari seng/genteng/sirap/asbes. 
b. Semi Permanen 




















dindingnya setengah tembok/bata tanpa 
plaster/kayu kualitas rendah, lantainya dari 
ubin/semen/kayu kualitas rendah dan atapnya 
seng/genteng/sirap/asbes. 
c. Non Permanen 
Sedangkan rumah tidak permanen adalah 
rumah yang dindingnya sangat sederhana 
(bambu/papan/daun) lantainya dari tanah dan 
atapnya dari daun-daunan atau atap campuran 
genteng/seng bekas dan sejenisnya (BPS, 2012) 
Sedangkan untuk fasilitas tempat tinggal yang 
dinilai terdiri dari 12 item, yaitu pekarangan, alat 
elektronik, pendingin, penerangan, kendaraan yang 
dimiliki, bahan bakar untuk memasak, sumber air 
bersih, fasilitas air minum, cara memperoleh air 
minum, sumber air minum, fasilitas MCK, dan 
jarak MCK dari rumah. 12 item tersebut kemudian 
akan digolongkan ke dalam 3 golongan yaitu: 
a. Lengkap 
b. Cukup  
c. Kurang 
6 Indikator kemudahan mendapatkan transportasi terdiri 
3 item, yaitu ongkos kendaraan, fasilitas kendaraan, 
dan status kepemilikan kendaraan. 3 item tersebut 
kemudian akan di digolongkan ke dalam 3 golongan 
yaitu: 
a. Mudah 
b. Cukup Mudah 
c. Sulit 
  





















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 
Gambar 3. Kemitraan Koperasi Wahyu Mitra Utama 
 Kemitraan Koperasi Wahyu Mitra Utama merupakan 
salah satu koperasi yang bergerak di bidang kelompok 
peternak sapi potong (KPSP) yang menerapkan sistem 
kemitraan di Jawa Timur yaitu berada di Desa Sukolilo, 
Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban. Koperasi Wahyu Mitra 
Utama resmi berdiri pada tahun 2005 yang dirikan oleh 
seorang wirausahawan yang bernama Bapak Joko Utomo yaitu 
seorang pengusaha asal Jawa Timur yang lahir di Lamongan, 3 
Mei 1966. Beliau merupakan pendiri dari “WAHYU MITRA 
UTAMA” yang aktif berbisnis di bidang peternakan dan 




















merupakan anak bungsu dari empat bersaudara. Sewaktu 
Ayahnya meninggal, beliau tidak lagi menggantungkan 
hidupnya pada orang tua. Beliau memilih untuk melanjutkan 
pendidikannya di Universitas Ronggolawe Tuban dengan 
biaya hasil kerjanya sebagai karyawan di salah satu rumah 
makan di Tuban. Setelah menyelesaikan pendidikannya, beliau 
memulai bisnisnya di dunia peternakan pada tahun 1992 di 
Desa Sukolilo Kecamatan Bancar.  
 Setelah tempo 8 tahun beliau menggeluti bisnis 
peternakan dan rumah potong hewan beliau mengembangkan 
bisnisnya dengan membuka bisnis di dunia kuliner. Pada tahun 
2000, beliau mendirikan Rumah Makan Wahyu Utama yang 
menyajikan berbagai macam olahan masakan yang berbahan 
dasar daging sapi. Tidak berhenti pada peternakan dan rumah 
makan saja, beliau semakin melebarkan sayap di dunia kuliner 
dengan membuka catering pada tahun 2005. Berkat usaha 
keras dari beliau, bisnis yang beliau geluti semakin 
berkembang pesat hingga merambah ke bidang agribisnis 
khususnya dalam bidang pertanian dan perternakan. Salah satu 
usahanya adalah dengan mengelola limbah menjadi pakan 
ternak untuk memenuhi komsumsi pakan sapi. Oleh karena 
itu, untuk membantu usaha agribisninya ini, beliau juga 
menjalin kerjasama dengan para petani dan peternak. 
 Keberhasilan beliau tidak lepas dari ketidaktahuannya 
sehingga beliau langsung terjun ke lapangan untuk mengetahui 
seluk beluk bisnis yang beliau geluti. Setelah melalui proses 
learning by doing dan mengalami jatuh bangun dalam 
bisnisnya, akhirnya beliau semakin terampil dan menguasai 
bidangnya. Proses keberhasilan beliau adalah memulainya 
dengan praktik dan berbagi ilmu. Beliau selalu luwes terhadap 




















pelanggannya. Menurut beliau, kepuasan pelanggan akan 
menciptakan kepuasan bagi diri sendiri. beliau menempatkan 
perusahannya seperti sebuah keluarga. Semua anggota Wahyu 
Utama harus saling menghargai dan semua mempunyai fungsi 
dan kekuatan. Beliau percaya bahwa dalam setiap kesuksesan 
pasti diawali dari kegagalan. Perjalannnya meniti karir dalam 
dunia wirausaha tidak semudah yang beliau pikirkan. Beliau 
sering mengalami kesulitan dan masalah dalam menjalani 
karirnya. Namun, bagi beliau yang terpenting adalah kita 
memiliki kemauan, komitmen, berani mencoba dan 
menangkap peluang. 
 Pada tahun 2005 berdirilah Koperasi Wahyu Mitra 
Utama perusahaan yang dimana menggeluti usaha peternakan 
sapi potong dari hulu sampai hilir yang sudah memperoleh ijin 
mendirikan kemitraan dari Dinas Pertanian dan Perikanan 
Kabupaten Tuban. Dimana beliau memilih lokasinya di Desa 
Sukolilo Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban karena faktor 
iklim yang mendukung untuk membuat peluang usaha di 
bidang peternakan penggemukan sapi serta dekat dengan pasar 
hewan lokasinya yang berada dekat dengan jalan raya Pantura 
yang menghubungkan Kabupaten Tuban dengan Kabupaten 
Rembang beliau juga memanfaatkannya dengan membuka 
usaha kuliner dari hasil olahan daging sapi.  Unit usaha 
koperasi Wahyu Mitra Utama meliputi penggemukan sapi 
potong feedlot, mini feedmill dan hasil olahan daging dengan 
pekerja 27 orang. Sistem kemitraan dilakukan dalam  rangka 
mengembangkan usaha ternak para anggota. Koperasi Wahyu 
Mitra Utama memperluas jaringan permodalan untuk 
memenuhi kebutuhan modal usaha ternak melalui sistem 
kemitraan, kerjasama antara peternak dan kelompok ternak, 




















Utama dan BPPKP sebagai pembina. Konsep kemitraan yang 
diterapkan diharapkan dapat memberikan keuntungan bagi 
pelaku usaha, meningkatkan kualitas SDM serta memberikan 
keuntungan bagi pihak terkait lainnya. Usaha tersebut 
menggeluti pada bidang peternakan sapi potong dari hulu 
sampai hilir.  Kemitraan Koperasi memiliki kurang lebih 79 
anggota kemitraan Kelompok Peternak. Usaha penggemukan 
sapi potong dapat menyerap 27 pekerja yang dibagi dengan 
beberapa pekerjaan seperti pemeliharaan sapi dikandang, 
pengolahan bahan pakan, pembuatan pakan, pembuatan 
bokhasi dengan populasi ternak kesuluruhan sekarang 
sebanyak 280 ekor sapi, 158 ekor dari Kelompok peternak 122 
ekor di kandang Koperasi Wahyu Mitra Utama. Pola 
kemitraan yang diterapkan oleh ternak sapi potong Koperasi 
Wahyu Mitra Utama melalui “sistem gaboh (gabung)”. 
 Dalam menjalankan usaha beliau mempunyai tekat 
dan optimis bahwa mampu mengembangkan koperasinya lebih 
baik lagi kedepannya dengan membangun organisasi yang 
kuat, usaha yang sehat, dan partisiasi anggota yang tinggi. 
Agar menumbuhkan koperasi Wahyu Mitra Utama lebih 
terarah dengan jelas maka telah di rumuskan visi dan misi 
yang sejak lama dibangun sejak pertama kali koperasi 
didirikan. Adapun visi nya “Menciptakan ekonomi kerakyatan 
melalui peternakan yang amanah dan profesional”. Sedangkan 
Misi sebagai berikut (1) Membentuk SDM  yang syariah 
berjiwa bisnis, pejuang, sosial dan ikhlas, (2) Mengembangkan 
usaha berbasis peternakan dengan sistem kemitraan, (3) 
Meningkatkan produktivitas peternakan secara profesional, (4) 
Memperluas jaringan usaha peternakan dengan sistem 




















sumberdaya ekonomi bagi anggota dan masyarakat, (6) 
Mengembangkan sistem pemasaran yang berdayasaing. 
 Sebagai lembaga usaha yang bergerak dalam 
lingkungan pemberdayaan ekonomi rakyat Koperasi Wahyu 
Mitra Utama telah dilengkapi dengan perizinan yang harus 
dipenuhi, yaitu: (1) Pendirian Koperasi dengan Nomor Badan 
Hukum : 4427/BH/II/1980, (2) Surat Ijin Usaha Perdagangan 
(SIUP) Kecil dari Dinas Perindustrian Perdagangan, (3) Tanda 
Daftar Perusahaan (TDP) Koperasi dari Dinbas Perindustrian 
dan Perdagangan. Demikian keberadaan Koperasi Wahyu 
Mitra Utama yang sudah di akui dan sah baik oleh tingkat 
pemerintah daerah maupun pemerintah pusat dan menjamin 
masyarakat yang ikut serta bergabung ke dalam anggota 
Koperasi Wahyu Mitra Utama. Sesuai pendapat dari 
(Direktorat Jenderal Pengembangan Usaha, 2002) yaitu 
Kelompok mitra yang akan menjadi mitra usaha diutamakan 
telah dibina oleh pemerintah daerah dan memperoleh ijin 
resmi dari Surat Ijin Usaha Perdagangan  (SIUP) dan Tanda 
Daftar Perusahaan (TDP).  
 
4.2 Profil Usaha Koperasi Wahyu Mitra Utama 
 Berikut profil usaha Kemitraan Koperasi Wahyu Mitra 
Utama yang menggeluti di bidang penggemukan sapi potong 
yang berdiri dari usaha inti dan usaha penunjang. Usaha inti 
yaitu area utama dimana bisnis mengembangkan atau 
mengoperasikan aktifitas utamanya dalam usaha kemitraan. 
Sedangkan usaha penunjang kemitraan koperasi yaitu kegiatan 
usaha yang mununjang kegiatan usaha koperasi terdiri dari 
kegiatan usaha jasa layanan dari hulu sampai hilir. Lebih 





















Tabel 3. Usaha Inti Koperasi Wahyu Mitra Utama 
No Keterangan Jumlah 
1. Jumlah Anggota Kelompok 
Peternak (orang) 
79 
2. Jumlah Populasi Sapi (ekor) 
a. Kelompok Peternak 
   
b. Kandang Koperasi 





a. Koperasi Wahyu Mitra 
Utama                       : 
b. Masyarakat Umum atau 
pedagang pasar : 
c.  Rumah Makan Wahyu 
Utama                        : 
 






4. Tenaga Kerja 27 orang 
5. Sarana & PraSarana lokasi peternakan, 
status lahan, 







 Sumber : Data Primer (2018) 
 Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa jumlah 
populasi kepemilikan seluruh anggota kelompok peternak sapi 
potong sebanyak 158 ekor, dan total rata-rata perhari koperasi 




















dimana berat badannya sudah memenuhi standar yaitu lebih 
dari 450kg. Melihat kepemilikan sapi potong yang dipelihara 
oleh anggota koperasi sangat terbatas sehingga terkadang 
Koperasi Wahyu Mitra Utama kekurangan pasokan daging 
untuk di jual kembali pada masyarakat umum khususnya 
wilayah Tuban dan Bojonegoro. Kurangnya SDM sekitar 
wilayah Tuban yang kurang berminat bergabung dalam 
anggota kelompok koperasi dikarenakan banyak yang 
mengeluhkan karena keterbatasan modal, sebenarnya usaha 
berbasis kemitraan ini sangatlah menguntungkan seperti 
halnya ungkapan dari Suparno (52) bahwa  
“Saya heran dengan masyarakat yang berada 
dekat dengan koperasi rata-rata masyarakat kurang 
berminat untuk gabung menjadi anggota lebih 
memilih beternak sendiri padahal sangatlah lebih 
menguntungkan ikut serta dalam kemitraan 
dibandingkan beternak sendiri bahkan koperasi juga 
menyediakan kredit modal bagi yang ingin ikut serta 
bergabung dengan syarat dan ketentuan yang 
berlaku”. 
 Selain itu  kemitraan Koperasi Wahyu Mitra Utama 
juga mempunyai unit usaha seperti rumah makan dan rumah 
potong hewan (RPH) dimana masing masing unit usaha 
mempunyai perannya masing-masing, dari kemitraan akan 
menghasilkan sapi yang berkualitas dan bobot yang tinggi 
untuk dipasarkan kembali melalui kegiatan penunjang di 
koperasi seperti  pada  rumah makan Wahyu Mitra Utama 
dimana olahan rumah makan Wahyu Utama bahan utamanya 
adalah dari hasil olahan daging dan karkas semua dapat di 




















penunjang tersebut koperasi juga mempunyai unit usaha lain 
yaitu Rumah Potong Hewan (RPH) kegiatannya seperti 
menyembeli ternak yang yang di gemukkan oleh anggota 
koperasi untuk di jua kembali dengan berbentuk karkas, 
dimana kegiatan unit usaha tersebut saling berkisinambungan 
demi membantu kelancaran kegiatan usaha mitra koperasi 
berperan penting karena hasil pendapatan dari masing-masing 
unit akan membantu pendapatan dari koperasi untuk 
dikembangkan kembali melalui tambahan kredit modal bagi 
anggota mitra ternak. 
 Tujuan kegiatan usaha berbasis kemitraan ini untuk 
membentuk masyarakat mandiri, berjiwa bisnis, 
mengembangkan usaha peternakan, meningkatkan 
produktivitas peternakan, memperluas jaringan usaha 
peternakan dengan sistem kemitraan memudahkan akses 




















































Gambar 4. Struktur Organisasi Koperasi Wahyu Mitra 
Utama 
Struktur kepengurusan organisasi didalam sebuah 
koperasi sangatlah penting tujuan untuk memudahkan 
pembagian tugas secara keseluruhan yaitu sesuai divisi dan 
struktur organisasi lapangan bertujuan untuk pembagian tugas 
yang lebih detail dan terperinci dan setiap divisi membagi 
anggotanya untuk mengerjakan tugas tertentu. Struktur 
organisasi Koperasi Wahyu Mitra Utama meliputi :  
(1) Rapat Anggota merupakan pemegang kuasa tertinggi 
dalam menetapkan kebijakan umum di bidang organisasi, 
manajemen, dan usaha koperasi. Kebijakan yang sifatnya 


























Rapat Anggota. Umumnya, Rapat Anggota 
diselenggarakan sekali setahun.  
(2) Pengurus dipilih dan diberhentikan oleh rapat anggota. 
Dengan demikian, Pengurus dapat dikatakan sebagai 
pemegang kuasa Rapat Anggota dalam 
mengoperasionalkan kebijakan-kebijakan strategis yang 
ditetapkan Rapat Anggota. Penguruslah yang 
mewujudkan arah kebijakan strategis yang menyangkut 
organisasi maupun usaha.  
(3) Pengawas mewakili anggota untuk melakukan 
pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan yang 
dilaksanakan oleh Pengurus. Pengawas dipilih dan 
diberhentikan oleh Rapat Anggota. Oleh sebab itu, dalam 
struktur organisasi koperasi, posisi Pengawas dan 
Pengurus adalah sama.  
(4) Pengelola adalah tim manajemen yang diangkat dan 
diberhentikan oleh Pengurus, untuk melaksanakan teknis 
operasional di bidang usaha. Hubungan Pengelola usaha 
(managing director) dengan pengurus koperasi adalah 
hubungan kerja atas dasar perikatan dalam bentuk 
perjanjian atau kontrak kerja.  
(5) Manager diangkat dan diberhentikan oleh pengurus 
dengan sistem kontrak kerja dalam waktu tertentu sesuai 
kesepakatan bersama. Tujuan utama Manager adalah 
menjalankan  usaha koperasi sesuai dengan mekanisme 
kerja yang ditetapkan oleh pengurus.  
(6) Kepala Unit diangkat dan di berhentikan oleh manager 
dengan koordinasi bersama pengurus. Kepala Unit diberi 
wewenang untuk memimipin usaha pada unit yang telah 




















Struktur Organisasi adalah suatu susunan dan 
hubungan antara tiap bagian serta posisi yang ada pada suatu 
organisasi atau perusahaan dalam menjalankan kegiatan 
operasional untuk mencapai tujuan. Struktur Organisasi 
menggambarkan dengan jelas pemisahan kegiatan pekerjaan 
antara yang satu dengan yang lain dan bagaimana hubungan 
aktivitas dan fungsi dibatasi. Struktur Organisasi Kemitraan 
Koperasi sangatlah sederhana, meskipun koperasi ini sedang 
berkembang akan tetapi untuk mengembangkan suatu usaha 
koperasi sangat diperlukan struktur organisasi yang lebih 
kompleks. Jumlah anggota yang bergabung dengan koperasi 
79 orang dengan 2 petugas pendamping lapang. Hal tersebut 
sangat tidak efisien terkait anggota yang lebih banyak dan 
pendamping lapang hanya 2 orang sangat sulit untuk membagi 
waktu dengan masing-masing anggota. Peran pendamping 
lapang sangat penting bagi anggota karena perannya yang 
penting untuk keberhasilan dalam berternak mitra selama masa 
pemeliharaan. Oleh karena itu setiap pendamping harus 
melaporkan kegiatannya dalam form yang telah direncanakan. 
Kadang dalam kasusnya tidak bisa berjalan dengan semestinya 
karena terdapat kendala-kendala yang sering menghambat 
dalam hal kegiatan, hal ini di sampaikan oleh petugas 
pendamping Suwoto (41) bahwa  
“..kurang anggota pendamping yang 
ditugaskan oleh koperasi sangat mempengaruhi bagi 
para anggota peternak yang membutuhkan bantuan 
saat terjadi kendala yang tidak bisa peternak hadapi 
sendiri sehingga sering kali pegawai koperasi lain 
ikut turun tangan dalam hal tersebut untuk membantu 
peternak” 
 Apabila dalam suatu pendampingan tidak optimal itu 




















kendala karena keberadaan pendamping sangat membantu 
bagi peternak yang lemah dalam hal teknologi. Sehingga  
perlu dilakukannya hubungan koordinasi agar tercipta 
hubungan yang baik antar pihak yang terkait sehingga mampu 
meningkatkan kinerja masing-masing pihak, sebagai halnya 
sesuai dengan yang di kemukakan oleh Hurairah (2008) yaitu 
Pengorganisasian (Organizing) adalah suatu langkah untuk 
menetapkan, menggolongkan dan mengatur berbagai macam 
kegiatan yang di pandang. Seperti bentuk fisik yang tepat bagi 
suatu ruangan kerja administrasi, ruangan laboratorium, serta 
penetapan tugas dan wewenang seseorang pendelegasian 
wewenang dan seterusnya dalam rangka untuk mencapai 
tujuan. Struktur Organisasi dapat didefinisikan sebagai 
mekanisme-mekanisme formal organisasi diolah. Struktur 
organisasi terdiri atas unsur spesialisasi kerja, standarisasi, 
koordinasi, sentralisasi atau desentralisasi dalam pembuatan 
keputusan dan ukuran satuan kerja. Rangkaian proses kegiatan 
yang harus dilakukan untuk meningkatkan kegunaan segala 
sumber dan faktor yang menentukan bagi berhasilnya proses 
manajemen terutama dengan memperhatikan fungsi dan 
dinamika organisasi atau birokrasi dalam rangka mencapai 
tujuan yang sah ditetapkan.  
 
4.4 Struktur Keanggota peternak kemitraan koperasi  
 Anggota koperasi adalah pemilik dan sekaligus 
sebagai pengguna jasa koperasi. Maju mundurnya koperasi 
berasal dari anggota untuk anggota koperasi dapat berkembang 
baik bilamana anggota dan pengurus merasa berkepentingan 
terhadap kemajuan koperasi. Partisipasi anggota merupakan 
kunci keberhasilan organisasi dan usaha koperasi. Secara 




















orang yang mempunyai visi dan misi yang sama bagi 
mengembangkan organisasi maupun usaha koperasi. 
Partisipasi anggota koperasi berarti anggota memiliki 
keterlibatan mental dan emosional terhadap koperasi, memiliki 
motivasi berkontribusi kepada koperasi, dan berbagai 
tanggung jawab atas pencapaian tujuan organisasi maupun 
usaha koperasi keterlibatan para anggota secara aktif dan 
menyeluruh dalam pengambilan keputusan, penetapan 
kebijakan, arah dan langkah usaha, pengawasan terhadap 
jalannya usaha koperasi, penyertaan modal usaha, dalam 
pemanfaatan usaha, serta dalam menikmati sisa hasil usaha.  
Keikutsertaan anggota dalam berbagai bentuk kegiatan yang 
diselenggarakan oleh koperasi, baik kedudukan anggota 
sebagai pemilik maupun sebagai pengguna atau pelanggan. 
Keikutsertaan anggota ini diwujudkan dalam bentuk 
pencurahan pendapat dan pikiran dalam pengambilan 
keputusan, dalam pengawasan, kehadiran dan keaktifan dalam 
rapat anggota, pemberian kontirbusi modal keuangan, serta 
pemanfaatan pelayanan yang diberikan oleh koperasi. 
Partisipasi anggota merupakan kunci keberhasilan organisasi 
dan usaha koperasi. Secara harfiah, partisipasi berarti 
meningkatkan peran serta orang-orang yang mempunyai visi 
dan misi yang sama bagi mengembangkan organisasi maupun 
usaha koperasi. Dalam koperasi akan menimbulkan suatu 
kebajikan yakni kejujuran, loyalitas, ketepatan yang cerdas, 
partisipasi yang adil, disiplin dan keteguhan terhadap ikatan 
perjanjian, kodeterminasi untuk memacu mutual benefit, dan 
transparan. Tujuh kebajikan tersebut disebut dengan istilah 





















Tabel 4. Jumlah anggota Kemitraan Koperasi Wahyu Mitra 
Utama dan Kepemilikan Sapi Potong 
 Sumber : Koperasi Wahyu Mitra Utama (2018) 
Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat kepemilikan sapi 
potong anggota perkelompok rata-rata memiliki kurang dari 10 
ekor, hal tersebut dikarenakan keterbatasan lahan untuk 
kandang, rendahnya SDM anggota dalam penguasaaan dan 
menggunakan teknologi, selain itu anggota peternak juga 
memiliki keterbatasan  modal mereka untuk mengembangkan 
ternaknya lebih banyak karena usaha sapi membutuhkan biaya 
dan modal yang besar. Hal ini seperti yang di kemukakan oleh 
Gutama (2000) yaitu pada umumnya petani memiliki 
komitmen yang lemah tentang bagaimana pengendalian mutu 
yang sesuai dengan kebutuhan pasar serta keterbatasan petani 
akan teknologi, informasi dan akses pasar yang menyebabkan 






1 Sumber Rejeki Bancar  6 8 
2 Karya Abadi Banjarejo 5 7 
3 Karya Makmur Boncong 6 9 
4 Wira Karya Bogorejo 7 8 
5 Makmur Jaya Bulujowo 5 6 
6 Karya Usaha Bulumeduro 6 8 
7 Sumber Tani Cingklung 7 10 
8 Maju Jaya Karangrejo 6 6 
9 Cahaya Indah Sukolilo 6 6 
10 Harapan Bangsa Latsari 5 7 
11 Sumber Barokah Margosuko 5 8 




















petani kurang mampu mengelola hasil usahataninya secara 
mandiri. 
 
4.5 Karakteristik  Informan 
 Berikut ini adalah informan dari anggota Kemitraan 
Koperasi yang menggambarkan identitas dilihat dari jenis 
kelamin, usia, pendidikan dan lama menjadi anggota. Data di 
peroleh dari wawancara mendalam (indenpth interview) 
terhadap 14 informan. Lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel 
berikut: 
Tabel 5. Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
1 Laki-laki 11 78,57 
2 Perempuan 3 21,43 
 Total 14 100% 
Sumber : Koperasi Wahyu Mitra Utama (2018) 
Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa 
Kemitraan koperasi yang terpilih sebagai informan sebanyak 
14 orang dan tidak terbatas pada jenis kelamin tertentu. Data 
yang diperoleh melalui wawancara mendalam oleh informan 
menunjukan bahwa informan laki-laki sebesar 11 orang 
(78,57%), sedangkan informan perempuan sebesar 3 orang 
(21,43%). Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas informan 
dalam penelitian ini adalah laki-laki. Informan yang dipilih 
yaitu yang dianggap lebih memiliki peran aktif dalam 
Kemitraan Koperasi. Dengan adanya keterlibatan perempuan 
sebagai anggota aktif Kemitraan Koperasi, maka dalam 
pengelolaan koperasi dan kemitraan tidak terhalang adanya 
gender meskipun ranah bahwa operasinya pada bidang ternak 




















Penduduk memiliki peran dalam menentukan arah dari 
pembangunan, oleh karena itu agar tidak menjadi beban 
pembangunan, maka penduduk harus diberdayakan terutama 
penduduk perempuan. Salah satu kegiatan yang dilaksanakan 
dalam rangka pemberdayaan perempuan adalah melalui 
kegiatan perkoperasian. 
Tabel 6. Usia Informan  
No Usia (Tahun) Frekuensi Persentase (%) 
1 25-29 3 21,43 
2 30-39 4 28,57 
3 >40 7 50 
 Total 14 100% 
Sumber : Koperasi Wahyu Mitra Utama (2018) 
Bersarkan Tabel 6 dapat dilihat dari 14 orang 
informan diperoleh informan berdasarkan usia adalah berusia 
25-29 tahun sebanyak 3 orang (21,43%) sedangkan informan 
yang berusia 30-39 tahun sebanyak 4 orang (28,57%), 
informan yang berusia >40 tahun sebanyak 7 orang (50%). 
Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas usia informan 
adalah berusia lebih dari 40 tahun karena pada usia tersebut 
kebutuhan keluarga semakin meningkat seiring berjalannya 
waktu dimana mereka membutuhkan banyak biaya untuk 
menyekolahkan anaknya dengan  melanjutkan ke jenjang 
pendidikan yang tinggi. Menurut BPS (2015) usia produktif 
berusia antara 16-64 tahun, pada saat usia produktif manusia 
menjadi lebih disiplin serta fisik yang prima sehingga tidak 























Tabel 7. Pendidikan Terakhir 
No. Pendidikan 
Terakhir 
Frekuensi Persentase (%) 
1 SMP 3 21,43 
2 SMA 7 50 
3 S1 4 28,57 
 Total  14 100% 
Sumber : Koperasi Wahyu Mitra Utama (2018) 
Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa  dari 14 
orang informan diketahui yang mempunyai pendidikan SMP 
sebanyak 3 orang (21,43%), informan yang tingkat 
pendidikannya SMA atau sederajat sebanyak 7 orang (50%), 
informan yang tingkat pendidikannya S1 sebanyak 4 orang 
(28,57%). Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa 
mayoritas anggota informan dalam kemitraan koperasi 
memiliki latar belakang pendidikan SMA sederajat dan 
diatasnya. Menurut Ningsih (2013) mengemukakan bahwa  
pentingnya sebuah pendidikan tinggi sangat berpengaruh 
dalam pembelajaran yang kreatif, menemukan pola yang 
menarik, seperti sifat-sifat positif termasuk keingintahuan, 
motivasi yang tinggi, ketertarikan pada kompleksitas dan hal-
hal baru, toleransi terhadap ambiguitas, keterbukaan jiwa dan 
ketekunan di dalam lingkup ketangguhan. Selain ketiga profil 
diatas, ada juga Karakteristik Informan berdasarkan lama 

























Tabel 8. Lama Menjadi Anggota 
No. Lama Menjadi 
Anggota 
Frekuensi Persentase (%) 
1 1 – 4 Tahun 5 35,71 
2 5 - 9 Tahun 5 35,71 





 Total 14 100% 
Sumber : Koperasi Wahyu Mitra Utama 
(2018)Berdasarkan Tabel 8 diatas, dapat dilihat dari 14 orang 
informan, diperoleh informan berdasarkan masa anggotanya 
yaitu 1 - 4 tahun sebanyak 5 orang (35,71%), 5 - 9 tahun 
sebanyak 5 orang (35,71%), dan >10 tahun sebanyak 4 orang 
(60,7%), serta yang memiliki masa bergabung lebih dari 10 
tahun sebanyak 4 orang (28,58%).  
Kondisi tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
peternak  telah menjadi anggota antara 1-5 tahun dan lebih 
dari 5 tahun yang menandakan bahwa para anggota yang lebih 
lama bergabung mempunyai pengalaman dan pengetahuan 
yang tinggi pada bidang peternakan sapi. Seperti halnya 
ungkapan dari Martono (56) bahwa : 
“Selama 10 tahun saya bergabung dengan 
mitra pasti ada naik turun dalam proses menjalankan 
usaha, dari saya belum mengetahui bagaimana cara 
beternak dengan baik dan benar disini semua di 
ajarkan kepada saya, pelatihan dan sharing kepada 
para anggota peternak lain dan pengurus koperasi 
sangat membantu saya dalam memperoleh ilmu dan 
pengetahuan yang lebih luas yang belum saya peroleh 
dari luar, dengan hal tersebut saya merasa terbantu 
dengan adanya mitra koperasi ini dalam 




















khususnya sapi potong selain itu saya juga banyak 
membantu dan sharing dengan anggota baru yang 
baru ikut bergabung maupun dengan anggota yang 
sudah bergabung selama 1-5 tahun sehingga dengan 
ilmu yang saya dapat bisa saya salurkan kepada 
anggota lainnya” 
 
 Kesimpulannnya anggota koperasi yang mengakui 
bergabung lebih dari 5 tahun menjadi anggota koperasi 
mempunyai pengalaman kerja di koperasi lebih kompeten dan 
lebih mahir di bandingkan dengan anggota koperasi yang baru 
ikut bergabung dengan kemitraan koperasi.  
 
4.6 Peran dan Implementasi Kemitraan  
 Program kemitraan adalah salah satu cara yang dapat 
digunakan untuk memberdayakan masyarakat seperti halnya 
ungkapan dari Sumardjo, dkk., (2004) bahwa kemitraan 
merupakan suatu usaha yang berkesinambungan guna 
meningkatkan kualitas produksi, serta meningkatkan kualitas 
sumberdaya kelompok mitra sehingga dapat meningkatkan 
kelompok sebagai bisnis yang mandiri. Sehingga program 
kemitraan merupakan salah satu strategi yang layak diterapkan 
sebagaimana program kemitraan yaitu  
penyaluran sejumlah dana tertentu untuk membantu usaha 
kecil yang memiliki potensi besar dalam meningkatkan 
ekonomi yang sifatnya penyaluran dana ini harus 
dikembalikan oleh usaha kecil dalam jangka waktu tertentu 
dan jumlah tertentu yang sudah disepakati. Program ini 
diperuntukan kepada usaha kecil yang membutuhkan bantuan 
dana agar menjadi tangguh dan mandiri melalui pemanfaatan 
dana untuk modal kerja dan atau pembelian aktiva tetap dalam 




















khusus untuk membiayai kebutuhan dana pelaksanaan 
kegiatan usaha yang bersifat pinjaman tambahan dan 
berjangka pendek yang berkaitan dengan program kemitraan.  
Pada pasal 1 Peraturan Pemerintah nomor 44 tahun 
1997 tentang kemitraan adalah kerjasama usaha antara usaha 
kecil dengan usaha besar dengan memperhatikan prinsip saling 
memerlukan, saling memperkuat dan saling menguntungkan. 
Hal ini juga sesuai dengan ungkapan dari Joko Utomo selaku 
CEO Koperasi, bahwa  
“Tujuan dari berdiriya kemitraan koperasi ini 
sendiri yaitu sebagai sarana peluang usaha khususnya 
para peternak mandiri, dimana kemitraan ini 
menerapkan kerjasama saling menguntungkan bagi 
semua pihak dimana peternak yang memiliki kemauan 
tinggi dan pola pikir yang ingin berkembang bersama 
demi kelancara usaha”  
Pada umumnya tujuan berdirinya kemitraaan di 
Indoneia memiliki tujuan yang sama yaitu meningkatkan 
usahatani kecil dan masyarakat meningkatkan perolehan nilai 
tambah bagi pelaku kemitraan, meningkatkan pemerataan dan 
pemberdayaan masyarakat dan usaha kecil, meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi pedesaan, wilayah dan nasional, 
memperluas kesempatan kerja. Kurangnya pembinaan 
mengenai tehnologi manajemen industri dan kebijakan 
pengelolaan hasil ternak yang belum ditunjukkan oleh instansi 
terkait terhadap peternak merupakan sebagian faktor penyebab 
peternak menjadi miskin. Lemahnya modal, pengetahuan dan 
keterampilan peternak menjadi penyebab rendahnya hasil yang 
didapat, ditambah lagi masih kurangnya prasarana yang 
dimiliki serta lemahnya posisi tawar peternak dalam 
pemasaran. Sementara disisi lain peternak dihadapkan 




















sehingga kondisi demikian menyebabkan tingkat kesejahteraan 
para peternak sangat lambat peningkatannya bahkan 
cenderung tidak bergerak. Seperti yang diungkapkan oleh 
Sumardjo, dkk., (2004) tujuan kemitraan untuk mengangkat 
usaha kecil menjadi pilar pembangunan ekonomi dan akses ke 
sumber permodalan dan pasar. Kelompok usaha kecil 
memerlukan dorongan pemerintah dalam peningkatan kualitas 
sumberdaya manusia, teknologi, permodalan/ kredit dan 
pemasaran.  
 Sedangkan tujuan dari Kemitraan Koperasi Wahyu 
Mitra Utama, yaitu membentuk SDM  yang syariah berjiwa 
bisnis, pejuang, sosial dan ikhlas, mengembangkan usaha 
berbasis peternakan dengan sistem jual-beli yang amanah dan 
profesional, meningkatkan produktivitas peternakan secara 
profesional, memperluas jaringan usaha peternakan dengan 
sistem kemitraan dengan lembaga lainnya, memudahkan akses 
sumberdaya ekonomi bagi anggota dan masyarakat, 
mengembangkan sistem pemasaran yang berdayasaing. Peran 
dan implementasi kemitraan Koperasi juga sebagai proses 
pelaksanaan perjanjian kontrak, pelatihan anggota peternak, 
penyedia bibit, penyedia bahan baku pakan dan pakan jadi, 
penyedia fasilitas anggota peternak serta, pemasaran. 
4.6.1 Proses Pelaksanaan Perjanjian Kontrak 
 Proses perjanjian kontrak kemitraan Koperasi dengan 
anggota kelompok peternak individu tidak ada kendala bagi 
peternak untuk mengikuti persyaratan yang sudah ditentukan 
oleh kemitraan calon anggota peternak harus menyediakan 
kandang beserta peralatan sesuai standar, kemudian dari 
koperasi menugaskan petugas lapang untuk melakukan survei 
dengan syarat dan ketentuan yang sudah di tentukan oleh 




















luas kandang, sumber air, sumber listrik, dan tempat 
penyimpanan pakan.  
 Syarat bergabung dengan kemitraan Koperasi peternak 
harus sudah bergabung dalam kelompok ternak yang sudah 
resmi dan terdaftar dari Dinas Pertanian dan Perikanan 
Kabupaten Tuban, kemudian ketua kelompok mengajukan 
sendiri kepada koperasi. Satu hari setelah pengajuan, pihak 
koperasi akan melakukan survei sesuai ketetapan syarat dari 
pihak koperasi. setelah sesuai dengan syarat dan ketentuan, 
pihak koperasi akan memberikan penjelasan kontrak dan jika 
peternak setuju dengan kontrak tersebut, selang 2 hari 
sapronak akan dikirim kepada anggota peternak. Pada kurun 
waktu kurang dari satu minggu proses peternak untuk 
bergabung dengan mitra koperasi sudah dapat berjalan. Hal ini 
dapat memberikan kemudahan kepada peternak untuk 
bergabung kemitraan dengan koperasi jaminan yang diberikan 
kepada koperasi pun tidak begitu memberatkan peternak, 
syarat minimal jaminannya adalah surat kendaraan bermotor 
(BPKB) sampai surat tanah atau lahan. Kemudian jaminan 
tersebut dapat diambil ketika kontrak koperasi habis dengan 
kelompok ternak. Koperasi juga mempunyai hak untuk 
menahan jaminan apabila peternak terjangkit hutang dan 
nantinya bisa diambil apabila sudah di lunasi hutang dengan 
koperasi yang nantinya bisa di ambil apabila sudah di lunasi 
hutangnya.  
 Koperasi menjelaskan kontrak kepada peternak dua 
hari sebelum peternak setuju dengan apa yang ditawarkan oleh 
koperasi. Peternak diberi kebebasan untuk menghitung 
keuntungannya sebelum terikat kontrak dengan  perusahaan. 
Berikut adalah syarat kontrak hak dan kewajiban tertulis yang 




















menerangkan terlebih dahulu hal-hal sebagai berikut : Bahwa 
Pihak Pertama adalah Badan Usaha Profesional yang bergerak 
di bidang peternakan sebagai pelaksana atau pemilik  
Kemitraan Sapi Potong sedangkan pihak kedua yaitu anggota 
kelompok ternak.  
1. Hak dan Kewajiban 
Hak dan Kewajiban harus landasi dengan i’tikat baik 
untuk melakukan setiap dan seluruh upaya dan usaha 
semaksimal mungkin agar terlaksananya Perjanjian ini maka 
masing-masing hak dan kewajiban Para Pihak adalah sebagai 
berikut: 
1. Pihak Pertama dalam kerjasama ini melakukan hai-hal 
sebagai berikut ini : 
a) Menyediakan sapi bakalan, sesuai dengan jumlah 
dan syarat yang ditentukan.  
b) Membeli kembali sapi bakalan yang telah 
digemukkan oleh Pihak Kedua dengan harga sesuai 
kesepakatan. 
c) Memberikan bantuan teknis dan konsultasi tetang 
manajemen dan pengolahan Peternakan sapi potong  
kepada Pihak Kedua bila dibutuhkan. 
2. Pihak Kedua dalam kerjasama ini melakukan hal-hal 
sebagai beriakut ini : 
a) Membeli sapi bakalan, dari Pihak Pertama dengan 
harga yang telah disepakati.  
b) Melakukan proses penggemukan sapi. 
c) Menjual sapi setelah digemukkan ke Pihak Pertama. 
Para Pihak mempunyai berkewajiban untuk 
melaksanakan perjanjian kerjasama ini sesuai dengan lingkup 




















demikian akan mengahsilkan kerjasama yang lebih terarah dan 
solid demi kelncaran usaha. 
2. Syarat dan Ketentuan Menjadi Mitra Binaan  
Adapun dalam melaksanaan usaha Kemitraan Ternak 
Sapi Potong ini, beberapa syarat yang harus di penuhi adalah : 
 1. Mitra Binaan wajib memiliki kandang semi standar 
manajemen perkandangan sebagai tempat pemeliharaan 
Sapi Potong. 
 2. Mitra Binaan wajib percayakan jasa dan Sapi Potong 
kepada induk kemitraan, yaitu Wahyu Mitra Utama.  
 3. Untuk awal menjadi Mitra Binaan, pengadaan ternak 
Sapi Potong minimal 1 (satu) ekor. 
3. Harga Jual Sapi : 
Harga jual sapi bakalan dari Pihak Pertama ke Pihak 
Kedua ditetapkan sebesar Rp. 45.000,- Per kg bobot badan. 
Sapi yang telah digemukan oleh Pihak Kedua akan dibeli oleh 
Pihak Pertama dengan harga Rp. 45.000,- Per kg bobot badan 
dengan minimal pemeliharaan 4-6 bulan. Kemudian Sapi yang 
telah di gemukkan oleh Pihak Kedua apabila pada saat waktu 
panen, tidak di perbolehkan menjual sapinya kepada pihak 
lain. 
4. Prosedur Penimbangan Sapi 
1. Sistem Penimbangan : 
Dalam pembelian bakalan penimbangan dilakukan di 
lokasi kandang sapi milik Wahyu Mitra Utama. 
Kemudian untuk penjualan sapi yang telah di gemukan 
akan di lakukan proses penimbangan di kandang sapi 
milik koperasi.  
2. Waktu Penimbangan  
Dalam pembelian sapi bakalan oleh Pihak Kedua ke 




















tanpa karantina (timbang langsung angkat), penjualan 
sapi dari Pihak Kedua ke Pihak Pertama, waktu 
penimbangan bisa dilakukan secara langsung maupun 
diistirahatkan dulu sementara waktu sesuai kesepakatan 
Kedua Pihak. Harga penjualan maupun pembelian sapi 
merupakan keputusan Pihak Pertama sehingga biaya 
transportasi tidak ada dipungut biaya. 
5. Sistem Pembayaran 
1. Dalam pembelian maupun penjualan dari Pihak 
Pertama maupun Pihak Kedua dilakukan secara langsung 
atau sapi ditimbang langsung bayar. 
2. Sistem pembayaran bisa dilakukan secara cash 
maupun lewat transfer. 
6. Jumlah 
1. Pembelian bakalan oleh Pihak Kedua : 
a. Minimal sejumlah satu 1 ekor 
b. Maksimal sesuai kebutuhan Pihak Kedua 
2. Pembelian sapi oleh Pihak Pertama dari Pihak Kedua 
dilakukan sesuai dengan jumlah sapi bakalan yang 
telah dibeli oleh Pihak Kedua dari Pihak Pertama. 
 Perjanjian kerjasama ini dibuat dan di tanda tangani 
oleh Pihak Pertama dan Pihak Kedua pada hari dan tanggal 
tersebut dalam rangkap 2 (dua) bermaterai cukup dan 
mempunyai kekuatan hukum yang sama, masing-masing untuk 
Pihak Pertama dan Pihak Kedua. 
 Berdasarkan penjelasan kontrak diatas rata-rata tidak 
memberatkan peternak, namun uraian diatas menunjukkan 
bahwa perjanjian antara koperasi dan peternak tidak 
berlandaskan pada asas kebebasan melakukan kontrak karena 
kedua pihak tidak mempunyai kedudukan seimbang. Dalam 




















mempunyai kesempatan untuk melakukan negosiasi terhadap 
isi perjanjian, mereka hanya mempunyai pilihan menerima 
atau menolak (take it or leave it) isi perjanjian yang 
ditawarkan oleh Pihak Pertama dan apabila Pihak Kedua 
menerima perjanjian tersebut, maka harus siap segala 
konsekuensi yang ada dan timbul sebagai akibat dari 
perjanjian tersebut, tetapi apa bila Pihak Kedua menolak maka 
Pihak Kedua akan kehilangan kesempatan untuk 
mengembangkan usaha yang dimiliki. Pilihan yang sulit ini 
mengharuskan Pihak Kedua untuk bijaksana dalam mengambil 
keputusan. Padahal suatu kontrak harus memikirkan asas 
sebagai pikiran-pikiran dasar yang terdapat didalam dan 
dibelakang sistem hukum yang masing-masing dirumuskan 
dalam aturan-aturan perundang-undangan dan putusan putusan 
hukum yang berkenaan dengan ketentuan-ketentuan dan 
keputusan individual dapat di pandang sebagai penjabarannya. 
Seperti yang dijelakan pada Hakim (2004) bahwa Asas-asas 
umum dalam perjanjian, sebagaimana dijabarkan dibawah ini. 
1. Asas Kebebasan Berkontrak 
Jika dilihat pada ketentuan Pasal 1338 ayat (1) KUH 
Perdata maka disanalah dapat dilihat ketentuan yang 
berdasarkan asas kebebasan berkontrak ini. Pasal 1338 
menyatakan: “semua perjanjian yang dibuat secara sah 
berlaku sebagai undang-undang bagi mereka yang 
membuatnya.” Rumusan tersebut dipertegas lagi oleh ayat 
(2) Pasal yang sama, yang menyatakan bahwa perjanjian 
yang telah disepakati tersebut tidak dapat ditarik kembali 
kecuali dengan kesepakatan kedua belah pihak, atau karena 
alasan yang ditentukan undang-undang. 




















Selain bernama asas Pacta Sunt Servanda, asas ini 
juga dikenal dengan sebutan asas kepastian hukum. Asas 
ini berkaitan dengan akibat dari perjanjian yang dibuat oleh 
para pihak, dimana asas ini tersimpul pada Pasal 1338 ayat 
(1) KUH Perdata yang menyatakan: “Semua perjanjian 
yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-undang bagi 
mereka yang membuatnya.” Ini berarti baik hakim maupun 
pihak ketiga tidak dapat melakukan intervensi terhadap 
substansi perjanjian yang dibuat oleh para pihak tersebut. 
3. Asas Konsensualisme 
Konsensualisme berasal dari bahasa latin “consensus” 
yang berarti sepakat. Asas konsensualisme sendiri 
bermakna bahwa pada dasarnya perjanjian dan perikatan 
yang timbul sudah dilahirkan sejak detik tercapainya kata 
sepakat. Asas ini sangat erat kaitannya dengan asas 
kebebasan berkontrak dan tercermin juga dari Pasal 1320 
dan Pasal 1338 KUH Perdata. Berdasarkan asas 
konsensualisme ini, perjanjian itu sudah sah apabila sudah 
disepakati mengenai hal-hal yang pokok, dan tidaklah 
memerlukan suatu formalitas. 
4. Asas Iktikad Baik 
Asas iktikad baik tercermin dari Pasal 1338 KUH 
Perdata yang menyatakan bahwa perjanjian harus 
dilaksanakan dengan iktikad baik. Menurut Subekti, 
pengertian iktikad baik dapat ditemui dalam hukum benda 
(pengertian subyektif) maupun dalam hukum perjanjian 
seperti yang diatur dalam Pasal 1338 ayat (2) (pengertian 
obyektif).3 
5. Asas Personalia 
Asas Personalia (Asas Kepribadian) tercermin dalam 




















ketentuan Pasal 1340 KUH Perdata. Kedua pasal tersebut, 
pada intinya mengatur bahwa perjanjian pada dasarnya 
hanya akan melahirkan hak-hak dan kewajiban-kewajiban 
diantara para pihak yang membuatnya. Pada dasarnya, 
seorang tidak dapat mengikatkan dirinya untuk kepentingan 
maupun kerugian pihak ketiga, kecuali dalam hal terjadinya 
peristiwa penanggungan (dalam hal demikianpun 
penanggungan tetap berkewajiban untuk membentuk 
perjanjian dengan siapa penanggungan tersebut akan 
diberikan dan dalam hal yang demikian, perjanjian yang 
ditanggung dalam perjanjian penanggungan). Ini berarti 
perjanjian dibuat oleh para pihak tersebut, demi hukum 
hanya mengikat para pihak yang membuatnya. 
6. Asas Kepercayaan  
Asas kepercayaan mengandung arti bahwa berbagai 
pihak yang mengadakan suatu perjanjian akan 
menumbuhkan kepercayaan bahwa suatu sama lainnya 
akan memegang janji sesuai dengan kesepakatan yang telah 
dibuat dalam perjanjian tersebut. Dengan asas ini peternak 
dan perusahaan akan men jalankan tugasnya dengan baik 
dan tidak ada prasangka bahwa salah satunya akan 
mendapatkan keuntungan yang lebih besar dari usaha yang 
dijanjikan. 
7. Asas Kekuatan Mengikat 
Asas-asas moral, kepatuhan dan kebiasaan mengikat 
para pihak. Adanya asas ini peternak dan perusahaan terikat 
dalam suatu perjanjian yang disebut dengan kontrak. 
8. Asas Kesetaraan 
Asas ini dimaksud agar kedua belah pihak baik 
peternak dan peerusahaan mendapatkan keuntungan yang 




















sama bisnis yang memiliki tujuan tertentu dan antara pihak 
yang bermitra harus mempunyai kepentingan dan posisi 
yang sejajar. Asas ini juga menekankan bahwa kerja sama 
inti plasma haruslah memiliki kestetaraan dalam posisi 
tawar-menawar uang seimbang.  
9. Asas Unconcionability 
Atau doktrin ketidak adilan adalah suatu doktrin 
dalam suatu hukum kontrak yang mengajarkan bahwa 
suatu kontrak batal atau dibatalkan oleh pihak yang 
dirugikan mana kala dalam kontrak tersebut terdapat klausa 
yang tidak adil dan sangat memberatkan salah satu pihak, 
sungguhpun kedua belah pihak telah menandatangani 
kontrak yang bersangkutan. 
10. Asas Subsideritas  
Mengandung pengertian bahwa pengusaha menengah 
atau pengusaha besar merupakanb salah satu faktor dalam 
rangka memberdayakan usaha kecil tentunya sesuai 
kemampuan dan kompetensi yang dimiliki dalam 
mendukung mitra usahanya sehingga mampu dan dapat 
mengembangkan diri menuju kemandirian.  
11. Asas Kebersamaan  
Asas kebersamaan perlu untuk ditanam dalam 
hubungan kemitraan. Ditanamkan rasa kebersamaan maka 
akan tim,bul rasa saling menbutuhkan diantara kedua belah 
pihak sehingga terciptanya hubungan baik dalam 
pelaksanaan kerjasama tersebut. 
12. Asas Sukarela  
Melaksanaan hubungan kemitraan bujkanlah suatu 
kewajiban bagi suatu perusahaan, tetapi hanya di landasi 





















13. Asas Keuntungan Timbal Balik 
Kemitraan usaha dibina dan dikembangkan untuk 
menguntungkan kedua belah pihak baok peternak maupun  
perusahaan. Agar kemitraan berjalan dengan baik maka 
keuntungan timbalf balik menjadi dasar utama. 
14. Asas Desentralisasi 
Asas desentralisasi berarti bahwa pemerintah 
memberikan wewenang dan kebebasan pada setiap usaha 
besar maupun  usaha menengah bersama mitra usahanya 
untuk mendesain dan merancang sendiri pola kemitraan  
yang akan dilakukan dengan kesepakatan antara masing-
masing pihak yang bermitra. 
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan 
pola kemitraan yang dilaksanakan Koperasi, di satu sisi 
banyak membantu peternak dalam hal permodalan karena pada 
umumnya koperasi membantu menyediakan saran dan pra 
sarana seperti, bibit, pakan dan obat-obatan. Sedangkan 
peternak yang menyediakan kandang dan tenaga pemeliharaan 
sampai sapi potong siap jual. Pemasaran  hasil panen 
dilakukan pihak koperasi, dimana mereka membeli dengan 
harga yang telah disepakati dalam perjanjian. Akan tetapi 
disisi lain peneliti menemukan apabila salah satu pihak baik 
itu peternak maupun koperasi tidak dapat memenuhi isi 
perjanjian (ingkar), maka pihak peternaklah yang selalu 
dirugikan, seperti halnya ungkapan dari Suprapto (36) bahwa 
“Seharusnya dalam hal bermitra peternak 
juga mempunyai hak dan keputusan yang besar 
seperti halnya dengan menentukan bibit sapi yang di 
inginkan tidak harus sesuai dengan ketersediaan 
bakalan yang ada di kandang mitra, seharusnya mitra 




















Posisi menawar peternak yang lemah karena setiap 
tindakan ditentukan oleh pihak koperasi, sehingga peternak 
tidak terlibat dalam mengambil keputusan, selain itu mayoritas 
peternak juga belum mengetahui adanya peraturan yang dibuat 
pemerintah untuk melindungi peternak. Hal ini tidak sesuai 
dengan prinsip kemitraan untuk saling memperkuat, saling 
memerlukan dan saling menguntungkan yang tertera dalam 
peraturan Pemerintah nomor 44 tahun 1997 tentang kemitraan. 
4.6.2 Pelatihan Anggota Peternak 
Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya 
(P4S) merupakan pusat pelatihan pertanian secara 
keseluruhan, yang mencakup bidang pertanian, 
perkebunan, peternakan, perikanan serta kegiatan yang 
berhubungan dengan bidang tersebut (hulu sampai hilir). 
Pusat Perlatihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya (P4S) 
sebagai lembaga pertanian yang dibangun, dimiliki dan 
dikelola oleh petani baik secara perorangan maupun 
kelompok. Pembentukan P4S ini merupakan salah satu 
bentuk nyata partisipasi aktif dalam proses pembangunan 
pertanian melalui peningkatan Sumber Daya Manusia, 
jiwa kewirausahaan agribisnis, penyebaran informasi dan 
teknologi tentang pertanian kepada masyarakat (terutama 
untuk petani). Tujuan terbentuknya P4S adalah 
meningkatkan perekonomian dan taraf hidup keluarga, 
serta ingin menjadi Insan yang bermanfaat bagi orang 
lain. 
Oleh sebab itu peternak yang terdaftar sebagai anggota 
Koperasi wajib mendapatkan fasilitas berupa pelatihan rutin 
untuk menghadapi permasalahan-permasalahan yang terjadi. 
Pelaksanaan pelatihan dilakasanakan oleh mitra ataupun 




















tertentu. Misalnya pada kasus bahaya antraks dan penyakit 
sapi yang cukup viral di Indonesia, pihak pemerintah melalui 
dinas peternakan melaksanakan pelatihan khusus untuk 
menanggulangi hal tersebut.  
Sedangkan pada pelatihan rutin, hal-hal yang 
berkaitan dengan pelatihan disiapkan dan dilaksanakan oleh 
mitra. Bahasan pokok pada pelatihan rutin antara lain 
permasalahan produktivitas, strategi pengelolaan kandang dan 
pemeliharaan ternak secara sehat. Atensi dari anggota cukup 
baik, dengan diadakannya pelatihan rutin anggota peternak 
mengaku mendapatkan banyak ilmu dan pengalaman tentang 
hal-hal positif. Seperti halnya ungkapan dari Afifah (28) 
bahwa  
“Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk 
memberi pengalaman dan ilmu untuk para peternak, 
dan membantu mempermudah peternak pada saat 
proses pemeliharaan” 
Pelatihan rutin dilaksanakan 6 bulan sekali dengan 
memeperhatikan biaya yang dikeluarkan oleh koperasi. Materi 
pelatihan rutin diganti sesuai dengan permasalahan yang 
sedang menjadi hambatan bagi para peternak. Pelaksanaan 
pelatihan biasanya dilaksanakan pada bulan Februari dan Juli 
setiap tahunnya, dengan tujuan menjaga ritme dan memastikan 
bahwa peternak tidak mengalami permasalahan dalam 
menjalankan peternakannya. seperti halnya ungkapan dari 
Udin (40) bahwa : 
“Pelatihannya sangat bermanfaat, saya 
dapat mengetahui tentang permasalahan 
mengapa ternak saya tidak nafsu makan. Karena 
saya tidak pernah merasakan Pendidikan tinggi, 




















pelatihan seperti ini, saya berharap waktu 
pelatihan bisa lebih lama dan jarak per pelatihan 
juga tidak terlalu jauh.” 
4.6.3 Penyediaan Bibit 
Bibit yang baik akan membawa hasil yang baik 
disertai dengan pemberian pakan yang baik pula. Bibit yang 
baik memiliki ciri antara lain: tubuh padat, dalam dan lebar, 
badan semua berisi daging, dan tidak cacat fisik. Beberapa 
hasil penelitian memperlihatkan bahwa ternak yang masih 
muda membutuhkan lebih sedikit makanan dibandingkan yang 
lebih tua untuk setiap unit pertumbuhan bobot badannya.Salah 
satu faktornya antara lain pertambahan bobot badan hewan 
muda sebagian disebabkan oleh pertumbuhan otot-otot, tulang-
tulang dan organ-organ vital, sedangkan hewan yang lebih tua 
bobot badannya disebabkan karena perletakan (deposit) lemak. 
Lemak mengandung sedikit air dan lebih banyak energi 
dibandingkan dengan unit jaringan tubuh lainnya.  
Penyediaan bibit merupakan tugas pokok dari setiap 
usaha kemitraan, pengadaan bibit secara kolektif dan berkala. 
Pengadaan kolektif yang dimaksudkan dengan adanya 
pemenuhan bibit dengan pencarian ke daerah luar untuk 
memperoleh pasokan bibit dengan jumlah yang cukup dan 
kualitas yang baik. Pihak koperasi selalu memastikan 
ketersediaan bibit karena kebijakan yang tertulis dalam surat 
perjanjian bawasannya peternak di wajibkan untuk mengambil 
dan menjualnya kembali kepada koperasi jika peraturan 
tersebut diingkari oleh peternak maka akan ada sanksi hukum 
dari koperasi bibit yang disediakan koperasi mayoritas dari 
jenis sapi Limousin, Simental dan PO. Seperti halnya 




















“Dengan adanya bibit yang selalu tersedia di 
kemitraan ini sangatlah membantu dan mempermudah 
peternak dengan tanpa mencari bibit sendiri dari 
pasar hewan yang dimana belum tau bagaimana 
kualitasnya di bandingkan dengan bibit yang terpilih 
dan sudah tersedia di kemitraan” 
 Berikut dokumentasi sala satu bibit yang disediakan 
oleh Koperasi : 
 
Gambar 5.  Bibit bakalan sapi potong Koperasi Wahyu Mitra 
Utama 
Pada Kemitraan Koperasi Wahyu Mitra Utama bibit 
diperoleh dari pasar hewan dekat dengan kemitraan koperasi 
dengan beberapa pasar hewan yang jaraknya 5-15 km. Seleksi 
bibit sapi bakalan yang dipilih harus memenuhi beberapa 
kriteria antara lain: jenis kelamin jantan, umur 2-3,5 tahun, 
sehat tidak cacat, nafsu makan normal cenderung besar, 
bentuk tubuh ideal untuk tujuan penggemukan. Sapi yang baru 
datang ditimbang dan diletakkan di kandang karantina. Tujuan 
peletakan sapi di kandang karantina adalah diperlakukan 
khusus sapi tersebut. Arti perlakuan khusus disini adalah sapi 




















jamu penambah nafsu makan (sari lemu). Perlakuan ini 
dilakukan untuk mengurangi stres sapi dan sapi lebih cepat 
beradaptasi dengan lingkungan barunya. Sapi yang sudah 
beradaptasi dengan lingkungan baru, akan dipindah 
berdasarkan tujuan program pemeliharaan. Kemudian sapi 
jantan dipindah diletakkan di kandang penggemukan, sapi 
yang digemukkan diberi pakan adlibitum (tidak ada batasan). 
Tujuan pemberian pakan yang adlibitum adalah agar sapi 
mengonsumsi pakan semaksimal mungkin untuk 
mengahasilkan produksi yang optimal. Sapi di koperasi 
Wahyu Mitra Utama rata-rata PBBH nya mencapai 1 kg lebih, 
jika sapi PBBH nya mencapai 1 kg lebih, dengan keuntungan 
per hari Rp. 45.000,- , dikurangi biaya pakan Rp. 24.000,-  dan  
biaya operasional Rp. 1.200,- jadi berdasarkan analisis usaha 
menghasilkan rata-rata mendapat keuntungan Rp. 18.000,- 
sampai Rp. 20.000,-/ kg /hari.  
Analisis usaha sederhana tersebut dapat digambarkan 
sebagai berikut:  
Jika PBBH dalam sehari 1 kg 
Kenuntungan dalam sehari   : Rp. 45.000,- 
Biaya Pakan     : Rp. 24.000,- 
Biaya Operasional    : Rp.   1.200,- 
 
Keuntungan     : Rp. 19.800,- 
Seperti halnya ungkapan dari salah satu pegawai koperasi 
Tutik (27) bahwa 
  “..dalam membeli bibit pihak koperasi sudah 
memilik standarnya khusus dimana bibit yang disediakan 
sudah dilihat dari tinggi badan berat badan dan keadaan 
kesehatan sapi koperasi selalu berusaha menyediakan bibit 




















4.6.4 Penyediaan Bahan Baku Pakan dan Pakan Jadi 
Keberhasilan menjalankan usaha pembibitan sangat 
ditunjang oleh kemampuan pengelolaan aspek cara pembibitan 
secara teknis yang bersifat praktis. Keahlian dan keterampilan 
peternak merupakan perangkat lunak yang sangat diperlukan 
untuk dikuasai. Serangkaian kegiatan dalam cara pemberian 
pakan merupakan kesatuan teknis yang saling berkaitan untuk 
dapat menghasilkan ternak yang sesuai dengan harapan. 
Pengetahuan tersebut didapatkan peternak berdasarkan 
pengalaman secara turun temurun dan di dukung dengan 
sumber informasi dari beberapa pelatihan dan pendampingan 
kepada peternak. Seluruh peternak memperoleh rumput 
dengan cara menyabit sendiri.  
Pada musim kemarau kerap kali peternak mengalami 
kekurangan hijauan dan mensubstitusinya dengan limbah 
pertanian seperti daun jagung dan daun tebu. Peternak 
menjamin kebutuhan pakan dan air baik secara kuantitas 
ataupun kualitas. Air yang digunakan untuk minum sapi 
berasal dari sumber yang bersih sehingga air tidak berbau, 
berasa, dan berwarna.  Peternak memberikan pakan hijauan 1 
kali dalam sehari yaitu siang hari dengan total pemberian 
pakan hijauan rata-rata kurang lebih 25kg per hari, untuk 
konsentrat peternak biasanya memberikan dengan total yang 
tidak menentu atau sistim ad libitum seperti halnya ungkapan 
dari Ridwan (33) bahwa 
“Dulu waktu saya berwirausaha sapi potong 
terkadang saya kesulitan dalam mencari pakan 
hijauan dan konsentrat yang mahal, khususnya untuk  
hijauan dimana lahan yang saya tanami hijauan tidak 
cukup untuk memenuhi kebutuhan  pakan ternak saya 
sehingga saya harus membeli pakan untuk menunjang 




















setelah bermitra saya mendapat sebuah fasilatas 
penyediaan pakan khususnya konsentrat sehingga 
sangat membantu saya dan saya tidak kawatir lagi 
untuk memberi pakan yang cukup untuk ternak saya” 
 Jenis pakan yang diberikan mayoritas peternak  
adalah konsentar dan rumput gajah dimana mereka menanam 
hijauan tersebut di lahan khusus yang mereka sediakan namun  
karena banyaknya konsumsi pakan peternak kualahan dalam 
memberi pakan sehingga dengan alternatif tersebut koperasi 
mendirikan mini feedmill. Jenis pakan lain yang diberikan 
adalah daun tebu, jerami jagung, rumput lapangan yang 
mereka dapat dari hasil mensabi dari lahan tetangga yang tidak 
di manfaatkan. Seperti pendapat dari Nono (2007) pakan 
merupakan salah satu unsur yang penting dalam kehidupan 
ternak untuk menunjang pertumbuhan dan kesehatan tubuh. 
Fungsi makanan bagi tubuh sapi adalah sebagai kebutuhan 
hidup pokok dan untuk pertumbuhan guna pembentukan serta 
menggantikan jaringan yang telah rusak sehingga ternak dapat 
melakukan fungsi proses dalam tubuh secara normal. Makanan 
yang dapat diberikan untuk ternak sapi adalah; 
1) Pakan hijau, berupa makanan kasar yang terdiri dari 
rumput, daun-daunan dan jerami. Pakan ini menjadi 
sumber utama bagi ternak (gizi dan tenaga). 
2) Konsentrat, berupa makanan penguat, seperti bekatul, 
dedak, ampas singkong, maupun jagung yang telah di 
haluskan. Makanan ini mudah dicerna dan tujuannya 
untuk menambah gizi dan meningkatkan konsumsi. 
3) Mineral, berupa air minum dan garam mineral yang 
berfungsi sebagai perangsang nafsu makan yang sangat 
dibutuhkan dalam fungsi psikologis tubuh sapi. Fungsi air 




















tubuh,membantu proses pencernaan makanan, dan 
pengangkutan zat-zat makananserta mengeluarkan sisa. 
Maka dari itu untuk meraih efesiensi biaya produksi 
dan meraih keuntungan sebesar-besarnya, anggota peternak 
diarahkan untuk lebih banyak menggunakan bahan baku lokal. 
Pada saat ini kebutuhan pakan konsentrat sudah dipenuhi oleh 
kemitraan koperasi dengan membangun mini feedmill 
sederhana dan memanfaatkan sebanyak mungkin bahan baku 
lokal. 
Produk pakan konsentraat dengan nama Wahyu Mitra Utama 
selain untuk anggota peternak sendiri juga untuk peternak 
perorangan sekitar Kabupaten Tuban dengan mini feedmill 
tersebut koperasi juga menyediakan kredit pakan dimana 
koperasi menyediakan pakan untuk kebutuhan pakan sapi 
peternak dimana kredit pakan tersebut mempermudah peternak 
dalam melaksanakan usaha tanpa harus memikirkan modal 
lagi untuk membeli pakan, kredit pakan tersebut akan di bayar 
pada waktu saat peternak panen atau sapi siap jual dengan 
memotong hasil keuntungan yang diperoleh oleh anggota 
peternak. 
4.6.5 Penyediaan Fasilitas Anggota Peternak 
 Pembangunan sarana dan prasarana sangat penting 
untuk menunjang pembangunan suatu daerah yang memiliki 
potensi tinggi menjadi daerah produktif yang pada akhirnya 
akan meningkatkan kesejahteraan penduduknya.  Koperasi  
menyediakan fasilitas yang berupa sarana dan pra sarana. 
Sarana prasarana ternak di Kopeasi Wahyu Mitra Utama 
tersedia cukup lengkap, seperti RPH (Rumah Potong Hewan), 
dan mantri hewan ataupun dokter hewan, lokasi peternakan, 




















pakan, kesehatan, obat-obatan, transportasi dan tenaga kerja. 
Seperti halnya ungakapan dari Tutik (27) bahwa  
“Sarana dan  pra sarana koperasi terbilang 
sudah lengkap dimana semua yang dibutuhkan 
peternak dapat terpenuhi sehingga mempermudah 
peternak dalam menjalankan usahanya” 
 Sarana dan prasarana sangat mempengaruhi tingkat 
keberhasilan dalam suatu usaha peternakan. Selain sarana dan 
pra sarana tersebut koperasi juga mempunyai dari sarana 
produksi berupa kandang dan peralatan yang dimiliki sudah 
hampir lengkap seperti adanya kandang isolasi, tempat minum, 
dan tempat pengolahan limbah. Kondisi kandang yang dimiliki 
peternak pada umumnya belum memenuhi standar dan 
dibangun pada lahan samping atau belakang rumah sehingga 
sangat perlu adanya sarana dan pra sarana untuk membantu 
peternak. Kondisi tersebut sama dengan pernyataan Siregar 
(2003) bahwa dalam penentuan lokasi kandang syaratnya tidak 
berdekatan dengan pemukiman penduduk dan sekurang-
kurangnya berjarak 10 meter dari pemukiman, pembuangan 
limbah tersalurkan, persediaan air cukup dan jauh dari lokasi 
kendang. 
 Selain fasilitas sarana dan pra sarana, pihak koperasi 
juga memberikan fasilitas berupa tabungan bagi para anggota 
peternak. Para anggota yang memiliki kelebihan keuangan 
dapat menabung melalui koperasi yang nantinya tabungan 
tersebut akan disalurkan menjadi kredit modal bagi peternak 
lain yang membutuhkan. Fasilitas kredit yang diberikan oleh 
koperasi hanya disediakan bagi modal peternak dan kebutuhan 
yang mendesak saja misalnya biaya kesehatan dan Pendidikan. 
Selain hal tersebut, pihak koperasi menolak memberikan 




















yang menjadi saldo tabungan lebih banyak dari permintaan 
kredit dari anggota, maka koperasi memutuskan untuk 
menabungkan dalam bentuk deposito di Bank Jatim. Hal ini 
untuk mempermudah anggota memperoleh modal dengan cara 
menggunakan tabungan yang di simpan dalam koperasi. 
Berbeda halnya pendapat dari Menurut (Sumardjo, dkk., 2004) 
tujuan kemitraan untuk mengangkat usaha kecil menjadi pilar 
pembangunan ekonomi dan akses ke sumber permodalan dan 
pasar. Kelompok usaha kecil memerlukan dorongan 
pemerintah dalam peningkatan kualitas sumberdaya manusia, 
teknologi, permodalan/ kredit dan pemasaran. 
4.6.6 Pemasaran  
Pemasaran merupakan aktivitas yang penting bila 
dibandingkan dengan aktivitas lainnya pada suatu usaha mitra. 
Hal ini disebabkan karena berhasil tidaknya usaha mitra, 
tergantung pada berhasil tidaknya usaha mitra dalam menjual 
hasil produksinya. Semakin besar jumlah produksi yang terjual 
semakin besar harapan memperoleh keuntungan yang menjadi 
tujuan utama usaha mitra tersebut. Jadi pemasaran merupakan 
kegiatan yang penting dalam suatu penunjang keberhasilan 
dalam bermitra, khususnya bagi usaha mitra  yang 
bersangkutan. Seperti yang dikemukakan oleh Sumardjo, dkk., 
(2004) Lembaga pemasaran adalah lembaga yang mengadakan 
kegiatan pemasaran, menyalurkan barang dari produsen ke 
konsumen, serta mempunyai hubungan organisasi. Koperasi 
Produsen merupakan Koperasi yang anggota-anggotanya 
terdiri dari para produsen, terutama produsen kecil. Dalam hal 
ini, koperasi dapat berfungsi sebagai koordinator pembelian, 
yaitu membelikan bahan baku kebutuhan mereka secara 
bersama-sama serta kebutuhan alat-alat produksi dan bahan-




















prinsip identitas dari koperasi, yaitu anggota koperasi adalah 
sebagai pemilik dan sekaligus pelanggan, maka pemberian 
pelayanan kepada anggotanya harus benar-benar memuaskan. 
Dalam proses pemasaran di dalam Koperasi 
menerapkan pemasaran ternak dari anggota koperasi wajib 
dijual ternaknya kepada koperasi sesuai dengan harga yang 
sudah ditetapkan pada saat awal proses perjanjian, saat proses 
jual beli sapi koperasi juga menyediakan fasilitas berupa 
transportasi untuk jual beli ternak dimana transportasi tersebut 
di pergunakan secara gratis untuk para anggota peternak, 
memudahkan peternak dalam pengangkut ternaknya menuju 
tujuan. Selain itu koperasi menerapkan sistem anti rugi dimana 
harga jual beli akan stabil apabila harga bibit sapi di pasaran 
naik koperasi tetap mematok harga sesuai dengan harga yang 
di sepakati diawal dimana keuntungan yang di dapatkan 
anggota peternak tetap stabil, peternak tidak perlu khawatir 
apa bila harga sapi di pasaran naik turun dan meresahkan para 
usaha ternak koperasi menjamin anggota peternak akan lebih 
untung bergabung dengan anggota koperasi dari pada harus 
usaha ternak perseorangan. Maka dari itu peternak lebih 
banyak memilih bertahan ikut bergabung dengan koperasi dari 
pada harus berwirausaha sendiri. Seperti halnya ungkapan dari 
Suwoto (41) bahwa  
“..dengan bergabung bersama kemitraan 
koperasi sangat membantu bagi anggota peternak 
dalam menjual ternaknya karena dulu sebelum saya 
ikut bergabung dengan kelompok mitra saya hanya 
menjual hasil ternak saya kepada jagal sapi dimana 
peternak hanya menunggu dirumah dan jagal sapi 
akan datang kemudian menawar harga ternak sesuai 
harga pasar yang berubah-ubah dan naik turun 




















yang saya dapat tidak terlalu banyak dan sangat 
minim atau pas-pasan” 
 Sesuai dari hasil wawancara peternak perseorangan 
lebih kesulitan menjual ternak dibandingkan dengan peternak 
mitra sehingga banyak orang yang mempunyai keinginan 
bergabung dengan mitra sehingga mempermudah mereka 
untuk membeli dan menjual ternaknya tanpa takut akan rugi 
besar karena tujuan adanya pemasaran melalui Koperasi 
adalah mempermudah anggota peternak dalam memasarkan 
ternaknya dengan harga yang stabil dengan tanpa merugikan 
anggotanya. 
  
4.7 Kendala Peternak Dalam Menjalankan Usaha Ternak  
Dalam menjalankan usaha peternakan sapi terkadang 
muncul berbagai kendala yang dapat menganggu 
kelangsungan usaha. Kendala bisa berasal dari internal 
maupun dari eksternal usaha koperasi. Seperti pendapat dari 
Hafsah (2004) bahwa usaha pemerintah dan para pelaku usaha 
dalam mendukung usaha mikro dan kecil sektor formal sering 
menghadapi kendala. Hambatan pertumbuhan Usaha Mikro 
dan Kecil yang terjadi dikelompokkan menjadi dua bagian, 
yaitu hambatan internal dan hambatan eksternal. Beberapa 
kendala atau permasalahan yang sering muncul dalam 
menjalankan usaha peternakan sapi menurut Listiana (2010) 
bahwa Kendala tersebut meliputi kendala teknis pelaksanaan, 
kesehatan, hingga masalah lingkungan yang sering terjadi 
seperti pada hal berikut : 
a. Kurangnya Ketersediaan pakan hijauan 
Ketersediaan pakan adalah syarat utama sebuah 
peternakan, karena rumput mempunyai peran yang sangatlah 




















mempunyai lahan dan di tanami hijauan seperti rumput gajah 
peternak akan sedikit mengurangi biaya pengeluaran. Namun 
karena lahan yang di tanami peternak tidak terlalu luas 
sehingga sering sekali peternak mengalami kekurangan pakan 
hijaun sehingga mengharuskan untuk membeli pakan hijauan 
kepada para petani. Untuk jenis pakan tambahan seperti 
konsentrat peternak tidak perlu cemas karena Koperasi juga 
mennyediakan bakan baku pakan maupun pakan jadi sehingga 
mempermudah peternak mencari konsentrat yang baik buat 
ternaknya. 
b. Suhu lingkungan atau Cuaca 
Suhu ini menjadi salah satu faktor yang menentukan 
kesuksesan usaha. Suhu idealnya adalah 17-27 Celsius. Bila 
suhu lokasi berada di luar kisaran tersebut maka pertumbuhan 
badan sapi akan terganggu. Seperti saat bila musim panas suhu 
lingkungan terlalu panas maka sapi akan menggunakan energi 
untuk menormalkan suhu tubuh. Energi semestinya bisa 
digunakan untuk metabolisme dan pertumbuhan bobot badan, 
kini dialihkan penggunaannya untuk menetralkan suhu tubuh.  
c. Penyakit 
 Sebagai makhluk hidup sapi tidak terlepas dari virus-
virus yang berkembang disekitarnya, maka dari itu tidak 
jarang sapi-sapi ini mendapatkan masalah dengan penyakit 
yang mendatanginya. ada beberapa jenis penyakit sapi, 
diantaranya adalah: cacingan, flu, kutu sapi dan lain-lain. 
untuk mengatasi itu tidaklah perlu khawatir karena pemerintah 
sudah menyediakan orang-orang yang ahli dalam mengatasi 
hal ini di sampai Kepelosok Nusantara, mereka adalah para 
Mentari atau Dokter Hewan yang ditugaskan oleh Pemerintah 
untuk merespon persoalan peternakan masyarakat di seluruh 




















untuk para anggota peternak yang mengeluhkan ternaknya 
yang kurang sehat sehingga peternak tidak perlu kesulitan 
mencari dokter hewan. 
Selain kendala tersebut peternak juga mengalami 
kendala dalam hal permodalan. Pada satu sisi sulitnya peternak 
untuk menjangkau lembaga perbankan karena kendala 
persyaratan teknis perbankan, disisi lain pihak perbankkan 
tetap menetapkan peraturan yang ketat untuk menyalurkan 
kreditnya. Koperasi menyediakan kredit modal dimana 
peternak hanya perlu memberi jaminan kepada koperasi 
seperti jaminan surat kendaraan bermotor (BPKB) sampai 
surat tanah atau lahan sehingga mempermudah peternak dalam 
berwirausaha dengan mudah dengan menyicil pembayarnya 
lewat untung yang mereka peroleh saat proses penjualan 
kepada koperasi. seperti halnya ungkapan dari Afifah (29) 
bahwa  
“Bisnis peternakan sangat lah menjanjikan 
seperti halnya berwirausaha di bidang ternak sapi 
potong namun karena keterbatan modal saya tidak 
mampu untuk membeli bakalan ternak untuk di 
jadikan usaha, selang beberapa bulan saya 
direkomendasikan ikut kelompok ternak di desa saya 
dengan syarat untuk mengikuti program kemitraan di 
koperasi Wahyu Mitra Utama kemudian saya tertarik 
dan ingin ikut serta bergabung dengan mitra karena 
adanya pinjaman modal yang ditawarkan oleh mitra 
saya dapat berwirausaha dibidang ternak dengan 
jaminan yang sangat membantu anggota” 
Oleh sebab itu faktor kendala yang mempengaruhi 
jalannya usaha sangatlah berpengaruh dalam kelancaran usaha, 
persoalan yang sering terjadi dalam menjalankan usaha yang 




















internal dan eksternal. Seperti halnya hasil penelitian oleh 
(Sumanto, 2013) menunjukkan bahwa terdapat kendala dalam 
peningkatan skala usaha, karena keterbatasan untuk 
memperoleh bibit dan keterbatasan waktu kerja untuk 
penyediaan pakan hijau segar. Tingkat keterlibatan kelompok 
peternak masih dalam tingkat partisipasi, dimana PEMDA 
bersama peternak sama-sama aktif sebagai pelaku 
pembangunan PEMDA dalam hal ini hanyalah sebagai 
fasilitator.  
4.7.1 Faktor Internal 
Kendala dari sektor internal yang peneliti dapatkan 
dari hasil observasi dari anggota peternak yang sering dialami 
oleh peternak ada 2 yakni kurangnya penguasaan teknologi 
dan informasi bagi peternak dan dalam hal permodalan. 
Seperti pendapat dari Hafsah (2004) yang menyatakan bahwa 
hambatan internal yang terjadi antara lain kurangnya 
permodalan, sumber daya manusia yang terbatas, lemahnya 
jaringan usaha, dan kemampuan penetrasi pasar. Sedangkan 
hambatan eksternal yang terjadi adalah iklim usaha yang 
belum kondusif, terbatasnya sarana dan prasarana usaha, 
implikasi otonomi daerah, implikasi perdagangan bebas, sifat 
produk dengan lifetime pendek, dan terbatasnya akses pasar. 
Kurangnya pengusaan teknologi sangat menghambat peternak 
dalam menjalankan suatu usaha ternak karena tanpa ada ilmu 
dan bekal yang cukup peternak tidak bisa langsung memulai 
usaha karena hal tersebut peternak melakuakn alternatif yang 
lebih efisien dan menguntungkan yaitu bergabung dengan 
kemitraan koperasi dalam pelaksanaan usaha peternak di 
wajibkan mengikuti pembinaan yang berupa penyuluhan, 
pelatian dan cara lain yang dapat meningkatkan pengetahuan 




















belajar dan fasilitas berupa pelatihan bagi para anggota. 
Tempat belajar yang dimaksud adalah lokasi percontohan 
koperasi untuk system pemeliharaan ternak yang baik. 
Biasanya para peternak pemula membutuhkan praktek lapang 
sebelum memelihara ternak sendiri. Sedangkan untuk fasilitas 
pelatihan rutin dilaksanakan 2 kali dalam satu tahun dan 
apabila terdapat permasalahan khusus akan diadakan pelatihan 
khusus. Seperti ungkapan oleh Anam 45 tahun bahwa: 
“Dulu waktu saya masih menjadi pemula 
berwirausaha ternak sapi saya sangat bingung 
bagaimana harus menjalankannya kemudian salah 
satu teman saya memperkenalkan saya dengan pemilik 
kemitraan yaitu Pak Joko kemudian saya di 
perkenalkan dengan beliau dan bertujuan ingin ikut 
bermitra di kemitran beliau kemudian dengan syara- 
syarat yang di jelaskan beliau saya memenuhinya lalu 
saya di persilahkan bergabung dengan anggota 
kemitraan, dengan tahap pelatihan rutin tersebut 
sangatlah membantu saya dalam keberhasilan 
memelihara ternak saya, dengan pelatihan tersebut 
sekarang saya sudah memahami dan menguasainya” 
Para peternak pemula juga masih banyak yang belum 
memiliki kemampuan mengenali karakteristik sapi yang baik. 
Apabila asal membeli sapi, dikhawatirkan akan timbul 
permasalahan ketika proses beternak berjalan. Misalnya sapi 
diambil dari bibit yang kurang baik, bisa saja terjangkit 
penyakit dan mengalami gangguan pada sapi itu sendiri. Hal 
ini sudah dikelola dengan baik dari koperasi dengan cara 
membantu penyediaan bibit sapi ternak yang baik. Seperti 
halnya ungkapan dari Suwoto (41) bahwa 
“Kami disini juga di latih dalam memilih bibit 
yang baik dan benar, namun kami tidak di beri hak 




















diberi kesempatan untuk membeli dan memilih bibit di 
koperasi dimana bibit tersebut sudah di seleksi oleh 
pihak koperasi” 
Permasalahan kedua yaitu dalam hal permodalan 
karena untuk memulai usaha beternak selain penguasaan 
teknologi juga memerlukan modal yang sangat besar sehingga 
tak jarang banyak yang mengurungkan niatnya untuk usaha 
ternat setelah bergabung dengan koperasi sangat membantu 
peternak yang ingin berwirausaha di bidang peternak sapi 
potong karena selain sistem pemeliharan yang mudah, resiko 
yang rendah dan tidak terlalu banyak perlakuan khusus 
koperasi juga menyediakaan pembinaan dan pelatihan khusus 
untuk anggotanya, bagi peternak yang kekurangan modal 
koperasi dapat membantu dengan proses kredit peternak hanya 
perlu memberi jaminan yang diberikan kepada koperasi pun 
tidak begitu memberatkan peternak, syarat minimal 
jaminannya adalah surat kendaraan bermotor (BPKB) sampai 
surat tanah atau lahan. Kemudian jaminan tersebut dapat 
diambil ketika kontrak koperasi habis dengan kelompok 
ternak. Koperasi juga mempunyai hak untuk menahan jaminan 
apabila peternak terjangkit hutang dan nantinya bisa diambil 
apabila sudah di lunasi hutang dengan koperasi yang nantinya 
bisa di ambil apabila sudah di lunasi hutangnya. Seperti halnya 
ungkapan dari Anam (45) bahwa  
“Pinjaman modal sangat membantu kami 
bagi para anggota peternak yang masih kekurangan 
modal dalam berwirausaha, koperasi memberi 
fasilitas berupa pinjaman modal dimana saat kita 
diberi pinjaman koperasi akan meminta jaminan 
kepada kita, kita di beri kesempatan untuk mencicil 




















4.7.2 Faktor Eksternal  
 Hasil data yang peneliti dapat dari hasil obsevasi 
mengenai permasalahan eksternal yaitu kendala yang terjadi 
dalam peternakan sapi antara lain gangguan kesehatan sapi 
karena hal tertentu dan pemasaran. Seperti pendapat dari 
Hafsah (2004) hambatan eksternal yang terjadi adalah iklim 
usaha yang belum kondusif, terbatasnya sarana dan prasarana 
usaha, implikasi otonomi daerah, implikasi perdagangan 
bebas, sifat produk dengan lifetime pendek, dan terbatasnya 
akses pasar. Gangguan kesehatan sapi ternak yang dimaksud 
adalah gangguan yang bersifat endemik dan disebabkan oleh 
virus yang dibawa dari sapi luar peternakan. Biasanya 
penyakit yang dapat terjangkit adalah antraks dan penyakit 
kuku pada sapi. Hal ini diantisipasi oleh para peternak dan 
koperasi dengan terus memperbaharui informasi keadaan yang 
terjadi. Selain untuk mengetahui bahayanya, informasi yang 
terbaru akan dapat menjadi dasar penentuan tindakan 
antisipasi yang baik. Apa bila ternak sudah tidak bisa 
ditangani pihak koperasi akan mengambil tindakan dengan 
cara segera menyembelih sapi tersebut untuk mencegah 
kematian terlebih dahulu. Seperti halnya ungkapan dari 
Maryono (56) bahwa 
“..pernah saya waktu itu saat cuaca yang 
tidak stabil entah ada penyebab apa ternak saya sakit 
dimana penyakitnya sudah sulit diatas distu saya 
sudah frustasii kemudian pihak koperasi memberi 
saran untuk cepat menjual sapinya ke koperasi supaya 
bisa cepat di sembeli sebelum peternak rugi 
membiarkan ternaknya sakit kemudian akan mati” 
 Permasalahan eksternal kedua adalah proses 




















oleh pengusaha umumnya bagi para petani di pedasaan dalam 
memasarkan ternaknya, tidak pernah datang langsung kepasar, 
keterlibatan blantik dan pedagang sangat besar dengan harga 
jual yang berubah-ubah sehingga sangat meresahkan peternak. 
Namun hal tersebut sudah melembaga karena petani cukup 
tinggal di rumah saja para pembeli sudah datang. Jauhnya 
pasar ternak merupakan kendala para petani untuk menjual 
langsung kepasar ternak. Jalur pemasaran ternak sapi potong 
yang dilalui oleh pelaku pasar di Kecamatan Bancar belum 
juga karena harga sapi yang tidak stabil naik turun di pasaran 
sehingga sangat meresahkan  para peternak sesuai dengan 
ungkapan dari Ridwan (33) bahwa: 
“Namun dengan adanya program kemitraan 
ini memepermudah kami dalam pemasaran untuk 
mendapatkan keuntungan tetap, karena disaat harga 
pasaran turun harga jual di koperasi tetaplah sama 
dengan harga kontrak pertama sehingga peternak 
terjamin tidak akan mengalami kerugian yang cukup 
besar bahkan justru mendapatkan untung yang 
besar”. 
 Namun permasalahan ini pada dasarnya telah disiasati 
oleh koperasi melalui kerjasama dengan pihak swasta. 
Sehingga para peternak tidak perlu terlalu khawatir dengan 
harga pasaran, karena peternak dapat menjual hasil ternaknya 
pada koperasi dengan harga yang telah ditentukan dengan 
jaminan anti rugi. 
  
4.8 Tingkat Kesejahteraan Sosial dan Ekonomi Anggota 
Kelompok Peternak  
Kesejahteraan adalah mengukur kualitas hidup, yang 
merefleksikan aspek ekonomi dan sosial . Dalam aspek 




















hidup yang diperlukan. Sumber untuk memenuhi kebutuhan 
ini berasal dari kemampuan secara mandiri maupun dari luar 
kemampuannya. Secara ekonomis, kemampuan memenuhi ini 
tergambarkan dari kemampuan membeli/membayar semua 
kebutuhan hidup, sehingga tergambarkan dari perbandingan 
antara pendapatan dengan biaya atau pengeluaran untuk 
mencukupi kebutuhan hidup. Secara umum, bila seseorang 
mempunyai penerimaan yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan biaya yang dikeluarkan, maka secara ekonomis 
mempunyai tingkat kesejahteraan yang lebih baik. 
Kurangnya pembinaan mengenai tehnologi 
manajemen industri dan kebijakan pengelolaan hasil ternak 
yang belum ditunjukkan oleh instansi terkait terhadap peternak 
merupakan sebagian faktor penyebab peternak menjadi 
miskin. Lemahnya modal, pengetahuan dan keterampilan 
peternak menjadi penyebab rendahnya hasil yang didapat, 
ditambah lagi masih kurangnya prasarana yang dimiliki serta 
lemahnya posisi tawar peternak dalam pemasaran. Sementara 
disisi lain peternak dihadapkan meningkatnya harga-harga 
untuk input kegiatan mereka sehingga kondisi demikian 
menyebabkan tingkat kesejahteraan para peternak sangat 
lambat peningkatannya bahkan cenderung tidak bergerak.  
Seperti halnya yang di hadapi oleh masyarakat sekitar 
Kabupaten Tuban yang mayoritas menjadi peternak, nelayan 
dan petani dimana pendapatan mereka juga tidak tentu 
sehingga perekonomian khususnya di wilayah Bancar 
Kabupaten Tuban sangat bergantung dari hasil nelayan dan 
bekerja serabutan kemudian dengan adanya kemitraan 
Koperasi tersebut sangat membantu para peternak maupun 
nelayan. Adapun gambaran umum tingkat kesejahteraan 




















menambah pemasukan bagi para anggota dari segi pendapatan, 
konsumsi atau pengeluaran keluarga, pendidikan, kesehatan 
anggota keluarga, tempat tinggal, transportasi seperti hasil dari 
analisis kriteria masyarakat sejahtera menurut BPS (2015) 
bahwa indikator yang digunakan untuk mengetahui tingkat 
kesejahteraan ada 6, yaitu pendapatan, konsumsi atau 
pengeluaran keluarga, pendidikan, kesehatan anggota 
keluarga, tempat tinggal, transportasi yaitu sebagai berikut:  
1. Pendapatan 
Pendapatan merupakan salah satu unsur yang paling 
utama dari pembentukan laporan laba atau rugi dalam suatu 
kegiatan usaha. Hal ini disebabkan pendapatan dapat diartikan 
sebagai revenue dan dapat juga diartikan sebaga income. 
Menurut Standar Akuntasi Keuangan kata income diartikan 
sebagai penghasilan dan kata revenue sebagai pendapatan. 
Penghasilan (income) meliputi pendapatan (revenue) maupun 
keuntungan. Pendapatan usaha ada 2 macam yaitu pendapatan 
kotor dan pendapatan bersih (keuntungan). Pendapatan kotor 
usaha ternak yaitu keseluruhan hasil atau nilai uang dari hasil 
usahatani. Sedangkan pendapatan bersih usahatani yaitu 
jumlah pendapatan kotor usaha ternak dikurangi dengan biaya. 
Dengan kata lain bahwa pendapatan adalah selisih antara hasil 
penjualan panen dengan biaya usaha. Besar pendapatan adalah 
total penerimaan dikurangi biaya total untuk jangka waktu satu 
kali panen. Sebelum pendapatan bersih yang diperoleh, tentu 
harus diketahui besarnya penerimaan total yaitu produksi 
dikalikan dengan harga produksi. Sedangkan total biaya yaitu 
sejumlah biaya yang dikeluarkan untuk membiayai usahanya 
yang terdiri atas biaya variabel dan biaya tetap. 
Pada peternak anggota koperasi Wahyu Mitra Utama 




















sapi dalam peternakannya, mengaku merasa cukup dengan 
kegiatannya selama beternak dan bekerja sama dengan 
koperasi. Harga beli koperasi dari pasar hewan sebesar Rp. 
14.500.000/ekor hingga 17.500.000/ekor, mayoritas peternak 
mengaku mendapatkan keuntungan lebih dari 3,5 juta dari 
setiap perekor sapi yang mereka miliki. Apabila masing-
masing anggota peternak memiliki 6 ekor sapi, dengan margin 
keuntungan kurang lebih Rp 3,5 juta/ ekor, maka peternak 
akan mendapatkan keuntungan keseluruhan sebanyak  Rp. 21 
juta per 4-6 bulan siklus ternak sapi. Seperti halnya ungkapan 
dari Sulistiani (43) bahwa 
“Selama saya mengukuti program kemitraan 
koperasi sangat membantu pemasukan saya dan 
keluarga dulu saya yang bekerja mengandalkan hasil 
tani sekarang alhamdulillah  dari yang dulu masih 
kurang sekarang sudah berkecukupan”  
 Dengan demikian menandakan bahwa anggota 
koperasi sangat bergantung pada usaha mitra tersebut karena 
selain menjadi buruh petani juga membutuhkan pendapatan 
tambahan untuk menghidupi keluarganya dengan layak. 
Seperti halnya yang diungkapkan oleh Suharto (2004) bahwa 
konsep lain dari kesejahteraan yang melebihi konsep 
kemiskinan (poverty), yaitu sebuah ketimpangan menitik 
beratkan pada distribusi dari variabel terukur (misalnya 
pendapatan dan pengeluaran) terhadap seluruh penduduk. Hal 
ini didasarkan pada asumsi bahwa individu rumah tangga 
dalam tingkat pendapatan merupakan aspek penting dari 
kesejahteraan mereka. 
2. Konsumsi atau pengeluaran keluarga 
 Rumah tangga baik ditingkat keluarga maupun 




















kebutuhan hidupnya sehari-hari. Biaya tersebut diperoleh dari 
pendapatan seluruh anggota keluarga tersebut. Pendapatan dan 
pengeluaran dalam suatu rumah tangga pasti berbeda-beda. 
Pendapatan dapat dipergunakan untuk pengeluaran konsumsi 
maupun tabungan. Pengeluaran untuk konsumsi tersalur ke 
pengeluaran pangan, sandang, perumahan, bahan bakar, 
pengangkutan, hiburan dan perawatan kesehatan, sedangkan 
bagian yang tidak dikonsumsi masuk kedalam tabungan. 
Seperti halnya ungkapan dari  
 “Keluarga saya dari keluarga sederhana 
dimana mayoritas sebagai buruh tani dan peternak, 
dengan pendapatan tak menentu dimana saya dan 
keluarga pernah dalam titik ke sulitann yang amat 
sangat menyedihakan dimana kami tidak mampu 
membeli makanan yang layak, pendapatan saya hanya 
cukup untuk membeli beras dengan lauk seadanya 
namun setelah saya bergab ung dengan mitra koperasi 
pendapatan keluarga saya terangkat dimana yang 
dulun hanya bisa makn daging setahun seklai saat 
lebafran haji, sekarang Alhamdulillah saya dapat 
membelinya tanpa menunggu lebaran haji”  
Tanggungan keluarga adalah semua orang yang 
tinggal satu rumah dengan biaya dan kebutuhan hidup lainnya 
ditanggung kepala keluarga. Tanggungan keluarga merupakan 
salah satu sumberdaya manusia pertanian yang dimiliki oleh 
peternak, terutama yang berusia produktif dan ikut membantu 
dalam usaha ternaknya. Jumlah anggota keluarga dapat 
menambah sumber tenaga kerja dalam mengerjakan proses 
produksi namun disatu sisi jumlah yang terlalu banyak dapat 




















anggota keluarga yang tidak aktif bekerja. Seperti halnya 
ungkapan dari Abdul (33) bahwa  
“Sebelum saya bergabung dengan kemitraan 
dulu saya sudah berwirausaha di bidang peternak 
namun karena keterbatasan ilmu teknologi yang saya 
miliki banyak kendala yang tidak bisa saya hadapi 
sendiri, pendapatan yang saya peroleh juga pas-pasan 
namun setelah bergabung menjadi anggota kelompok 
ternak sapi potong Wahyu Mitra Utama pendapatan 
saya lumayan meningkat serta sebagian keuntungan 
dapat saya tabung untuk masa depan anak, kebutuhan 
yang mendadak  dan untuk kelanjutan usaha saya” 
Dapat di simpulkan bahwa pada peternak anggota 
Koperasi Wahyu Mitra Utama mayoritas masih tergolong 
dalam kategori cukup. Rata-rata pengeluaran untuk biaya 
konsumsi per bulan Rp 2 juta, masyarakat yang menjadi 
anggota koperasi merasa cukup dengan memiliki tabungan 
rata-rata lebih dari Rp. 500 per bulan. Menurut mereka, 
penting untuk mengalokasikan keuangan untuk tabungan, 
karena dengan menabung akan mampu menyekolahkan anak 
mereka hingga ke jenjang yang lebih tinggi dan untuk berjaga-
jaga bila mana ada kebutuhan yang mendesak. Seperti halnya 
yang di ungkapkan oleh Suharto (2005), bahwa kondisi 
sejahtera (konsepsi pertama), yaitu suatu keadaan 
terpenuhinya segala bentuk kebutuhan hidup, khususnya yang 
bersifat mendasar seperti makanan, pakaian, perumahan, 
pendidikan, dan perawatan kesehatan. 
3. Pendidikan 
Berdasarkan hasil wawancara 14 informan yang 
memiliki tingkat Pendidikan SMA sederajat hingga perguruan 
tinggi. Mereka menginginkan anak-anaknya untuk 




















mereka. Meskipun fasilitas Pendidikan tinggi yang baik belum 
terdapat di Tuban, para peternak mengaku tidak keberatan 
untuk menyekolahkan anaknya hingga keluar kota bahkan 
hingga ke luar provinsi. Dengan karakteristik masyarakat yang 
sadar Pendidikan, peternak anggota Koperasi memiliki 
kesadaran tentang pentingnya Pendidikan. Seperti halnya 
ungkapan dari Sugianto (51) bahwa 
“Walaupun pendidikan saya hanya sampai 
SMA namun saya berharap anak anak saya dapat 
mempunyai kesempatan melanjutkan tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi dengan masuk perguruan 
tinggi, sebelum saya ikut bergabung bermitra saya 
mempunyai kendala dalam keuangan karena 
keterbatasan biaya anak saya yang pertama hanya 
bisa mengenyam pendidikan SMA kemudian lulus 
SMA langsung menikah, karena saya optimis ingin 
melihat anak saya mengenyam pendidikan sampai 
keperguruan tinggi saya berusaha mencari tambahan 
pendapatan dengan bergabung kelompok mitra yang 
dibentuk oleh desa untuk syarat ikut bermitra dan 
setelah saya mengikuti anggota kelompok mitra saya 
mengakui bahwa pendapatan saya bertambah anak 
kedua dan ketiga saya dapat mengenyam pendidikan 
sampai keperguruan tinggi. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan adanya program 
kemitraaan ini sangat membantu keuangan anggota sehingga 
anggota peternak mayoritas dapat menyekolahkan anaknya 
sampai kejenjang yang lebih tinggi. Seperti halnya yang di 
ungkapkan oleh Arsyad (1999) bahwa definisi Kesejahteraan 
adalah sebuah kondisi dimana seorang dapat memenuhi 
kebutuhan pokok, baik itu kebutuhan akan makanan, pakaian, 
tempat tinggal, air minum yang bersih serta kesempatan untuk 




















memadai yang dapat menunjang kualitas hidupnya sehingga 
memiliki status sosial yang mengantarkan pada status sosial 
yang sama terhadap sesama warga lainnya. 
4. Kesehatan anggota keluarga 
Anggota koperasi Wahyu Mitra Utama yang 
merupakan masyarakat tradisional merasa pengobatan pertama 
penting untuk dilakukan dan mereka melakukanya dengan 
Teknik pengobatan tradisional. Seperti halnya ungkapan dari 
Suwoto (41) bahwa  
 “Saya tinggal bersama keluarga besar yaitu 
berama anak, istri,  nenek, kedua adik dan orang tua 
saya, dimana nenek saya struk dan membutuhkan 
banyak biaya untuk berobat jalan dan sesekali untuk 
terapi, karena penghasilan orang tua hanya sebagai 
buruh tani hanya cukup untuk makan dan kebutuhan 
sehari-hari dan saya bekerja sebagai petinggi dengan 
pendapatan yang tidak terlalu banyak saya sangat 
prihatin dan khawatir dengan keadaan nenek saya 
sehingga saya berusaha mencari uang tambahan 
untuk berobat nenek, dan pada suatu hari saya 
membentuk kelompok ternak untuk ikut serta 
berbagabung dengan mitra koperasi, dengan harapan 
pendapatan saya dan teman-teman meningkat, setelah 
saya bergabung hampir 5 tahun saya merasa terbantu 
dalam berobatan nenek saya hingga sekarang berobat 
jalan nenek masih terus berjalan” 
Sehingga masyarakat mengutarakan apabila tidak 
terlalu parah, mereka tidak memiliki keinginan menuju rumah 
sakit. Secara keseluruhan peternak yang bergabung kemitraan 
koperasi Wahyu Mitra Utama sangat membantu keuangan 
keluarga anggota dengan tidak berhutang untuk perawatan 
atau membeli obat jika salah satu keluarga ada yang sakit. 




















yang dapat memberikan kemudahan dalam fasilitas kesehatan 
yang bisa didapatkan masyarakat di Puskesmas terdekat. 
Seperti halnya ungkapan dari (Fauzik, 2007) kesejahteraan 
adalah usaha-usaha dan lembaga-lembaga sosial yang 
ditujukan untuk membantu individu maupun kelompok dalam 
mencapai standart hidup dan kesehatan yang memuaskan serta 
untuk mencapai relasi perseorangan dan sosial yang dapat 
memungkinkan mereka mengembangkan kemampuan-
kemampuannya secara penuh untuk mempertinggi 
kesejahteraan mereka selaras dengan kebutuhan-kebutuhan 
keluarga dan masyarakat. 
5. Keadaan tempat tinggal 
Pada peternak anggota Koperasi Wahyu Mitra Utama 
secara total telah memiliki hunian masing-masing. Tersebar 
pada anggota kelompok ternak kecamatan bancar dengan 
mayoritas anggota mengakui bahwa memiliki hunian 
sederhana dari fasilitas warisan yang diberikan orangtua 
namun setelah bergabung beberapa tahun anggota kelompok 
mitra mereka mengakui bahwa sangat membantu menambah 
modal dalam memulai  membangun sedikit demi sedikit dari 
yang berlantaikan tanah sudah bisa membangun menjadi lantai 
kramik yang lebih bersih. Seperti halnya ungkapan dari 
Suparno (52) bahwa  
“Saya dulu ikut orang tua kemudian setelah 
saya menikah saya di beri warisan dari orang tua 
yaitu berupa tanah dan rumah satu petak yang kecil, 
sederhana dan  beralaskan tanah dengan 1 kamar 
tidur, 1 kamar mandi, dapur, ruang tamu saya bekerja 
di balaidesa dengan gaji yang pas-pasan namun saya 
mempunyai tabungan dari hasil manyisihkan gaji 
sebelum saya menikah, kemudian saya ingin 




















serta bergabung kelompok ternak Koperasi Wahyu 
Mitra Utama, setelah kurang lebih 3 tahun saya 
lancar dalam menjalankan usaha tingkat pendapatan 
saya bertambah sehingga dapat membangun tempat 
tinggal yang lebih  layak dan nyaman untuk di huni” 
 Rumah atau tempat tinggal adalah istana bagi sebuah 
keluarga dimana keadaan rumah yang layak dan nyaman 
mendukung keharmonisan bagi keluarga, bila mana keadaan 
rumah yang tidak layak di tempati pasti akan timbul 
permasalahan dalam keluarga entah itu masalah sepele atau 
besar, tingkat kesejahteraan seseorang juga dapat di liat dari 
kondisi rumah mereka, namun para anggota koperasi sangat 
optimis saat mengikuti kegiatan usaha mitra karena hasil buah 
sabar mereka, mereka dapat membangun rumah yang lebih 
layak dan nyaman sehingga timbul sebuah keyakinan bahwa 
anggota koperasi bisa hidup  sejahtera. Seperti halnyan 
ungkapan dari Udin (40) bahwa  
 “Saya masih baru bekerja sebagai petinggi di 
desa saya bagaimana dulu saya semua serba 
kecukupan dan masih tinggal ikut bersama istri 
tinggal bersama mertua dan kedua sodara ipar saya, 
karena sebagai suami saya punya mimpi ingin 
mempunyai hunian sederhana sendiri untuk keluarga 
kecil saya tanpa merepotkan orangtua dan mertua 
saya karena saya bersama istri terlahir dari keluarga 
sederhana dimana semua berkecukupan dulu pertama 
kali saya punya tabungan untuk membeli tanah 
dengan luas 6 x 10m dimana setelah saya tabungan 
saya yang menipis saya memutuskan untuk membuka 
usaha kecil-kecilan untuk menambah tabungan saya 
untuk membangun rumah, karena saya tidak tahu 
harus usaha apa, saya di rekomendasikan teman jika 
punya modal untuk mengikuti mitra koperasi sapi 
potong, kemudian saya tertarik dan bergabung dengan 




















pendapatan dan tabungan saya sedikit demi sedikit 
terkumpul untuk membeli material untuk membeli 
rumah, walaupun hanya masih dengan kamar tidur 2 , 
kamar mandi 1, dapur, dan ruang tamu tapi saya 
merasa bersyukur dan merasa sangat terbantu dengan 
mitra koperasi tersebut”  
  
Fasilitas tempat tinggal yang dimiliki masing-masing 
anggota koperasi sebagian besar sudah  lengkap dimana semua 
perabotan dan fasilitas rumah anggota koperasi tersedia, modal 
tersebut selain dari modal sendiri juga sebagian dari hasil 
keuntungan dari bergabung menjadi anggota. Seperti halnya 
ungkapan dari Agus (28) bahwa  
  “Fasilitas tempat tinggal saya dulu sangatlah 
terbatas dimana sebagian semua ambil dari hasil 
kredit yang dibayar seminggu sekali, karena 
keterbatasan ekonomi saya direkomendasikan teman 
untuk ikut kelompok ternak yang di bentuk oleh desa 
dengan syarat ikut bermitra kemudian saya setuju dan 
ikut bergabung, berkat bergabung dengan anggota 
mitra selama beberapa tahun pendapatan saya 
meningkat kredit perabotan rumah juga dapat dilunasi 
serta fasilitas dirumah saya sekarang sudah lengkap” 
Hal ini menunjukkan bahwa kondisi peternak yang menjadi 
anggota koperasi telah mencapai taraf sejahtera dengan 
memiliki hunian sendiri dengan tempat tinggal yang telah 
permanen. Seperti halnya pendapat dari Suharto (2004) bahwa 
pemaknaan kesejahteraan sebagai arena menempatkan 
kesejahteraan sebagai arena atau wahana atau alat untuk 
mencapai tujuan pembangunan. 
6. Transportasi 
Pada Desa Sukolilo kabupaten Tuban, hanya terdapat 




















dapat digunakan dalam kegiatan masyarakat sehari-hari. 
Meskipun terkesan sederhana, tetapi para peternak anggota 
koperasi Wahyu Mitra Utama memiliki kendaraan pribadi 
minimal 2 buah sepeda motor. Sepereti ungkapan dari abdul 
(33) bahwa  
“Bergabung dengan kelompok ternak 
koperasi wahyu utama adalah jalan saya 
mendapatakan tembahan pendapat dimana saya 
mempunyai impian membelikan motor baru untuk 
anak saya yang baru masuk SMA dimana saya beli 
dengan kredit namun berkat adanya kemitraan 
koperasi saya mempu membeli dengan biaya cicilan 
dari keuntungan saya bergabung dengan mitra”  
Adapun selain pak abdul bagi para anggota yang 
sudah senior sudah mampu membeli 1 buah mobil. Seperti 
halnya ungkapan dari Martono  (56) salah satu anggota 
kemitraan bahwa  
 “Lama saya ikut bergabung dengan anggota 
koperasi sudah hampir 11 tahun saya dulu sahabat 
dari Pak Joko yang mendirikan kemitraan Koperasi 
Wahyu Mitra Utama saya diajak beliau untuk terjun 
bersama dengan mengikuti anggota kemitraan  beliau 
dengan kurun waktu tersebut Alhamdulillah saya 
merasa berkecukupan dimana saya dapat mengangsur 
kredit motor dan menambah modal saya dalam 
membeli mobil tua yang masih bagus dan layak pakai. 
Oleh sebab itu,  dengan adanya kegiatan usaha 
kemitraan koperasi Wahyu Utama taraf pendapatan mereka 
meningkat dan kebutuhan keluarga mereka tercukupi, 
sehingga menandakan bahwa tingkat kesejahteraan mereka 
juga lebih meningkat sehingga peternak mampu membeli 





















KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Keberadaan kemitraan Koperasi secara tidak langsung 
memberi manfaat secara ekonomi yaitu berperan dalam 
mempermudah para anggota peternak dalam mendapatkan 
sarana dan pra sarana yang lengkap dari hulu sampai hilir 
diantaranya sebagai berikut: penyedia bibit, penyedia bahan 
baku pakan dan pakan jadi, penyedia fasilitas anggota 
peternak serta dalam hal pemasaran ternak. Dilain sisi, 
keberadaan koperasi masih bekum bisa menciptakan 
kemandirian seutuhnya bagi para anggotanya. 
2. Faktor-faktor kendala yang sering dihadapi oleh peternak 
dalam menjalankan usaha ada dua yaitu dari faktor internal 
yaitu permodalan dan keterbatasan penguasaan teknologi, 
faktor eksternal meliputi: kendala yang terjadi dalam 
beternak sapi antara lain gangguan kesehatan sapi  dan 
pemasaran. 
3. Keberadaan koperasi sangat menguntungkan bagi anggota 
kelompok peternak yang ikut serta bergabung dengan mitra 
diantaranya dalam hal memperoleh ilmu penegetahuan, 
inovasi dan teknologi yang lebih luas dengan demikian 
secara keseluruhan anggota koperasi mengalami 
peningkatan pendapatan yang menandakan bahwa tingkat 
kesejahteraan mereka juga lebih meningkat di lihat dalam 
aspek pendapatan, konsumsi, pendidikan, kesehatan 






















  Seharusnya pihak Koperasi diharapkan perlu 
melakukan pendampingan kepada para anggota kelompok 
peternak yang tergabung agar penguasaan teknologi dan 
manajemen bududaya ternak para anggotanya menjadi 
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Lampiran 1. Pertanyaan Terbuka  
 
PERTANYAAN TERBUKA 
PENGURUS KEMITRAAN KOPERASI WAHYU MITRA 
UTAMA 
1. Nama    : 
Jenis Kelamin   (Laki-laki / Perempuan) 
2. Umur    : 
3. Alamat Asal   : 
4. No. HP    : 
5. Pendidikan Terakhir  : 
6. Jabatan    : 
7. Lama Bekerja  (Tahun) : 
8. Bagaimana awal terbentuknya Koperasi Wahyu Mitra 


































11. Sejak kapan anda bergabung menjadi pengurus 




12. Apa tujuan membentuk Koperasi Wahyu Mitra Utama 




13. Bagaimana struktur kepengurusan dan dinamika 





14. Berapa populasi ternak sapi potong Kelom Koperasi 
Wahyu Mitra Utama pok Peternak Sapi Potong Bumi 




15. Koperasi Wahyu Mitra Utama mempunyai kerja 


























16. Bagaimana cara peternak bergabung dalam Koperasi 




17. Bagaimana syarat dan prosedur yang harus di penuhi 
peternak yang ingin bergabung dengan Koperasi 




18. Syarat-syarat apa saja yang harus dipenuhi oleh 




19. Apakah perlu dilakukan survei sebelum peternak 




20. Setelah disetujui ikut bergabung fasilitas apa saja yang 
diperoleh oleh anggota kelompok yang ikut bergabung 

























21. Bagaimana hak- hak dan kewajiban anggota kelompok 
selama bergabung dengan Kelompok Peternak 





22. Dari mana petenak memperoleh sumber modal demi 




23. Dari umur berapa dan sampai umur berapa anggota 
kelompok memelihara sapi bakalan tersebut? Setelah 
itu bagaimana sistem pemasarannya? apakah ada 




24. Adakah sanksi tertulis yang di buat oleh Koperasi 




25. Apakah ada bidang pelatihan khusus bagi anggota 
kelompok yang baru bergabung dalam rangka 
























26. Apa keuntungan yang ditawarkan program Koperasi 




27. Dari awal terbentuknya kemitraaan sampai sekarang 
berapa anggota kelompok yang ikut bergabung dalam 




28. Dari mana pengurus memperoleh bibit bakalan yang 




29. Bagaimana cara menyeseleksi bibit bakalan yang 
sesuai untuk dapat memenuhi kriteria yang telah 




30. Menurut anda kendala apa saja yang menjadi 
penghambat dalam proses pelaksanaan terbentuknya 

























31. Apa saja yang biasanya di keluhkan oleh Koperasi 




32. Bagaimana cara mengatasi kendala-kendala yang 





33. Apakah menurut anda setelah bergabung dalam 
anggota Koperasi Wahyu Mitra Utama lebih sejahtera 




34. Bagaimana cara anda mengetahui bahwa peternak 
yang bergabung dengan Koperasi Wahyu Mitra Utama 































UNTUK ANGGOTA KELOMPOK PETERNAK WAHYU 
MITRA UTAMA 
 
1. Nama    : 
Jenis Kelamin   (Laki-laki / Perempuan) 
2. Umur (Tahun)  : 
3. Alamat Asal   : 
4. No. HP    : 
5. Pendidikan Terakhir  : 
6. Jabatan    : 
7. Lama Bergabung (Tahun) : 
8. Sejak kapan anda bergabung dengan sistem Koperasi 




9. Mengapa anda tertarik bergabung dengan sistem  




10. Fasilitas apa saja yang ditawarkan oleh pengurus 
































12. Apa keuntungan yang anda  peroleh setelah bergabung 




13. Selama anda ikut bermitra apakah pernah terjadi 




14. Bagaimana kondisi perekonomian keluarga sebelum 
bergabung dan setelah bergabung dengan Koperasi 















































































Lampiran 2. Laporan Data Responden 
No Nama Jenis 
Kelamin 








1 Afifah L 28 Bancar  Pegawai Koperasi S1 1 Rp. 2.500.000,- Rp. 3.500.000,- 
2 Tutik  P 27 Banjarejo Pegawai Koperasi S1 2 Rp. 2.500.000,- Rp. 4.000.000,- 
3 Suparno L 52 Boncong Pamong Desa SMA 6 Rp. 2.000.000,- Rp. 4.500.000,- 
4 Suwoto  L 41 Bogorejo Kepala Desa SMA 5 Rp. 2.500.000,- Rp. 5.000.000,- 
5 Sulistiani  P 43 Bulujowo Guru  S1 2 Rp. 3.000.000,- Rp. 4.500.000,- 
6 Agus  L 28 Bulumeduro Pegawai Koperasi S1 10 Rp. 2.500.000,- Rp. 6.000.000,- 
7 Ridwan  L 33 Cingklung Peternak  SMP 5 Rp. 700.000,- Rp. 3.000.000,- 
8 Pardi  L 34 Karangrejo Peternak  SMP 3 Rp. 900.000,- Rp. 2.500.000,- 
9 Abdul  L 33 Sukolilo Peternak  SMP 7 Rp. 750.000,- Rp. 3.000.000,- 
10 Anam  L 45 Latsari Petani dan Peternak  SMA 10 Rp. 1.200.000,- Rp. 3.500.000,- 
11 Sugianto  L 51 Margosuko Kepala Desa SMA 5 Rp. 2.500.000,- Rp. 3.500.000,- 
12 Suprapto   P 36 Jatisari Petani dan Peternak SMA 8 Rp. 1.000.000,- Rp. 2.500.000,- 
13 Udin  L 40 Bancar  Kepala Desa SMA 10 Rp. 2.500.000,- Rp. 5.000.000,- 













































































































































Lampiran 5. Dokumentasi 
  
         Wawancara dengan CEO Koperasi              Kandang Ternak Anggota Kelompok Mitra 
                  Wahyu Mitra Utama 
  
        Wawancara dengan Anggota Mitra                Sosialisasi Koperasi dengan Ketua Kelompok                                      
                                                                                                        Ternak 
   
              Pemanfaatan limbah ternak                          Bantuan Pengobatan Ternak yang sakit 




















   
Bibit Ternak Sapi Potong di kandang Koperasi  Sapi siap jual di Koperasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
